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Tujuan dari penelitian ini yakni (1) Mengeksplorasi nilai-nilai pendidikan 
agama Islam berkesetaraan gender juga, (2) Menguraikan metode yang digunakan 
buku Qiroah Mubadalah karya Faqihuddin Abdul Kadir untuk menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an dan Hadis terkait isu-isu kesetaraan gender.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang termasuk dalam 
penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang mengumpulkan 
data dari berbagai literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku, tetapi juga 
bahan dokumentasi. Untuk pendekatan pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi tokoh dengan mempertimbangkan integritas tokoh, kedalaman 
ilmu, serta keberhasialn bidang yang digeluti oleh tokoh. Sedangakan metode 
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari atau 
menyelidiki data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, dan sebagainya. Sedangkan analisis menggunakan content 
analysis yakni menguraikan sera memberikan pemahaman dari teks yang telah di 
deskripsikan, adapun teksnis analisa datanya menggunakan teknik hermeneutika, 
yang berangkat dari analisis bahasa kemudian melangkah pada analisis konteks. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 
Berkesetaraan Gender dalam Buku Qiroah Mubadalah karya Faqihuddin Abdul 
Kadir antara lain: Nilai Tauhid (integritas), Nilai Persamaan, Nilai kemaslahatan 
dan, Nilai Pembebasan. Sehingga mempertegas bagaiamana Islam memanggil 
kedua belah relasi bukan satu sebagai perwakilan kesemuanya. (2) Metode yang 
digunakan Qiroah mubadalah dalam interpretasi teks keagamaan yakni, dengan 
menyapa dan menempatkan laki-laki secara eksplisit maupun implisit dalan satu 
teks untuk mempertegas kerja relasi dan realitas kehidupan yang lebih sportif, dan 
mutualistik. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar belakang  
Islam telah sempurna melalui Al-Quran dan Hadist, akan tetapi kerja 
penyempurnaan Islam atau mengembalikan kepada yang sempurna masih 
belum selesai. hal itu akan terus berkembang seiring berlalunya waktu. 
Dunia semakin dinamis dengan kompleksnya permasalahan yang 
bercampur kepentingan, kebutuhan dan keinginan.  Sayangnya seringkali 
keinginan, kebutuhan dan kepentingan lebih banyak diakomodasi oleh laki-
laki sehingga rahmat Islam yang di gaungkan untuk seluruh relasi terekspos 
sedemikian rupa seakan hanya untuk laki-laki.  
Rasulullah saw pernah berwasiat  
ْندَكُْم َعَواٍن لَْيَستَْملاكُْونَ ْيًرا اءا خَ اْستَْوُصواباالن اسَ  انََّماهُنَّ عا ْنُهنَّ َشْيئًا َغْيَر ذَالاكَ  فَ  ما
Sering berpesanlah kalian agar selalu berbuat baik kepada 
perempuan. Karena mereka seringkali dianggap tawanan (seseorang 
yang tidak diperhitungkan oleh kalian) padahal sesungguhnya kalian 
tidak memiliki hak sama sekali atas merreka. Kecuali dengan hal 
tersebut (berbuat baik). Sunan Ibnu Majah, no.19242 
 
Dalam teks hadis yang dikutip tersebut, para perempuan perlu 
dipastikan memperoleh kebaikan. Wasiat isi sangat penting karena dalam 
konteks sosial kemasyarakatan keberadaan mereka sering tidak 
diperhitungkan, terabaikan, dan tidak memperoleh hak-haknya secara layak. 
dalam kata  ٍْندَكُْم َعَوان  yang secara literal berarti perempuan adalah “tawanan عا
                                                             
2 Ibn Majah, Muhammad bin Yazid. 2000, Sunan Ibnu Majah, (Kairo: Jami’yyah al-maknaz al- 
islami, 2000) 
 


































dari kalian” sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Mandzur bukan 
tawanan yang sebenarnya sebab dalam Islam perempuan bukanlah tawanan 
bagi laki-laki, perempuan disebut sebagai  ْندَكُْم َعَوانٍ عا  Karena sering di 
dzalimi, dilemahkan, dalam berbagai konteks sosial kemasyarakatan3 
Kurangnya keterwakilan peran perempuan dalam konteks sosial 
disebabkan oleh suburnya budaya patriarki yang berkembang dalam 
masyarakat. Hal ini mengakibatkan bias gender. Bias gender sendiri adalah 
kondisi dimana memihak salah satu jenis kelamin serta menyingkirkan jenis 
kelamin yang lainnya. Jika tidak maka ia yang akan ditaklukkan. Sistem 
patriarki memiliki andil besar dalam cara pandang dikotomis ini. Laki-laki 
diletakkan secara superior sedangkan perempuan inferior sebagai pengabdi 
mereka. Nilai perempuan ditentukan sejauh mana memberikan manfaat 
kepada laki-laki4.  
Cara pandang dikotomi laki-laki dan dalam budaya patriarki ini tidak 
saja membahayakan perempuan tapi juga membahayakan laki-laki karena. 
Hal ini akan mengundang stigma bahwa semua yang kuat berhak menindas 
yang lemah. Dikotomi bukan satu-satunya cara pandang yang berbeda. 
Perbedaan tidak harus berlabel negatif, akan tetapi perbedaan juga harus 
dapat mengundang sinergis dari kedua belah pihak yang nantinya akan 
menjadi bekal maju bersama untuk menciptakan harmonisasi kehidupan. 
                                                             
3 Menurut Ibnu Manzhur yang dikutip oleh Faqihuddin Abdul Kadir, dalam buku Qira’ah 
Mubadalah, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 56. 
4 Faqihuddin Abdul Qadir, Qira’ah Mubadalah, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 28 
 


































Islam datang dengan misi rahmatan lil alamin sebagai rahmat seluruh 
alam tanpa membedakan jenis kelamin, pesan memanusiakan manusia hadir 
dalam ilmu tauhid dengan memandang semua relasi baik laki-laki maupun 
perempuan di hadapan Tuhan adalah setara. Setara yang dimaksudkan 
bukan menyamaratakan fungsi dan beban laki-laki dan perempuan akan 
tetapi membangunkan kesadaran tentang pentingnya mempertimbangkan 
kekhasan kedua belah pihak dalam perumusan kemaslahatan dan 
kemafsadatan5  
Dewasa ini kesadaran perempuan tumbuh berkembang akan tugasnya 
sebagai human, seseorang yang berpikir, bertindak dan memakmurkan bumi 
sebagai khalifah fil ardh. Mereka keluar dari mata rantai budaya patriarki 
yang membatasi ruang gerak mereka. Sebagian kecil dari mereka telah 
keluar dari lubang hitam patriarki dan menyadari tugas mereka sebagai 
perempuan di bumi ini sedangkan sisanya tak berdaya terbawa arus patriarki 
yang mengakar dalam kehidupan sosial mereka. Sebagai manusia yang 
memiliki derajat yang sama di hadapan Allah.  
 
B. Rumusan Masalah  
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Berkesetaraan gender 
dalam buku Qiroah Mubadalah karya Faqihudin Abdul Kadir? 
                                                             
5 Ibid., h. 37. 
 


































2. Bagaimana metode Qiroah Mubadalah yang digunakan untuk  
menafsirkan teks Agama (Al-Quran dan Hadis) terkait isu-isu 
kesetaraan Gender? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan maka, tujuan dari 
disusunnya penelitan ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mendiskripsikan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 
Berkesetaraan gender dalam buku Qiroah Mubadalah karya Faqihuddin 
Abdul Kadir 
2. Untuk menguraikan metode Qiroah Mubadalah yang digunakan untuk  
menafsirkan teks Agama (Al-Quran dan Hadis) terkait isu-isu 
kesetaraan Gender. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara  
teoritis maupun secara praktis, di antaranya ialah 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi positif bagi 
Pendidikan Agama Islam umumya yang berkesetaraan gender.  
2. Manfaat praktis  
Bagi dunia pendidikan penelitian ini diharapkan dapat membuka 
cakrawala menambah khazanah keilmuan peserta didik akan pentingnya 
 


































gender equality   agar tidak lagi terjadi diskriminasi antar relasi yang 
disandarkan pada teks-teks sumber keIslaman. Dan dapat dijadikan 
bahan penelitian lebih lanjut tentang nilai-nilai pendidikan Agama Islam 
yang berkesetaraan gender.  
 
E. Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang membahas masalah nilai-nilai pendidikan Agama Islam 
berkesetaraan gender sudah banyak dilakukan. Diantaranya: 
Sachiko Murata, 1996, The Tao Of Islam. berisi tentang hakikat 
hubungan antara Tuhan dan alam semesta, alam semesta dan manusia, serta 
manusia dengan Tuhan dengan memusatkan pada simbolisme gender.6 
KH. Husein Muhammad, 2019, Fiqh Perempuan; Refleksi Kiai atas 
wacana Agama dan Gender. Buku ini hadir untuk mengkritisi segala 
pandangan yang mempertanyakan urgensi dan relevansi dalam menafsirkan 
ulang teks-teks keagamaan (Al-Quran dan Hadis) untuk mengupayakan 
sebuah kehidupan yang anti kekerasan, anti pelecehan, dan anti diskriminasi 
terhadap perempuan. 7 
KH. Husein Muhammad, 2009, Islam Agama Ramah Perempuan; 
Pembelaan Kiai Pesantren. Buku ini menyajikan materi-materi terkait 
argumen yang ada dalam kitab sumber agama Islam (Al-Quran dan Hadis) 
                                                             
6 Sachiko Murata, The Tao of Islam, (Bandung: Mizan, 1996), 54. 
7 KH. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 34. 
 


































bahwasannya Islam sebagai Rahmat seluruh Alam pun memberikan 
penghormatan kepada perempuan.8  
Faqihuddin Abdul Kadir, 2019, Qiroah Mubadalah. Buku ini menuntun 
para pembacanya untuk menemukan makna keadilan dalam ciptaan Yang 
Maha Adil, buku ini membantu mengatasi ketatnya aturan gender dalam 
bahasa arab, yang membuat teks-teks keIslam an yang sangat maskulin 
menjadi seimbang.9 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah dengan 
mengeksplorasi secara universal nilai-nilai pendidikan Agama Islam 
meliputi tauhid, akhlak, dan syariah. Yang mana nantinya akan 
dikolaborasikan dengan gender equality. 
 
F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  
Pembatasan masalah diperlukan supaya penelitian tetap terarah sesuai 
dengan tujuan pokok penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tinjauan eksplorasi nilai-nilai pendidikan Agama Islam berkesetaraan 
gender.  
2. Metode dalam penulisan Buku Qiroah Mubadalah yang digunakan 
untuk menafsirkan teks-teks sumber primer Islam (Al-Quran dan Hadis) 
yang terkait isu-isu kesetaraan gender. 
                                                             
8KH. Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan; Pembelaan Kiai Pesantren, 
(Yogyakarta: LkiS, 2009), 45. 
9 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah.........., h. 10. 
 


































G. Definisi Operasional  
Definisi operasional menjelaskan istilah-istilah dalam skripsi. Fungsi dari 
penegasan istilah ialah untuk mempermudah memahami isi penelitian ini 
agar terhindar dari kesalahpahaman di dalam memahami istilah yang ada 
pada penelitian ini, penulis memberikan beberapa istilah pokok antara lain: 
1. Eksplorasi  
Eksplorasi adalah penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh 
pengetahuan lebih banyak tentang suatu keadaan. Eksplorasi juga 
dapat diartikan suatu kegiatan yang ditujukan untuk memperoleh 
pengalaman baru dari situasi yang baru10 
2. Nilai pendidikan Agama Islam  
a. Nilai  
Nilai adalah seperangkat keyakinan atau perasaan yang 
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus 
kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun 
perilaku11. Nilai merupakan sifat-sifat yang penting bagi 
kemanusiaan12 dengan demikian nilai adalah yang melekat pada 
sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan manusia  
b. Pendidikan  
Pendidikan adalah mengembangkan pribadi untuk seluruh 
aspek kehidupan baik untuk diri sendiri, lingkungan maupun 
                                                             
10 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka,1982), 132. 
11  Ahmadi Noor S, MKDU Dasar-dasar pendidikan Agama Islam untuk pendidikan tinggi, (Jakarta; 
Bumi aksara, 1991), 667. 
12 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia..........., h. 677. 
 


































akal, yang mencakup jasmani, akal dan hati13 dengan demikian 
tugas pendidikan tidak hanya untuk mentransformasikan ilmu 
pengetahuan akan tetapi juga membentuk kepribadian dan 
memperbaiki moralitas untuk mencapai kedewasaan dalam 
proses pembelajaran yang meliputi semua kompetensi yakni, 
Kognitif, afektif, psikomotorik. 
c. Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses untuk 
menciptakan manusia-manusia seutuhnya beriman, bertakwa 
kepada Allah swt. serta mampu mewujudkan eksistensinya 
sebagai khalifah fil ardh.  Dalam Islam terdapat pembagian 
dimensi kehidupan Islam antara lain Tauhid, Akhlak dan syariat. 
Nilai dalam Pendidikan Agama Islam sendiri mengarah kepada 
nilai uluhiyah dan rububbiyah yang merupakan tujuan dari 
kehidupan untuk meraih nilai Tauhid14 Pendidikan Agama 
Islam merupakan pendidikan dengan menempuh ajaran-ajaran 
Agama Islam , yakni dalam bentuk arahan dan pengajaran 
terhadap peserta didik agar setelah itu bisa menjadi paham, 
menghayati, dan menjalankan ajaran-ajaran Agama Islam yang 
diyakininya.15 
                                                             
13 Ahmad Tafsir dalam HM. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an: Integrasi epistemologi 
bayani, burhani, irfani, (Yogyakarta, MIKRAJ, 2005), 52 
14 Achmad, ideologi Pendidikan Agama Islam , Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta; 
Pustaka pelajar, 2005), 121 
15 Zakiah Darajad, dkk, Ilmu Pendidikan Agama Islam , (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 86. 
 


































3. Berkesetaraan gender  
Berkesetaran gender bukan berarti tuntutan untuk menyamakan 
fungsi perempuan dan laki-laki. Kesetaraan gender yang dimaksud 
disini ialah perempuan dan laki-laki memiliki akses dan kesempatan 
yang sama sesuai dengan kompetensinya dalam ranah publik maupun 
domestik16 
4. Qiroah Mubadalah 
Adalah suatu paham kesalingan antara relasi laki-laki dan 
perempuan dalam ruang lingkup publik maupun domestik. Qiroah 
Mubadalah bukan paham tentang keadilan yang menyamaratakan hak-
hak dan kewajiban secara keseluruhan, akan tetapi Qiroah Mubadalah 
menciptakan iklim kesalingan untuk membangun kesadaran akan 
pentingnya mempertimbangkan kekhasan kedua belah pihak dalam 
perumusan kemaslahatan dan kemafsadatan keduanya17 
Berdasarkan dari definisi beberapa istilah diatas makan, yang 
dimaksud dengan “Eksplorasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 
Berkesetaraan Gender dalam Buku Qiroah Mubadalah Karya 
Faqihudin Abdul Kadir” adalah sebuah bentuk penelitian yang ingin 
mendeskripsikan tentang nilai pendidikan Agama Islam yang 
berkesetaraan gender dengan menggunakan perspektif Mubadalah 
(kesalingan) sehingga dapat menjawab isu-isu gender yang semakin 
                                                             
16 Hasan Ramadhan, Kesetaraan Gender, Jurnal perempuan, Sabtu,19 April 2014 
17 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah................., h. 28. 
 


































kompleks seiring berkembangnya zaman. Harapan dari kepenulisan 
penelitian ini dapat dijadikan suatu rujukan untuk mengedukasi peserta 
didik agar melek gender, memahami bahwa tema gender, kesetaraan 
relasi merupakan bagian dari nilai-nilai Islam  serta dapat 
merealisasikan paham Mubadalah ini dalam kehidupan sehari-hari 
untuk terciptanya kesalingan antar relasi laki-laki dan perempuan  
 
H. Metode Penelitian  
Metodologi penelitian adalah usaha yang dilakukan peneliti untuk 
mengumpulkan data18. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat 
maka digunakan tahapan sebagai berikut:  
1. Jenis penelitian  
Untuk penelitian “Eksplorasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 
Berkesetaraan Gender dalam Buku Qiroah Mubadalah  Karya 
Faqihuddin Abdul Kadir” ini merupakan penelitian kualitatif. Yakni 
penelitian tanpa menggunakan rumus statistika untuk penghitungan 
data19. Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk memahami 
fenomena yang dialami oleh objek penelitian seperti perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dalam bentuk deskriptif ada suatu 
konteks khusus20. Penelitian kualitatif termasuk dalam library 
                                                             
18 Arikunto, et.al, Prosedur Penelitian, (Jakarta; Rineka Cipta, 2006), 160 
19 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002), 3 
20 Ibid., h. 6. 
 


































research yang mana mengumpulkan data dari berbagai referensi dan 
literatur 21 
2. Pendekatan penelitian  
Pendekatan adalah cara untuk menghampiri objek penelitian22. 
Pendekatan adalah asas dari penelitian. Yang mendasari penulis 
melakukan penelitian dengan menggunakan sumber  utama maupun 
sumber sekunder yang mendukung proses penelitian.  
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan studi 
tokoh. Dalam perspektif filsafat ilmu penggunaan studi tokoh 
sebagai metode penelitian dapat dianalisis melalui cabang utama 
dari filsafat yakni dari perspektif ontologi, epistemologi, dan 
aksiologi. Secara ontologi pendekatan studi tokoh ini diuraikan 
secara alamiah dari sudut pandang tokoh (induktif) dengan menggali 
pikiran, perasaan, dan motif tokoh. Dalam epistemologi pendekatan 
studi tokoh memfokuskan pada sosio kultural religius sang tokoh 
yang bersifat kritis analitis. Sedangkan dari perspektif aksiologi atau 
nilai guna pendekatan studi tokoh dapat dilihat dari keteladanan dan 
sumbangsih tokoh bagi sosial dan ilmu pengetahuan.23 
Dari penjabaran pendekatan studi tokoh diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ketika menentukan suatu tokoh untuk dijadikan 
                                                             
21 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3. 
22 Nyoman Kutha, Teori Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dan Strukturalisme hingga 
Postrukalisme Perspektif Wacana Naratif,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 53. 
23 Syahrin Harahap, Metodologi studi tokoh pemikiran Islam, (Jakarta: Istiqamah Mulya press, 
2006), 4. 
 


































objek penelitian sangat penting untuk mempertimbangkan 
kelayakan dan integritas seorang tokoh hal ini dapat dilihat dari 
kedalaman keilmuannya, kepemimpinannya, keberhasilan bidang 
yang digelutinya, integritas moral, dan karya-karya yang dihasilkan. 
Namun pada penelitian kali ini penulis akan berfokus pada karya-
karya hasil pemikiran tokoh dalam bentuk literatur. 
3. Jenis data  
Data penelitian adalah bahan yang digunakan untuk menyusun 
penelitian24. Jenis data terdiri dari dua yakni:  
a. Data material  
Adalah jenis data yang real, primer sebagai landasan 
penelitian, yaitu Buku Qiroah Mubadalah karya Faqihuddin 
Abdul Kadir yang diterbitkan oleh IRCiSoD, Yogyakarta, 
Cetakan ke-1 Februari 2019. Dengan ketebalan 616 halaman  
b. Data formal  
Adalah jenis data yang abstrak dan konseptual tetapi 
terpresentasikan dalam jenis data material yaitu nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam berkesetaraan gender dalam buku 
Qiroah Mubadalah karya Faqihuddin Abdul Kadir  
 
 
                                                             
24 Sangidu, penelitian sastra: Pendekatan teori, teknik, dan kiat, (Yogyakarta: Unit penerbitan sastra 
asing barat, 2004), 26 
 


































4. Sumber data  
Sumber data terdiri atas dua macam yakni: 
a. Sumber primer  
Sumber primer adalah semua buku Faqihuddin Abdul Kadir, 
tetapi yang terfokus adalah buku Qiroah Mubadalah  
b. Sumber sekunder  
Semua literatur, buku, karya tulis ilmiah, referensi dari 
Faqihuddin Abdul Kadir yang relevan mendukung topik 
penelitian. Diantaranya buku As-Sittin ‘adliyyah (60 hadis 
keadilan relasi laki-laki dan perempuan),  kitab 
Nabiyyurrahmah (Nabi Muhammad saw teladan kasih 
sayang), kitab Mamba’ussa’adahi (Telaga kebahagiaan relasi 
pernikahan). 
5. Metode pengumpulan data  
Adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data, 
menyelidiki serta mencari variabel berupa catatan buku, majalah, 
surat kabar, dan referensi yang relevan dengan topik penelitian25. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi 
dalam pengumpulan seluruh data untuk menunjang penelitian. 
6. Metode dan teknik analisis data  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
cualititive content analysis yakni metode yang digunakan penulis 
                                                             
25 Arikunto, et.al, Prosedur Penelitian.............., h. 206. 
 


































untuk menganalisis isi, menguraikan serta memberikan pemahaman 
dari teks-teks yang telah di deskripsikan. Analisis ini digunakan 
untuk mengungkap nilai-nilai yang terkandung dalam karya ilmiah 
dengan memperhatikan konteks yang ada.26  
Adapun teknik analisa datanya menggunakan teknik 
hermeneutika. Hermeneutika sendiri dalam teori filsafat 
didefinisikan sebagai interpretasi makna. Berasal dari kata kerja 
Yunani hermeneuien yang berarti menafsirkan, 
menginterpretasikan, dan menerjemahkan27 Teknik ini berangkat 
dari analisis bahasa kemudian melangkah pada analisis konteks agar 
dapat menarik makna yang terdapat dalam konteks ruang dan waktu 
 
I. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah proses penelitian, maka perlu disampaikan 
sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab antara lain: 
Bab satu merupakan Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian 
terdahulu, ruang lingkup dan batasan penelitian, definisi operasional, 
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan  
Bab dua berisi Nilai-nilai pendidikan Agama Islam berkesetaraan 
gender, yang memuat sub term diantaranya pengertian nilai-nilai pendidikan 
                                                             
26 Suwandi Endarswara, metodologi penelitian sastra, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), 160 
27 Edi Mulyono, Belajar Hermeneutika: dari konfigurasi filosofis menuju praksis islamic studies, 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2013), 52 
 


































Agama Islam, Maca-macam atau bentuk nilai Pendidikan Agama Islam, 
tujuan atau fungsi nilai pendidikan Agama Islam, Sumber nilai Pendidikan 
Agama Islam. Di Bab dua juga akan di bahas tentang kesetaraan gender 
dengan subterm pengertian kesetaraan gender, sejarah gerakan kesetaraan 
gender, tujuan gerakan kesetaraan gender, bentuk dan isu kesetaraan gender. 
Tidak lupa dalam bab ini juga dijelaskan mengenai nilai pendidikan Agama 
Islam berkesetaraan Gender, serta Metode pembacaan atau metode 
Interperetasi terhadap teks agama yang dalam subterm nya di bahas 
pemaknaan metode interpretasi, dan macam-macam metode interpretasi.  
Bab tiga berisi uraian tentang buku Qiroah Mubadalah karya Faqihudin 
Abdul Kadir yang memuat Biografi, Unsur-unsur buku Qiroah Mubadalah, 
Latar belakang term Mubadalah, gagasan Qiroah Mubadalah dalam teks 
primer Islam, Basis Qiroah Mubadalah, Premis dasar dan cara Kerja Qiroah 
Mubadalah, dan beberapa Isu penting terkait kesetaraan gender yang di 
bahas dalam buku Qiroah Mubadalah.  
Bab empat berisi tentang jawaban dari rumusan masalah meliputi: 
analisis nilai-nilai pendidikan agama Islam berkesetaraan gender dalam 
buku Qiroah Mubadalah dan Analisis metode Qiroah Mubadalah dalam 
menafsirkan teks agama terkait isu kesetaraan gender 
Bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian 
eksplorasi nilai-nilai pendididkan Agama Islam Berkesetaraan gender 
dalam buku Qiroah Mubadalah karya Faqihuddin Abdul Kadir dan saran 
untuk penelitian selanjutnya. 
 


































LANDASAN TEORI  
 
A. Nilai Pendidikan Agama Islam  
1. Pengertian nilai pendidikan agama Islam  
a. Nilai  
Nilai adalah sifat-sifat atau hal yang penting bagi 
kemanusiaan28 nilai itu praktis dan efektif yang mempengaruhi 
tindakan manusia yang melembaga secara obyektif dalam lingkup 
sosial masyarakat29 dengan demikian nilai merupakan esensi 
yang melekat pada diri manusia yang mempengaruhi tingkah laku 
manusia  
Nilai (value) dalam bahasa Inggris atau Valere ( bahasa 
latin) memiliki arti berguna, berdaya, berlaku kuat. Nilai adalah 
kualitas suatu hal yang menjadi sebab disukai, diinginkan, dan 
berguna. Nilai menurut pandangan Relativisme sangat beragam 
antara lain:  
1) Nilai bersifat relatif karena menyangkut pereferensi (sikap, 
keinginan, selera, ketidaksukaan dsb) baik pribadi maupun 
sosial yang dipengaruhi oleh kultur, lingkungan, keluarga. 
 
                                                             
28 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia..............., h. 677 
29 Abdul Mujib Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Agama Islam Kajian Filosofis dan Kerangka 
Dasar Operasionalnya, (Semarang: Tringenga Karya, 1993),110.  
 


































2) Nilai berbeda di setiap kebudayaan  
3) Nilai bersifat abstrak 
4) Tidak ada nilai yang bersifat universal yang dapat diterapkan 
oleh semua orang di segala waktu 
Sedangkan menurut subjektifitas nilai seperti kebaikan, 
kebenaran, keindahan, tidak ada dalam dunia nyata secara 
objektif melainkan penafsiran atas kenyataan.30 Nilai merupakan 
realitas abstrak yang menjadi prinsip dalam hidup, yang 
menduduki posisi penting dalam kehidupan seseorang juga 
menjadi parameter seseorang untuk lebih siap mengorbankan 
hidup atau mengorbankan nilai yang mereka yakini. nilai adalah 
suatu yang abstrak akan tetapi dapat dilacak melalui tiga realitas 
sebagai berikut: pola tingkah laku, pola berpikir, Sikap baik 
pribadi maupun kelompok31 
Menurut Burbecher nilai dibedakan menjadi dua bagian 
yakni nilai intrinsik dan nilai instrumental. Nilai intrinsik adalah 
nilai-nilai yang dianggap baik untuk dirinya sendiri sedangkan 
nilai instrumental adalah nilai yang dianggap baik karena 
memberi dampak kepada orang lain32. Sedangkan menurut Abu 
Ahmadi dan Noor Salimi nilai adalah seperangkat keyakinan 
                                                             
30 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak; Pesan Moral Intelektual Emosional dan Sosial 
sebagai Wujud Integirtas Membangun Jati Diri, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),29. 
31 Yvon Ambroise, Pendidikan Nilai, (Jakarta: Gramedia Widiasarana,1993), 23.  
32 Jalaludin dan Abdullah Idi, Filasafat pendidikan manusia, (Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 20017), 
137. 
 


































yang dipercaya dapat memberikan corak khusus pada pola 
pemikiran, perasaan keterikatan, maupun perilaku.33 Nilai 
menurut Sidi Gazalba adalah suatu yang bersifat abstrak, ideal, 
tidak hanya tentang benar atau salah menurut pembuktian empiris 
melainkan tentang penghayatan yang dikehendaki maupun tidak 
dikehendaki, disenangi maupun tidak34 
Menurut Natanagoro ada tiga nilai yang diperhatikan agar 
dapat dijadikan pegangan hidup manusia antara lain: nilai 
materiil, nilai vital, dan nilai kerohanian. Nilai materiil adalah 
segala sesuatu yang berguna untuk kehidupan manusisa. 
Sedangkan nilai vital adalah segala sesuatu yang berguna bagi 
manusia untuk mengadakan suatu aktivitas. Dan nilai kerohanian 
adalah sesuatu yang berguna untuk elemen internal manusia 
(rohani)35  
Nilai dalam Islam mengandung dua kategori yakni dari 
segi normatif dan operatif. Nilai dari segi normatif adalah 
pertimbangan tentang baik buruk, salah benar, haq, bathil, yang 
di ridhoi atau dikutuk oleh Allah. Sedangkan nilai dari segi 
operatif mengandung  pengertian lima kategorial yang menjadi 
prinsip standar perilaku manusia antara lain: 
                                                             
33 A.Ahmadi Noor S, MKDU Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, 
(Jakarta: Bumi aksara, 1991), 667. 
34 Chabib Toha, Kapita selekta pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1996), 60. 
35 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian anak: Peran Moral Intelektual, emosional, dan sosial 
sebagai wujud Integritas memabngun jati diri, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 28. 
 


































1) Wajib atau fardhu apabila dikerjakan mendapat pahala jika 
ditinggalkan akan mendapat siksa Allah swt. 
2) Sunah. Jika dikerjakan mendapat pahala jika ditinggalkan 
tidak akan mendapat siksa 
3) Mubah. Jika dikerjakan tidak mendapat siksa. Tidak 
dikerjakan juga tidak akan mendapat siksa 
4) Makruh. Jika dikerjakan orang tidak akan mendapat siksa 
bila ditinggalkan akan mendapat pahala 
5) Haram. Jika dikerjakan akan mendapat siksa. Jika 
ditinggalkan akan mendapat pahala36 
Bagi manusia nilai dijadikan dasar alasan untuk menentukan 
perbuatan dalam praktiknya nilai di jabarkan dalam bentuk norma 
yang berupa perintah, anjuran, imbauan, dan larangan. Sehingga 
terciptalah sebuah batasan untuk manusia berperilaku. Jika telah 
melanggar batasan tersebut akan dianggap tidak pantas dan 
menyalahi norma.  
Dari beberapa definisi nilai diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa nilai mengandung aspek teoritis dan praktis. Secara teoritis 
nilai berkaitan dengan internalisasi sesuatu secara hakiki sedangkan 
secara praktis berkaitan dengan realisasi terhadap sesuatu yang telah 
diyakini dalam bentuk perbuatan sehari-hari 
 
                                                             
36 Arifin,  Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 140 
 


































b. Pendidikan Agama Islam  
Berbicara mengenai pendidikan agama Islam alangkah baiknya 
diurai secara mandiri apa itu pendidikan dan apa itu Islam  
1) Pendidikan  
Pendidikan berasal dari kata “didik” lalu kata ini mendapat 
awalan pen dan akhiran –an yang berarti perbuatan, hal , cara 
mendidik, pengetahuan tentang mendidik berarti pula 
pemeliharaan, pelatihan meliputi badan, batin, dan sebagainya37. 
Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
sekelompok orang dengan tujuan mendewasakan manusia 
melalui pengajaran maupun pelatihan.38 Dalam UU No. 20 tahun 
2003 disebutkan bahwa pengertian pendidikan adalah upaya 
sadar dan terencana dalam proses pembinaan dan pembelajaran 
pada individu agar menjadi manusia paripurna39 
Menurut Ahmad D Marimba. Pendidikan adalah bimbingan 
atau pengarahan kepada peserta didik secara sadar untuk 
meningkatkan kualitas dalam diri peserta didik. Baik itu jasmani 
maupun Rohani. Dalam hal ini Ahmad D Marimba lebih 
mengerucutkan pengertian pendidikan menjadi lebih spesifik40 
                                                             
37 Ramayulia, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 1 
38 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia......................, h. 544 
39 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),4 
40 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,  (Bandung: Al- Ma’arif, 1989), 19 
 


































Pendidikan menurut Al-Attas berasal dari terjemahan 
ta’diib berasal dari kata Addaba yang berarti adab. Sehingga 
menurut Al-Attas kata tersebut dalam penggunaannya 
dikhususkan untuk pengajaran Tuhan untuk Nabi-Nya, 
sehinggga dapat disimpulkan bahwa definisi pendidikan adalah 
untuk menghayati dan menanamkan adab pada diri manusia.41 
Dari sekian definisi Pendidikan yang telah disebutkan 
diatas. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan akan ilmu 
pengetahuan untuk mencapai tingkat pendewasaan dalam proses 
pencarian jati diri yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik 
2) Agama 
Dalam Al-Quran Agama disebut dalam kata  ْينا  yang الد ا
berarti kepatuhan, ketaatan. Dalam bahasa Inggris kata agama 
disebut sebagai religion  yang berarti kepercayaan dan 
penyembahan.42 Secara Etimologi kata Agama berasal dari 
bahasa Sansekerta Yakni “A” yang berarti “tidak” dan “gama” 
yang berarti “kacau” dalam hal ini mengandung pengertian 
                                                             
41 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan sekulerisme, ter. Karsidjo, (Jakarta: Pustaka, 
1991), 222 
42Aminuddin dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam, 
(Jakarta: Graha Ilmu, 2006), 35 
 


































bahwa Agama adalah suatu aturan untuk mencegah kekacauan 
dalam hidup manusia agar tercipta kehidupan yang teratur43  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia agama berarti 
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 
peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah 
yang berhubungan dengan pergaulan manusia dengan manusia, 
manusia dengan lingkungan44 
Dari beberapa definisi agama diatas dapat disimpulkan 
bahwa agama adalah suatu sistem aturan yang dipergunakan 
sebagai pedoman hidup manusia untuk memberikan arahan 
kepada manusia dalam menjalankan kehidupannya dan 
peribadatan kepada Tuhannya agar tercipta kehidupan yang 
teratur 
3) Islam 
Islam secara etimologis berasal dari akar kata  ََسلام yang 
berarti selamat, damai, sejahtera. Dari  ََسلام muncul muncul kata 
 ,yang artinya menyelamatkan, mendamaikan اَْسلََم 
menyejahterakan. Kata  اَْسلََم juga berarti menyerah, tunduk, dan 
patuh.  ْتَْسلام artinya penyerahan, penerimaan, pengakuan ْلم  سا
artinya yang berdamai, damai,  َْسلَم artinya kedamaian, 
ketenteraman, hormat.  ْسُلَّم artinya tangga.  ْاَْستاْسلَم artinya 
                                                             






































ketundukan, penyerahan diri,  ُمْسلاَمةْ  –ُمْسلَْم  artinya orang yang 
beragama Islam laki- laki atau perempuan.  
Dengan demikian Islam mengandung pengertian 
serangkaian aturan yang didasarkan pada wahyu yang 
diturunkan oleh Allah swt. kepada utusan-Nya dengan maksud 
untuk menjaga fitrah manusia.45 
 
4) Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang secara 
khas memiliki ciri islami yang memfokuskan pemberdayaan 
masyarakat berdasarkan sumber primer Agama Islam yakni Al-
Quran dan Hadis. Ini berarti bahwa kajian Islam bukan sekedar 
menyangkut aspek normatif tetapi juga menerapkan ragam materi, 
institusi, budaya, nilai, dan dampaknya dalam pemberdayaan 
umat.46 Oleh karena itu pemahaman tentang materi, institusi, kultur, 
dan sistem pendidikan merupakan satu kesatuan yang tak 
terpisahkan bukan parsial demi terciptanya sumber daya manusia 
yang beriman, berislam, dan berihsan.47 
Menurut Ramayulis dan Samsul Nizar Pendidikan Agama 
Islam merupakan suatu sistem yang sengaja diterapkan untuk 
membentuk kehidupan peserta didik sesuai dengan ideologi dan 
                                                             
45 Marzuki, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2012), 38 
46 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), 87 
47 Abd Halim Soebahar, Matriks Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), 12 
 


































nilai-nilai keislaman.48 Sedangkan Muhaimin mendefinisikan 
Pendidikan Agama Islam dengan dua perspektif.  Pertama aktivitas 
belajar mengajar diadakan dengan tujuan merealisasikan nilai-nilai 
ajaran Islam, yang kedua Pendidikan Agama Islam adalah sistem 
pendidikan yang menggunakan nilai-nilai keislaman. Secara 
terperinci Pendidikan Islam menurut Muhaimin akan di paparkan 
sebagai berikut:  
a) Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang 
mengembangkan nilai fundamental yang terkandung dalam 
sumber primer Agama Islam yakni Al-Quran dan Hadis. 
Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam dapat berupa 
pemikiran dan teori pendidikan atas dasar sumber primer 
Agama Islam tersebut. 
b) Pendidikan Agama Islam adalah upaya menanamkan ajaran 
Agama Islam kepada peserta didik agar dijadikannya sebagai 
pandangan dan sikap hidup. 
c) Pendidikan Agama Islam adalah proses tumbuh kembangnya 
umat Islam dalam segi agama, ajaran, maupun sistem budaya 
dan peradaban. 
Dalam hemat penulis dari ketiga pengertian Pendidikan 
Agama Islam yang dikemukakan oleh Muhaimin adalah sebuah 
                                                             
48 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan 
Pemikiran para tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia 2009), 88 
 


































sistem pewarisan nilai-nilai keislaman yang meliputi ajaran agama, 
budaya, dan peradaban dari generasi ke generasi.49 
Definisi lain dari seorang pakar Pendidikan Agama Islam 
kontemporer Said Ismail Aly. Bahwa pendidikan Agama Islam 
adalah Suatu sistem yang sangat terstruktur yang terdiri atas teori, 
praktik, metode, nilai, dan pengorganisasian yang saling terhubung 
satu dengan lainnya dengan berdasarkan konsep Islami tentang 
Allah, alam semesta beserta isinya.50 
Sementara menurut Langgulung Pendidikan Agama Islam 
setidaknya mencakup delapan pengertian yaitu: tarbiyah ad- diniyah 
(pendidikan keagamaan), ta’lim ad-diin (Pengajaran agama), at-
ta’lim ad-dini (pengajaran keagamaan), at-talim al-islami 
(pengajaran keIslaman), tarbiyah al- muslimin (pendidikan orang-
orang Islam), at-tarbiyah fi al- Islam (pendidikan dalam Islam), dan 
at-tarbiyah al-islami (pendidikan Islam), tarbiyah inda’ al- 
muslimin (pendidikan dikalangan orang-orang islam).51 
Pendidikan Agama Islam jika ditinjau dalam segi semantik 
ditemukan lima istilah yaitu tarbiyah, ta’dib, ta’lim, tabyin, dan 
tadris52 berikut penjelasannya: 
                                                             
49 Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Agama Islam ; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, (Jakarta: Rosda, 2009), 29 
50 Said Ismail Aly, Ushul At-Tarbiyah Al-Islamiyyah, (Kairo: Dar As-Salam, 2007), 32 
51 Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Agama Islam ; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
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1) Secara etimologi istilah tarbiyah berarti berkembang,  َّيَْربُ  – َرب , 
tumbuh  َيْربَ  –َرباَي , dan berarti memperbaiki, memelihara, dan 
mendidik  َّيَُربُّ  –َرب . Dalam hal ini pendidikan agama Islam 
diartikan sebuah proses kegiatan yang dimaksudkan untuk 
merubah tabiat manusia untuk menjadi insan kamil.53 
2) Istilah ta’lim bermakna transfer of knowledge. Mentransfer 
pengetahuan, pemahaman, tanggung jawab, penanaman 
amanah. Istilah ta’lim memberikan pengertian proses 
pendidikan sejak lahir semenjak kanak-kanak hingga akhir 
hayat.54 
Berlainan dengan M. Kamal Hasan sebagaimana dikutip oleh 
Taufiq Abdullah dan Sharon Shiddique. Memberikan pengertian 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses komprehensif dari 
pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan meliputi 
intelektual, spiritual, emosi dan jasmani untuk mempersiapkan 
generasi muslim sebagai wakil Tuhan di bumi yang Kaffah.55 
Dengan demikian dapat diperinci definisi Pendidikan Agama 
Islam adalah jenis pendidikan yang hadir dengan semangat dan 
hasrat untuk mewujudkan nilai-nilai Islam yang tercermin dari 
seluruh aspek pendidikan mulai dari lembaga, kegiatan, sekaligus 
                                                             
53 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendiidkan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1984),34 
54 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung: Mizan,1992), 2 
55 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Gaya Media Pratama, 
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menjadikan ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program studi 
yang dilaksanakan.56 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Agama Islam adalah rangkaian terstruktur, sistemik dan 
komprehensif dalam upaya mentransfer ilmu pengetahuan serta 
mengembangkan potensi peserta didik sehingga tercipta generasi 
muslim, muslimah yang kaffah sesuai dengan ajaran primer Agama 
Islam yakni Al-Quran dan Hadis. 
Dari implikasi tersebut diharapkan dapat tercipta interaksi 
yang komunikatif antara peserta didik, pendidik, dan elemen 
masyarakat. Tidak hanya dalam segi akidah, ibadah, dan akhlak tapi 
jauh lebih luas dari itu.57 Pendidikan diharapkan sebagai jendela 
pertukaran informasi, ruang dialog interaktif antar elemen 
pendidikan dan elemen masyarakat untuk membahas konsep 
pengembangan pendidikan di suatu daerah untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan suatu daerah. Jadi pendidikan tidak hanya 
bertempat dalam ruang tertutup, dipenuhi tumpukan buku dan tugas 
akan tetapi lebih terbuka kepada masyarakat agar dapat membuka 
kepekaan peserta didik terhadap kondisi sosial, dengan demikian 
peserta didik dapat menyesuaikan diri, reaktif, dan inovatif terhadap 
dinamika kehidupan yang terjadi di masyarakat.58 
                                                             
56 A. Malik Fadjar, Madrasah dan tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 1999), 1-2 
57 Abu Tauhied, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sekretariat Ketua Jurusan 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2012), 11 
58 M. Bachrul Ulum, Pendidikan Pembebasan, (Malang: MYLitera, 2019), 26 
 


































2. Dasar Nilai Pendidikan Agama Islam  
Dasar pemikiran Islam adalah landasan atau asas dari pendidikan 
Agama Islam. Dasar ini harus bersifat transenden, universal dan kekal 
sehingga tidak akan mudah roboh oleh ideologi baru yang datang. Dasar 
pendidikan Agama Islam dibedakan menjadi dua yakni Al-Quran dan 
Hadis. 
a. Al-Quran  
Al-Quran merupakan kitab suci yang diturunkan Allah kepada 
Nabi Muhammad sebagai pedoman bagi umat manusia melalui 
malaikat Jibril secara mutawattir diawali dengan surah Al-Fatihah 
dan diakhiri dengan surat An-Nas yang mana membacanya bernilai 
ibadah. Banyak sekali nama lain Al-Quran seperti Al-Karim 
(mulia), As-Syifa (penyembuh) dll. Secara garis besar Al-Quran 
diturunkan kepada umat manusia sebagai pedoman dalam setiap 
kehidupan manusia, dalam hal fiqh, muamalah, akhlak, 
pendidikan, dan lain sebagainya. 
b. Hadis  
Hadis adalah segala perkataan, perbuatan dan ketetapan Rasulullah 
saw. Hadis merupakan hasil interpretasi Nabi Muhammad saw 
dalam memaknai wahyu Al-Qur’an yang diturunkan kepada beliau.  
Hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an 
karena hadis berfungsi menjabarkan isi kandungan Al-qur’an yang 
masih mujmal (global) menjadi lebih kontekstual.  
 


































3. Tujuan Nilai Pendidikan Agama Islam  
Melihat posisi sentral manusia dalam proses pendidikan yang 
melibatkan seluruh potensi fitrah, rasa ketuhanan, hakikat, serta wujud 
manusia dalam pandangan Islam, maka tujuan pendidikan agama Islam 
adalah untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut.59 Bahkan tujuan final dari 
Pendidikan Agama Islam adalah ketundukan mutlak kepada Allah. Pada 
tataran konseptual dan normatifnya nilai yang perlu dikembangkan 
dalam tujuan pendidikan agama Islam yang bersifat fundamental 
meliputi nilai sosial, ilmiah, moral, dan agama.60 
Pendidikan menyimpan power untuk menciptakan keseluruhan 
aspek lingkungan yang memiliki informasi berharga mengenai 
pegangan hidup manusia yang nantinya dapat digunakan sebagai bekal 
manusia dalam memenuhi kebutuhan dalam menghadapi perubahan. 
Menurut Omar Muhammad At-Toumy Asy-Syaibani tujuan Pendidikan 
Agama Islam adalah perubahan tingkah laku individu untuk mencapai 
proses pendidikan.61 tujuan pendidikan Agama Islam juga mencakup 
proses pengajaran untuk membentuk pribadi yang insan kamil 
senantiasa mengamalkan ajaran Islam dalam konteks hablun minallah 
dan hablun minannas.62  
                                                             
59 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam................,h. 35 
60 Ibid., h. 36  
61 M. Misbahus Salam, NU dan Transformasi Masyarakat Madani, (Malang: Pustaka Bayan, 2005), 
85 
62 Zakiyah Drajad, Ilmu Pendidikan Islam..............,h. 50  
 


































Sedangkan menurut Athiyah Al-Abrasyi Inti dari Pendidikan 
Agama Islam adalah mencapai Budi pekerti dan Akhlak, namun tetap 
memperhatikan pendidikan jasmani, akal, ilmu dan berbagai aspek 
lainnya63 sejalan dengan pendapat Al-Abrasyi, Harun Nasution 
berpendapat bahwa pendidikan Agama Islam tidak hanya transfer of 
knowledge, dan mengembangkan keterampilan peserta didik. Akan 
tetapi lebih dari itu, Pendidikan Agama Islam juga mencakup 
pengembangan moral dan agamanya. Jadi konsep ini tidak hanya 
pengintegrasian nilai-nilai kebudayaan nasional, tapi juga 
pengintegrasian agama ke dalam pendidikan.64 
Menurut Syaibani tujuan pendidikan Islam haruslah bersifat fisik 
(ahdaf jismiyah), mental (ahdaf aqliyah), dan spiritual (ahdaf ruhiyah). 
Karena ketiga komponen itulah komponen iman terbentuk65. Salah satu 
kualifikasi superioritas dari ketiga aspek tersebut adalah atribut ragawi 
yang hadir dalam sosok Thalut yang menjadi seorang raja. Hal ini 
diabadikan dalam Surah Al-Baqarah (2) ayat 247: 
َ قَدْ بَعََث لَكُْم َطالُوَت َملاكاً قَالَُواْ أَنَّى يَكُوُن لَهُ اْلُمْلُك َعلَْينَا َونَْحُن أََحقُّ بااْلُمْلكا  َوقَاَل لَُهْم نَبايُُّهْم إانَّ  ّللا 
سْ  ْلما َواْلجا َ اْصَطفَاهُ َعلَْيكُْم َوَزادَهُ بَْسَطةً فاي اْلعا َن اْلَمالا قَاَل إانَّ ّللا  ْنهُ َولَْم يُْؤَت َسعَةً م ا ُ ما  يُْؤتاي ما َوّللا 
ٌع َعلايٌم  ُ َواسا  -٢٤٧-ُمْلَكهُ َمن يََشاُء َوّللا 
Nabi mereka mengatakan kepada mereka, “Sesungguhnya Allah 
telah mengangkat Thalut menjadi rajamu.” Mereka menjawab, 
“Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang ia pun tidak 
diberi kekayaan yang cukup banyak?” Nabi (mereka) berkata, 
                                                             
63 Marzuki, Pemdidikan Agama Islam............., h.  4 
64 Ibid., h. 4 
65 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 2 
 


































“Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa, “Allah 
memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan Allah Mahaluas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui66 
 
Karena kekuatan fisik merupakan sarana  ketercapaian tujuan 
pendidikan, seperti dalam pepatah populer berbahasa latin Men sana in 
corpore sano  didalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat, dan 
didalam jiwa yang sehat terdapat pikiran yang jernih. Untuk mencapai 
kesehatan fisik maka diperlukan latihan agar terhindar dari situasi yang 
memungkinkan terganggunya kesehatan fisik. 
Dengan demikian tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya 
tidak bersifat temporal (terikat oleh waktu) tertentu, tetapi bersifat 
kesinambungan. Keberlangsungan kegiatan ini tergantung oleh seluruh 
aspek pendukung seperti pelaksana, perangkat, dan kontinuitas seluruh 
lapisan masyarakat dalam mewujudkan konsep tujuan pendidikan 
Islam. 
 
4. Prinsip pendidikan agama Islam  
Pendidikan Islam secara fungsional merupakan usaha untuk 
merekayasa pembentukan budi luhur melalui sarana institusi interaksi 
edukatif secara kondusif. Pendidikan Islam harus memiliki seperangkat 
isi dan bahan untuk ditransformasikan kepada peserta didik untuk 
mencapai idealitas Islam.  
                                                             
66 Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016), 40 
 


































Abudin nata menyebutkan beberapa ciri dari pendidikan Islam antara 
lain: 
a. Mengerahkan peserta didik untuk menjadi sebaik-baik khalifah di 
bumi. 
b. Mengerahkan peserta didik untuk melaksanakan tugas 
kekhalifahan dibumi dalam rangka ibadah kepada Allah.  
c. Mengerahkan peserta didik untuk memiliki kemuliaan akhlak. 
d. Mengarahkan potensi jiwa, akal, dan jasmani sehingga memiliki 
keluhuran budi pekerti untuk menunjang tugas kekhalifahan.  
e. Mengerahkan peserta didik untuk mencapai kebahagiaan di dunia 
dan akhirat.67 
Untuk mencapai keberhasilan dari tujuan pendidikan Islam 
diperlukannya prinsip yang bersumber tadi teks primer agama Islam 
yakni Al-Qur’an dan Hadist. Diantara prinsip pendidikan agama Islam 
adalah, prinsip Integrasi, keseimbangan, persamaan, pembebasan, 
kontinuitas, keberlanjutan, serta kemasalahatan dan keutamaan.68 
a. Prinsip integrasi (Tauhid) 
Pendidikan memberikan porsi yang seimbang untuk 
kehidupan dunia dan akhirat69 untuk mencapai kebahagiaan dari 
kedua aspek tersebut perlu dibuat materi yang memuat prinsip-
prinsip Pendidikan Agama Islam antara lain: mengandung nilai 
                                                             
67 Abudin nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Wacana Ilmu, 1999), 53 
68 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LkiS, 2009), 32 
69 Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam............., h. 24 
 


































kesatuan dasar bagi persamaan nilai Islam disetiap waktu dan 
tempat, mengandung nilai kesatuan kepentingan dalam 
mengemban misi Keislaman, mengandung materi pengembangan 
ajaran spiritual, Intelektual, dan jasmani.70 
Hal ini merupakan suatu prinsip yang harus dianut, agar tidak 
terjadi lagi dikotomi pendidikan. Pemisahan antara pendidikan 
umum dan agama sebab terdapat suatu pandangan bahwa 
pendidikan dunia adalah jalan untuk mempersiapkan kehidupan 
diakhirat. Memadukan keduanya untuk saling bersinergi artinya 
manusia memiliki amanat besar yang ia tanggung di dunia. Hal ini 
menunjukkan prinsip integritas atau ketauhidan dimana segala 
yang ada pada diri manusia dikembangkan untuk mencapai satu 
arah, yaitu kebajikan dalam rangka pengabdian kepada Tuhan 
semesta alam. 
Maka dari itu mempersiapkan diri merupakan usaha yang 
sejak dini ditanamkan dalam diri peserta didik dengan 
menunjukkan perilaku terdidik dan menggunakan nikmat, dan 
Rahmat yang telah Tuhan berikan untuk mematuhi perintah-Nya. 
Allah swt. berfirman: 
ُ إا  ن َكَما أَْحَسَن ّللاَّ َن الدُّْنيَا َوأَْحسا يبََك ما َرةَ َوَِل تَنَس نَصا ُ الدَّاَر اْْلخا لَْيَك َواْبتَغا فايَما آتَاَك ّللاَّ
يَن  دا بُّ اْلُمْفسا َ َِل يُحا  -٧٧-َوَِل تَْبغا اْلفََسادَ فاي اْْلَْرضا إانَّ ّللاَّ
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) kampung akhirat dan janganlah kamu melupakan 
                                                             
70 Ibid., h. 35 
 


































kebahagiaanmu dari kenikmatan duniawi. (Q.S Al-Qashash 
28:77).71 
 
Ayat ini menunjukkan prinsip integritas dimana segala sesuatu 
akan bermuara pada satu arah yaitu kebajikan dalam rangka 
pengabdian kepada sang Illahi.72 
 Disisi lain pendidikan Islam tidak mengenal adanya 
pemisahan antara sains dan agama. Penyatuan kedua hal tersebut 
adalah tuntutan dalam akidah Islam. Dalam ajaran Islam Allah swt 
menciptakan alam semesta diperuntukkan oleh manusia untuk 
dikelola dan dilestarikannya. Hukum mengenai fisik dinamakan 
sunnatullah sedangkan hukum mengenai kehidupan manusia yang 
ditujukan sebagai pedoman manusia dalam menjalankan 
kesehariannya dinamakan dinnullah yang mencakup akidah dan 
syariat. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan Islam 
adalah membentuk insan yang memiliki jiwa religius dan 
berkemampuan ilmiah.73 
Di masa kejayaan Islam tepatnya di masa Dinasti Abasyiyah. 
Umat Islam menguasai peradaban dunia hingga pada masa itu 
disebut sebagai golden age (masa kejayaan) sedangkan  negara-
negara barat mengalami masa kemunduran (dark age). Karena 
pada masa itu negara-negara barat tidak bisa melepaskan diri dari 
                                                             
71 Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016), 394 
72 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam............, h. 65 
73 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan 
Pemikiran para tokohnya.........., h. 137 
 


































dogma gereja yang sangat otoriter. Dimana jika berbeda pendapat 
dengan paham dari gereja akan langsung di musnahkan. Dan tidak 
sedikit dari mereka yang bersebrangan pendapat dihukum mati. 
Seperti yang terjadi pada Galileo Galilei pada tahun 1042 H (1633 
M). Galileo Galilei ini menganut teori yang ia yakini. yakni 
Haliosentris. Teori yang menyatakan bahwa dalam tata surya,  
bumi mengelilingi matahari dan matahari sebagai pusat peredaran 
hal ini berbeda dengan paham yang diyakini gereja yakni 
Geosentris. Teori yang menyatakan bahwa bumi sebagai pusat 
peredaran planet-planet lain termasuk matahari. Hal ini pun 
menjadi polemik sehingga Galileo Galilie dihukum mati karena 
perbedaan pendapat tersebut.74 
Jika dilihat dari perspektif ontologis baik agama maupun sains, 
semua benda di alam semesta sama-sama bergerak untuk 
menemukan asal muasal kehidupan untuk tujuan mengenai hakikat 
eksistensial maupun esensial. Sedangkan dalam perspektif 
epistemologis sains mendasarkan diri pada fakta empiris 
sedangkan agama mendasarkan diri pada rasionalitas normatif. 
Secara aksiologi baik sains maupun agama memiliki nilai praktis 
yang berbeda bagi tiap individu.75 
                                                             
74 Shaber Ahmed, dkk, Islam dan Ilmu Pengetahuan, (Bangil: Islamic Cultural Workshop,1997), 5 
75 Ibid., h. 7 
 


































Dari seluruh gambaran tersebut diharapkan pendidikan Islam 
dapat memberikan dampak signifikan terhadap peserta didik 
dengan memberikan skill yang matang, pengetahuan yang luas, 
membenahi perilaku agar sempurna. Dengan demikian terciptalah 
tiang agama yang kokoh.  
b. Prinsip keseimbangan  
Islam mengajarkan bahwa kehidupan ini harus berjalan 
dengan seimbang tidak hanya berusaha (Ikhtiyar) tapi juga 
melibatkan Allah disetiap kesempatan. Prinsip ini merupakan 
konsekuensi logis dari prinsip integrasi yang melibatkan seluruh 
aspek kehidupan. Keseimbangan proporsional ini dapat terlihat 
dari jasmani dan rohani yang masing-masing memiliki porsi yang 
setara. Antara ilmu murni dan terapan, antara teori dan praktik, 
antara akidah dan akhlak untuk menghindarkan dari kesenjangan.  
Prinsip ini menekankan adanya keseimbangan dalam seluruh 
aktivitas pendidikan dengan tujuan memunculkan pola 
pengembangan pengetahuan hingga menghasilkan pola 
pendidikan agama Islam yang bersikap terbuka dan berwatak 
global sehingga dapat menjadi rahmat bagi seluruh alam76 seperti 
yang termaktub dalam surah Al- Baqarah ayat 143: 
                                                             
76 Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai Aspeknya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 200),45 
 


































ةً َوَسطاً ل اتَكُونُواْ شُهَ  يداً َوَما َوَكذَلاَك َجعَْلنَاكُْم أُمَّ سُوُل َعلَْيكُْم َشها دَاء َعلَى النَّاسا َويَكُوَن الرَّ
ن يَنقَلاُب عَلَى َعقابَْيها وَ  مَّ سُوَل ما َّباُع الرَّ ْبلَةَ الَّتاي كُنَت َعلَْيَها إاِلَّ لانَْعلََم َمن يَت إان َكانَْت َجعَْلنَا اْلقا
ُ َومَ  يَن َهدَى ّللا  يٌم لََكبايَرةً إاِلَّ َعَلى الَّذا حا َ باالنَّاسا لََرُؤوٌف رَّ يَع إايَمانَكُْم إانَّ ّللا  ُ لايُضا  ا َكاَن ّللا 
Dan dengan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan kami tidak 
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa 
mengkuti rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-
orang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan 
menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. (Q.S. Al-
Baqarah (2): 143)77 
 
hakikatnya prinsip pendidikan Islam adalah menanamkan 
sikap keselarasan hubungan antara sesama manusia, antara 
manusia dengan alam semesta, serta manusia dengan Tuhannya. 
Dengan cara mengeksplorasi akal sehingga menghasilkan ilmu 
adapun pembinaan akal menghasilkan kesucian dan etika. 
Pembinaan jasmani menghasilkan keterampilan. Dengan 
menggabungkan ketiga elemen tersebut terciptalah insan yang 
seimbang antara dunia dan akhirat. Sekaligus ilmu dan iman78 
c. Prinsip Persamaan dan Pembebasan  
Prinsip ini berakar dari konsep setiap manusia setara 
dihadapan Allah yang membedakan adalah ketakwaannya yang 
termaktub dalam Q.S Al- Hujurat ayat 13  
                                                             
77 Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016), 22 
78 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam.........., h. 73 
 


































تَعَاَرفُوا إانَّ أَْكرَ  ً َوقَبَائاَل لا ن ذََكٍر َوأُنثَى َوَجعَْلنَاكُْم شُعُوبا َمكُْم يَا أَيَُّها النَّاُس إانَّا َخلَْقَناكُم م ا
َ َعلايٌم َخبا  ا أَتْقَاكُْم إانَّ ّللاَّ ندَ ّللاَّ  -١٣-يٌر عا
Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Penyayang. 79 
 
Secara filosofis kedatangan Islam sendiri merupakan bentuk 
dari sistem pembebasan yang memberikan jalan terang dari 
belenggu yang memasung kehidupan manusia80 teori pembebasan 
dalam Islam sendiri jauh sudah ada sebelum teori pembebasan 
dalam dunia pendidikan yang dicetuskan oleh Paulo Freire. Namun 
dalam Islam belum dijelaskan secara global tentang sistem 
pembebasan belum mengarah pada realisasi secara praktis dalam 
proses pendidikan.81 
Pendidikan saat ini diwarnai dengan gaya bank, yaitu 
memisahkan antara manusia dan dunia82 sehingga manusia 
menjadi teralienasi83 dengan lingkungannya sendiri. Sehingga 
dengan adanya alienasi ini kesetaraan sosial akan sulit dicapai. 
Oleh sebab itu virus alienasi ini harus segera dicari solusinya agar 
                                                             
79Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016), 517  
80 Muh. Hanif Dzakiri, Paulo Freir:Islam dan Pembebasan, (Jakarta: Djambatan dan Pena,2000), 17 
81 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam, 75 
82 Ibid., h. 75 
83 Alienasi dalam kamus ilmiah populer memiliki artian pengasingan (diri) maksudnya, alienasi adalah 
virus yang menjerat manusia sehingga manusia melupakan dirinya sebagai seorang manusia sehingga 
batasan yang dapat membedakan manusia dan bukan manusia menjadi kabur 
 


































pintu menuju persamaan hak masyarakat secara global dalam 
mencari keadilan sosial terbuka.84 
Konsep pendidikan gaya bank ini sangat bertentangan dengan 
konsep pembebasan dan kesetaraan sehingga berdampak terhadap 
output yang dianggap sebagai penonton bukan pencipta realitas. 
Hal ini menyebabkan tertutupnya daya kritis manusia sehingga 
secara pasif terbuka untuk menerima apa saja yang disodorkan oleh 
realitas.  
Jika dihadapakan dalam dunia pendidikan selama ini peserta 
didik hanya menjadi objek pasif, yang tidak memiliki kesadaran, 
senantiasa menerima apapun yang diberikan oleh guru. sehingga 
guru terkadang tidak sadar bahwa ia telah melakukan 
dehumanisasi.85 Yang sebenarnya guru tersebut juga tidak 
menyadari bahwa pengetahuan yang ia tanamkan kepada peserta 
didik mengalami kontradiksi dengan realitas yang ada.86 
Sehingga peserta didik hanya mampu menjadi penonton dan 
peniru bukan pencipta. Oleh sebab itu sistem pendidikan yang 
digerakkan oleh orang-orang yang memahami konsep pendidikan 
disgetive (mengunyahkan) dan nutritive (memberi makan)87 seperti 
                                                             
84 Bahrul Ulum, Pendidikan Pembebasan.........., h. 22 
85Dehumanisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai perbuatan memperlakukan 
seseorang sebagai bukan manusia, penghalangan harkat manusia  
86 M. Hanif Dzakiri, Paulo Freire, Islam dan Pembebasan.........., h. 50 
87 Konsep pendidikan disgetive (mengunyahkan) dan nutritive (memberi makan) dikemukakan oleh 
Jean Paul Sarttre. Konsep ini “menyuapi” manusia sehingga tidak dapat menghendaki menerima 
suatu hal lain selain itu. pengetahuan “disuapkan” oleh guru kepada peserta didik untuk 
“mengenyangkan”  mereka. 
 


































itu hanya akan menghasilkan  output yang tidak memiliki nalar 
kritis dan jauh dari fakta.88  
Melihat sistem pendidikan yang problematis tersebut. Filsuf 
pendidikan Paulo Freire menciptakan formula baru yang ia 
namakan dengan “pendidikan kaum tertindas”. Dengan tujuan 
pembebasan, bukan penguasaan (dominasi).89 
Walaupun demikian tujuan pendidikan Agama Islam dalam 
prinsip pembebasan dan persamaan adalah menggarap realitas 
manusia sehingga dapat berpijak pada prinsip aksi dan refleksi 
total. Yang mana mengubah pandangan yang awalnya merubah 
realitas menindas menjadi menumbuhkan kesadaran kritis dan aksi 
nyata. Dengan harapan akan lahirnya karya baru dengan nilai 
humanistik yang berlandaskan tauhid.90 
d. Prinsip Kontinuitas dan Berkelanjutan  
Prinsip ini secara tidak langsung memberikan suatu pandangan 
bahwa pendidikan dilaksanakan seumur hidup. Dalam ajaran Islam 
sendiri pendidikan adalah kewajiban bagi setiap muslim baik itu 
laki-laki maupun perempuan seperti yang termaktub dalam hadis 
riwayat Ibnu Majah, yang dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih wa Dha’if Sunan Ibnu Majah no. 224 
ْيَضةٌ َعلَى كُل ا ُمْسلامٍ  ْلما فَرا  َطلَُب اْلعا
                                                             
88Paulo freire,Politik Pendidikan: Kebudayaan, kekuasaan, pembebasan,(Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar,2007), 12 
89Ibid., h. 14 
90 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam..........., h. 78 
 


































Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim91 
Pendidikan seumur hidup juga tercantum secara jelas dalam wahyu 
pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yakni 
dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi  
ي َخلََق  ْن َعلٍَق  -١-اْقَرأْ بااْسما َرب اَك الَّذا نَساَن ما ي  -٣-اْقَرأْ َوَربَُّك اْْلَْكَرُم  -٢-َخلََق اْْلا الَّذا
نَساَن َما  -٤-َعلََّم بااْلَقلَما   -٥-لَْم يَْعلَْم َعلََّم اْْلا
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah 
dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) 
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya.92 
 
Dalam surah ini dijelaskan bahwa pendidikan Islam tidak 
memberikan batasan secara konkret manusia untuk menutut ilmu. 
Allah hanya menjelaskan bahwa manusia harus membaca dalam 
tanda kutip sesuai dengan ayat kedua yakni belajar dengan 
demikian manusia harus belajar dan membaca sampai waktu tak 
terbatas. Dalam kitabnya ta’lim Muta’allim Syaikh Az-Zarnuji 
menuliskan syair dari Sayyidina Ali bin Abi Thalib mengenai 
syarat mencari ilmu. 
َهابابَيَاٍن ,  تٍَّة , َسأُْنباْيَك َعْن َمْجُمْوعا ْلَم أاِلَّباسا  اَِلَْلَتََناُل اْلعا
اْرَشادا اُْستَاٍد َوطُْولا ُزَماٍن  بَاٍرَوبُْلغٍَة , َو ْرٍص َواْصطا  ذََكاٍء َوحا
Ingatlah! Engkau tidak akan mendapatkan ilmu kecuali dengan 
memenuhi enam syarat. Saya akan beritahukan 
                                                             
91 Muhammad bun Yazid Ibn Majah, Sunan Ibnu  Majah, (Kairo: Jam’iyyah al-Maknaz al-Islami, 
2000) 
92 Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016), 597 
 


































keseluruhannya secara rinci. Yaitu: kecerdasan, kemauan, 
sabar, biaya, bimbingan guru dan waktu yang lama.93 
 
Salah satu syarat mendapatkan ilmu menurut syair Ali bin 
Abi Thalib adalah  ٍَوطُْولا ُزَمان atau waktu yang lama. Waktu yang 
lama menjadi syarat diperolehnya ilmu, tidak ada batasan yang 
jelas untuk mencari ilmu.  
Nabi Muhammad saw. diutus oleh Allah tidak lain juga 
merupakan sebagai pendidik umat manusia. Membuka cakrawala 
umat manusia menuju peradaban lebih baik. Islam dijadikan 
paradigma pendidikan. Tidak hanya sebagai ilmu Humaniora 
termasuk juga ilmu normatif.94 
e. Prinsip Kemasalahatan dan Keutamaan.  
Prinsip ini merupakan konsekuensi logis dari nilai-nilai 
akidah (tauhid) yang menjadi nilai dasar perilaku manusia95. Hal 
ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam menyimpan ruh 
humanistik yang dimanifestasikan dalam perilaku keteladanan dan 
kemaslahatan masyarakat. Keutamaan dan kemasalahatan sendiri 
terdiri dari nilai-nilai moral. Adapun nilai moral yang utama adalah 
Tauhid. Dalam sejarah manusia pendidikan digunakan untuk 
pembudayaan dan peningkatan kualitas96 karena pendidikan adalah 
media yang sangat efektif dalam menggapai kemaslahatan.  
                                                             
93 Imam a’llamah Az- Zarnuji, Ta’limul Muta’allim, (Surabaya: Maktabah Balai buku), 46 
94 Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 1992), 7 
95 Sri Mulyani, Ilmu pendidikan Islam.........., h. 81 
96 Hujair A.H. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani Indonesia, 
(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003), 4 
 


































Sedangkan menurut Abdul Mudjib dan Yusuf Mudzakir nilai 
pendidikan Agama Islam terkandung dalam Al-Qur’an yang terdiri dari 
tiga pilar utama yaitu nilai i’tiqodiyah, nilai khuluqiyah dan nilai 
amaliyah.97 
a. Nilai I’tiqodiyah  
Nilai I’tiqodiyah atau nilai Aqidah yang mencakup pendidikan 
keimanan, yang meliputi rukun iman sebagai aspek fundamental dalam 
Islam dengan tujuan menata kepercayaan dalam konstruk diri individu. 
Pangkal dari keimanan adalah Tauhid dan yang paling singkat adalah 
bacaan 98. ِلاله اِل هللا 
b. Nilai Khuluqiyah  
Nilai khuluqiyah atau biasa disebut dengan nilai moral. Yang mengatur 
perbuatan manusia yang boleh dilakukan dan boleh tidak yang 
menyangkut moral dan etika kepada sesama manusia. Dalam kehidupan 
keseharian nilai-nilai ini dapat berupa tolong menolong, syukur, sopan 
santun, disiplin, menepati janji, pemaaf, tanggung jawab.99 
c. Nilai amaliyah  
Nilai amaliyah atau nilai pendidikan tentang perbuatan sehari-hari 
dalam hal ini mencakup pendidikan ibadah dan pendidikan muamalah. 
Dalam Pendidikan ibadah memuat hubungan manusia dengan 
                                                             
97 Abdul Mudjib dan Yusuf Mudzakir,Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kecana prenada media, 
2006), 26 
98 Zakiyah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 19  
99 H.M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Sekolah: Suatu tinjauan teoritis dan praktis berdasarkan 
pendekatan interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 57 
 


































Tuhannya seperti tercermin dalam ibadah mahdah (yang tata caranya 
sudah ditetapkan oleh Allah) seperti sholat, puasa, zakat, haji. 
Sedangkan pendidikan muamalah memuat hubungan antar sesama 
manusia dan institusional.100 
Sehingga dari berbagai literatur diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
nilai Pendidikan Agama Islam meliputi basis vertikal dan horizontal. Vertikal 
yang meliputi hubungan makhluk, dalam hal ini manusia dengan Tuhan atau 
dapat disebut dengan Nilai Tauhid sebagai bentuk pengabdian manusia 
kepada Tuhannya dengan misi menebar kebajikan. Sementara basis 
horizontal dari nilai pendidikan Agama Islam Adalah terbentuknya tatanan 
kehidupan manusia yang harmonis, mengutamakan kemaslahatan dan 
pembebasan bagi sesama, memandang setiap manusia sama karena yang 
membedakan manusia di hadapan Allah adalah tingkat ketakwaan dan itu hak 
prerogatif Allah. Nilai pendidikan Agama Islam juga mengajarkan 
keseimbangan antara ukhrawi dan duniawi dengan tujuan memunculkan pola 
pengembangan ilmu pengetahuan. Secara sederhana pengelompokan nilai-
nilai pendidikan Agama Islam antara lain: 
a. Nilai Integritas (tauhid) 
b. Nilai keseimbangan 
c. Nilai persamaan dan pembebasan 
d. Nilai kontinuitas berkelanjutan  
e. Nilai kemaslahatan dan keutamaan  
                                                             
100 Abdul Mudjib dan Yusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan islam........., h. 36  
 


































B. Kesetaraan Gender  
1. Ideologi gender  
Dalam memahami konsep kesetaraan gender sangat penting untuk 
memahami terlebih dahulu konsep sex (jenis kelamin) dan konsep 
gender (konstruksi sosial). Pemahaman terhadap perbedaan konsep sex 
dan gender erat kaitannya dengan ketidakadilan sosial dalam lingkup 
publik dan domestik yang dialami perempuan sehingga pemahaman 
kedua konsep tersebut kabur dan diperlukan alat untuk menganalisis 
dalam memahami persoalan yang saling terhubung antara gender 
difference (perbedaan gender) dan gender equalities (kesetaraan 
gender). 
Pemahaman konsep gender sangat diperlukan karena telah 
melahirkan analisis gender sedang analisis gender ikut mempengaruhi 
analisis kritis yang telah ada. seperti kritik terhadap akhir  dari 
masyarakat kapitalisme dan dominasi epistemologi potivisme penganut 
madzhab frankfurt yang kurang mendasar disebabkan tidak 
dilibatkannya gender dalam kritiknya oleh sebab itu lahirnya 
epistemologi feminis dan riset feminis adalah penyempurnaan dari 
analisis kritik madzab frankfurt.101 
Perbedaan anatomi tubuh laki-laki dan perempuan cukup jelas dan 
bersifat kodrati (tidak dapat dipertukarkan) akan tetapi efek yang 
                                                             
101 Nur Sayyid Santoso Kristeva, Manifesto wacana kiri: Membentuk solidaritas organik, 
(Yogyakarta: Imam Gozali press-Cilacap + Eye On The Revolution, 2009), 121  
 


































ditimbulkan menjadi perdebatan. Karena perbedaan biologis ini 
melahirkan suatu konsep budaya. Interpelasi budaya terhadap jenis 
kelamin inilah yang dinamakan gender.102 
Seorang anak dilahirkan tidak saja membawa atribut gender (penis 
dikonsepsikan dengan atribut laki-laki dan vagina yang dikonsepsikan 
dengan anak perempuan) dia juga membawa identitas gender yang mana 
jika terlahir lak-laki dipakaikan atribut, pakaian selayaknya laki-laki 
yang mainstream di masyarakat. Dan jika terlahir perempuan 
dipakaikan baju bermotif layaknya anak perempuan pada umumnya.103  
Dalam masyarakat identitas gender ini lekat dengan nilai-nilai 
sebagai pelanggengan peran budaya masyarakat. Seperti dalam negara 
yang masyarakatnya kental dengan nilai-nilai agama Islam. Menjadi 
konsekuensi logis jika produk hukum, regulasi yang dihasilkan. juga 
berlaku terhadap nilai pembagian peran antara laki-laki dan 
perempuan.104 
Banyak faktor yang melatar belakangi ketimpangan peran antara 
laki-laki dan perempuan, antara lain dalam aspek sosial, agama, politik, 
hukum. Yang seharusnya dapat di netralisir agar tidak menimbulkan 
kekerasan, peminggiran, subordinasi dan ketidakadilan hingga 
terciptanya kehidupan yang berperikemanusiaan. 
 
                                                             
102 Ibid., h. 121 
103 Ibid., h. 121 
104 Ibid., h. 121 
 


































2. Pengertian kesetaraan gender 
a. Pengertian gender  
Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural 
yang kemudian mengambil bentuk feminim bagi perempuan dan 
maskulin bagi laki-lak.105 misalnya bahwa perempuan itu dikenal 
lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan, sedangkan laki-laki 
dianggap kuat, rasional, jantan, dan perkasa. Ciri dan sifat itu 
merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-
laki yang emosional, lemah lembut, keibuan, sementara juga ada 
perempuan yang kuat, rasional, dan perkasa.106 
Menurut Helen Tierney Gender adalah konsep kultural yang 
menciptakan perbedaan (distinction) dalam peran, perilaku, 
mentalitas, karakteristik pada laki-laki dan perempuan yang 
berkembang dalam kehidupan masyarakat.107  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah Gender berarti 
Jenis Kelamin108 hal ini tidak sesuai dengan substansi gender 
sebenarnya. Dikarenakan kata gender berasal dari konstruksi 
linguistik dari berbagai bahasa yang memberi kata sandang tertentu. 
Konstruksi linguistik ini kemudian diambil oleh antropologi 
                                                             
105 Umi sumbulah, Spektrum gender, (UIN-malang press, Febuari 2008),4-7 
106 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Pustaka Pelajar,1999),8 
107 Helen tierney (ed), Women’s Studies Encyclopedia, (New York:Green World Press,t.th),VolI, 
153 
108 Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia..............., h. 198 
 


































menjadi kata yang hanya bisa dijelaskan tetapi tidak ada padanan 
katanya dalam bahasa Indonesia.109  
Dengan demikian dari pengertian gender diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa gender adalah suatu konsep untuk 
mengidentifikasi perbedaan sifat yang ada pada laki-laki dan 
perempuan dilihat dari kultur, sosial budaya, non biologis. 
Konsep gender ini sering disalah artikan dengan konsep sex. 
Sedangkan ada perbedaan dari kedua diskursus tersebut. Dalam 
diskursus akademis, sex diartikan sebagai atribut biologis yang 
melekat secara given (kodrati), misalnya laki-laki adalah makhluk 
yang memiliki penis, jakala, dan memproduksi sperma, sedangkan 
perempuan adalah makhluk yang memiliki alat reproduksi seperti 
rahim, dan saluran untuk melahirkan, memproduksi sel telur, 
memiliki vagina dan alat menyusui.  Hal tersebut secara biologis 
melekat pada manusia dengan artian secara biologis alat-alat 
tersebut tidak bisa dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan. 
Jika laki-laki bertukar seks dengan jenis kelamin perempuan 
sekalipun  ia akan tetap saja tidak bisa melakukan tugas reproduksi 
sebagaimana perempuan, karena ia tidak memiliki sel rahim dan sel 
telur, meskipun memiliki vagina. Begitu juga sebaliknya 
                                                             
109 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 1 
 


































sebagaimana laki-laki perempuan tidak memiliki hormon 
testosteron110 untuk membuahi sel telur.111 
Dari pernyataan tersebut jelas sekali terlihat perbedaan atara 
gender dan sex. Gender adalah istilah yang digunakan untuk 
membedakan peran sosial antara laki- laki dan perempuan dengan 
mengacu kepada ciri emosional dan psikologis yang terbentuk dari 
kultur budaya sedangkan sex adalah atribut kodrati secara biologis 
yang tidak dapat dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan. 
 
b. Penyebab ketimpangan gender  
Menurut Faqihudin Abdul Kadir dalam bukunya Qiroah 
Mubadalah penyebab dari ketimpangan gender adalah cara 
pandangan dikotomi antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan ini yang memperlihatkan seakan –
akan bertentangan. Bahwa salah satu dari mereka harus saling 
menaklukan jika tidak mereka akan ditaklukkan oleh yang lain. Cara 
pendang seperti inilah yang disebut dengan Patriarki. Cara pandang 
ini terstruktur hingga membentuk suatu pola sistemik hingga 
dinamakan sistem. Sistem patriarki ini dianggap yang paling 
berperan dalam suburnya dikotomi laki-laki dan perempuan. Laki-
laki yang diletakkan sebagai sosok yang superior sedangkan 
                                                             
110 Testosteron: hormon laki-laki yang dihasilkan oleh testis yang menyebabkan timbulnya ciri seks 
sekunder laki-laki. M. H. Poad Sitorus, Istilah – istilah Biologi, (Bandung: CV. Yrama Widya), 140 
111 Umi sumbulah, Spektrum gender............., h. 4 
 


































perempuan inferior. Kehadiran perempuan ditentukan sejauh mana 
memberikan manfaat untuk laki-laki.112 
 Cara pandang dikotomi antara laki-laki dan perempuan ini 
menciptakan stigma kepada perempuan seperti perempuan adalah 
sumber dari segala masalah (fitnah). Stigma inilah yang melahirkan 
ketidakadilan gender yang selanjutnya menciptakan kabut hitam 
untuk perempuan seperti marginalisasi, subordinasi, kekerasan dan 
beban ganda. Perbedaan jenis kelamin ini dijadikan alasan 
melemahkan posisi perempuan dan meninggikan posisi laki-laki. 
Tidak hanya sampai disitu dikotomi ini bahkan mempengaruhi 
posisi laki-laki dan perempuan di berbagai lapisan masyarakat 
seperti di keluarga, pernikahan, masyarakat bernegara, dan global.  
Berikut ini dampak dari cara pandang dikotomi perbedaan 
antara perempuan dan laki-laki: 
a. Marginalisasi atau pemiskinan yang terjadi hampir pada setiap 
perempuan di berbagai level  Bila ditinjau dari sumbernya dapat 
berasal dari kebijakan pemerintah, keyakinan, tafsir agama, 
keyakinan tradisi, dan kebiasaan atau bahkan asumsi ilmu 
pengetahuan.113 Banyak kita jumpai di beberapa daerah yang 
lebih mengutamakan pendidikan untuk laki-laki daripada 
perempuan. Menempatkan perempuan dalam tataran domestik 
                                                             
112Faqihudin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah............, h. 28 
113 Riant nugroho, Gender dan strategi pengaru-utamaanya di indonesia,(pustaka pelajar: 
yogyakarta, 2008), 9-13 
 
 


































saja. Perempuan dilarang untuk mengambil peran dalam ranah 
publik.  
b. Stereotipe adalah pelabelan negatif pada suat kelompok 
tertentu. Dalam hal ini stereotip adalah pelabelan negatif pada 
perempuan yang dampaknya dari stereotipe ini adalah 
diskriminasi dan berbagai tindak ketidakadilan seperti 
kehadiran perempuan adalah (fitnah) oleh sebab itu perempuan 
harus berada di dalam rumah. Perempuan yang terbaik adalah 
yang tidak menampakkan dirinya di hadapan khalayak umum.  
c. Subordinasi sikap yang menempatkan perempuan pada posisi 
yang tidak penting muncul dari adanya anggapan bahwa 
perempuan itu emosional atau irasional sehingga perempuan 
tidak bisa tampil memimpin dan lebih baik di dalam rumah.   
d. Kekerasan atau bisa disebut violence yakni kekerasan yang 
terjadi mayoritas kepada perempuan baik itu secara fisik 
maupun verbal seperti pemerkosaan, sexual harrassment, 
catcall, victim balmming dsb.114 
Dari beberapa bentuk ketimpangan gender diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ketimpangan gender berasal dari perbedaan cara 
pandang (dikotomi) antara laki-laki dan perempuan yang 
mengandung unsur patriarki. Patriarki sendiri tidak hanya berbahaya 
                                                             
114 Nur sayyid Santoso Kristeva, Manifesto wacana kiri membentuk solidaritas organik...., h. 148-
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bagi perempuan tapi juga kepada laki-laki sebab dalam patriarki 
siapapun yang lebih kuat boleh menindas yang lebih lemah. Laki-
laki boleh menindas perempuan, maupun sebaliknya.  
 
3. Gender dalam Sejarah Agama  
Sumber ketidakadilan perempuan yang terjadi di masyarakat 
tidak berasal dari ajaran agama, tapi ketidakadilan terhadap perempuan 
disebabkan adanya kesalahan tafsir terhadap agama. Seperti yang 
terjadi dalam konteks agama samawi dalam kitab perjanjian lama kitab 
suci kaum Yahudi. Perempuan ditempatkan sebagai sumber utama 
kesalahan laki-laki dalam kisah Adam yang diturunkan ke bumi karena 
rayuan Hawa untuk memakan buah khuldi yang diyakini kebenarannya 
oleh kaum yahudi.115  
Dalam ajaran Yahudi mewajibkan orang yang telah meninggal 
dunia melimpahkan hak waris kepada anak laki-laki tanpa sedikitpun 
melibatkan anak perempuan. Dalam pasal 419 kitab perjanjian lama 
tertulis bahwa harta benda yang dimiliki istri adalah hak milik suami 
secara penuh. Istri hanya berhak memiliki harta benda yang menjadi 
maharnya saja. Kesenjangan ini juga terdapat dalam pasal 433 kitab 
perjanjian lama tertulis bahwa istri tidak memiliki hak sama sekali 
untuk meminta cerai walaupun telah mengetahui bahwa suaminya telah 
                                                             
115Menurut As’ad al- Sahamrani, yang dikutip oleh Zaitunah Subhan dalam kitabnya, Al-Qur’an dan 
Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 
2015), 5  lihat perjanjian lama  
 


































melakukan perbuatan amoral. Dalam pasal 430 kitab perjanjian lama 
tertulis bahwa bagi suami yang tidak bisa memberikan nafkah kepada 
istri selama 10 tahun maka suami wajib menceraikan istrinya dan 
menikah dengan perempuan lain sangat ironis memang Yahudi 
melimpahkan kesalahan laki-laki menjadi tanggung jawab 
perempuan.116 
Hal yang tidak jauh berbeda dalam kitab perjanjian baru yang 
diyakini oleh umat Nasrani dalam memposisikan perempuan tidak jauh 
berbeda dengan kitab perjanjian lama. Yang meyakini sebab 
diturunkannya adam ke Bumi lantaran rayuan Hawa untuk memakan 
buah khuldi dan mereka beranggapan bahwa satu-satunya jalan menuju 
kedekatan dengan Tuhan yakni dengan menjauhkan diri dari 
perempuan. Umat Nasrani meyakini bahwa diutusnya Isa al-masih 
kebumi adalah untuk menebus dosa-dosa adam yang disebabkan oleh 
hawa.117  
Pada zaman Yunani kuno kehadiran perempuan hanya dianggap 
sebagai media melanjutkan keturunan dan menempatkan perempuan 
sebagai pekerja domestik serta tempat pemuas nafsu laki-laki. Socrates 
(470-399 M) berpendapat bahwa sahabat setia harus bisa meminjamkan 
istrinya. Sedangkan Aristoteles menganggap perempuan sederajat 
dengan hamba sahaya. Tidak jauh berbeda dengan plato yang 
                                                             
116 Menurut Abdal Muta’ali Muhammad al- Jabari yang dikutip oleh Zaitunah Subhan dalam 
kitabnya, Al-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, (Jakarta: 
PRENADAMEDIA GROUP, 2015), 5 
117 Ibid., h. 6 
 


































menganggap bahwa kehormatan seorang laki-laki dilihat dari 
kemampuannya memerintah sedangkan kehormatan perempuan dinilai 
pada kemampuan mengerjakan pekerjaan domestik sambil terdiam 
tanpa bicara.118 
Dalam peradaban Romawi, posisi perempuan sepenuhnya berada 
dalam kekuasaan ayahnya. Setelah menikah kekuasaan itu beralih 
tangan kepada suaminya. Dengan kata lain perempuan sama sekali 
tidak miliki hak dalam kehidupannya. Kekuasaan atas perempuan pada 
saat itu meliputi kebebasan untuk mengusir, menganiaya, membunuh 
perempuan. Keadaan tersebut berlangsung sampai abad ke-6 Masehi. 
Keadaan ini sedikit mengalami perubahan sejak zaman kaisar 
Constantine di mana memberikan hak terbatas bagi perempuan dengan 
catatan setiap transaksi harus disetujui oleh keluarga (ayah atau 
suami).119 
Dalam sejarah masyarakat Arab pra Islam kehadiran seorang 
perempuan dalam satu keluarga akan dianggap sebagai malapetaka dan 
merupakan aib bagi keluarga. Sehingga bayi perempuan dikubur hidup-
hidup hal ini pun diabadikan dalam surah an- Nahl (16): 58:  
َر أََحدُهُْم بااْلُنثَى َظلَّ  يمٌ َوإاذَا بُش ا  -٥٨-َوْجُههُ ُمْسَود اً َوهَُو َكظا
Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan kelahiran 
anak perempuan, wajahnya menjadi hitam merah padam, dan dia sangat 
marah120 
                                                             
118 Muhammad Quraish Shihab, Perempuan, (Ciputat: Lentera Hati, 2005), 102 
119 Muhammad Quraish Shihab, wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2007), 97 
120 Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016), 269 
 


































Perempuan dalam sejarah agama memiliki kisah kelam. Sejak 
dulu hingga sekarang hal ini bukan dikarenakan ajaran agama yang 
memposisikan perempuan sebagai manusia sekunder sehingga dapat 
diperlakukan sewenang-wenang. Semua agama pasti mengajarkan 
kebaikan dan keadilan. Jika terdapat penyelewengan dan kedzaliman 
itu berasal dari kesalah fahaman dalam interpretasi penafsiran ajaran 
agama. 
 
4. Sejarah Feminisme 
a. Feminisme gelombang pertama  
Feminisme lahir pada era pencerahan di Eropa dipelopori oleh 
Lady Marry wortley montagu dan marquis de conderet dan 
perkumpulan masyarakat ilmiah untuk perempuan, didirikan 
pertama kali di Middleburg sebuah kota di selatan belanda pada 
tahun 1785. Gerakan ini mendapat perhatian dari para perempuan 
kuliti putih di Eropa. Perempuan di Eropa pada saat itu 
memperjuangkan apa yang dinamakan universal sisterhood.121 
Menurut Kamla Bahsin dan Nighat Said Khan feminisme 
adalah suatu kesadaran akan penindasan dan pemerasan terhadap 
perempuan di masyarakat, tempat kerja, dan keluarga serta tindakan 
sadar oleh perempuan maupun laki-laki untuk mengakhirinya. Maka 
                                                             
121 Nur Sayyid Santoso Kristeva, Manifesto Wacana Kiri, Membentuk Solidaritas Organik...., h. 
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hakikat dari feminisme adalah perjuangan untuk mencapai 
kesetaraan , harkat, dan kebebasan perempuan untuk memilih, 
mengelola kehidupan dan tubuhnya.122  
Kata feminisme dicetuskan oleh aktivis sosialis utopis Charles 
Fourier pada tahun 1837. Pada awalnya gerakan ini berfokus pada 
pemasungan terhadap hak-hak perempuan. Perempuan dipasung 
kebebasannya, dinomor duakan oleh laki-laki dalam segala aspek 
dalam bidang sosial,  pekerjaan, pendidikan, politik. Keadaan ini 
diperparah oleh fundamentalisme agama yang cenderung 
mengopresi kaum perempuan. Seperti dalam agama Kristen 
menolak adanya pendeta perempuan. Hal ini yang melatar belakangi 
gerakan menaikkan derajat perempuan di Eropa.  
Pada tahun 1830- 1840 gerakan pemberantasan perbudakan 
dan hak-hak perempuan mulai diperhatikan, jam kerja dan gaji 
perempuan mulai diperbaiki, perempuan diberikan kesempatan 
untuk merasakan pendidikan dan diberi hak pilih seperti laki-laki. 
 
b. Feminisme gelombang kedua  
Feminisme gelombang kedua dimulai sejak lama tahun 1960 
Gerakan kesetaraan gender semakin masif diperjuangkan di 
seluruh belahan dunia sejak akhir abad 19 sampai awal abad ke-20. 
                                                             
122 Arimbi Heroepoetri dan R. Valentina, Percakapan feminisme vs Neoliberalisme, (Bandung: 
Institut Perempuan, 2004), 10 
 


































Di Indonesia sendiri gerakan kesetaraan gender dipelopori oleh 
R.A Kartini dengan tuntutannya yakni persamaan kedudukan 
perempuan dan keadilan sosial dalam ranah publik maupun privat. 
Pada pertengahan abad 19 para pemikir perempuan berjuang demi 
pendidikan dengan mendirikan kongres wanita Indonesia.  
Kesadaran akan urgensi keadilan bagi perempuan telah 
menghidupkan semangat menciptakan perubahan akan pemenuhan 
hak-hak yang telah lama di renggut oleh sistem patriarki. Belenggu 
ketidakadilan telah membuka kesadaran kritis akan urgensi 
persamaan dalam kehidupan manusia. 
 
5. Aliran feminisme  
a. Feminisme liberal  
Aliran ini menyatakan bahwa persamaan dan kebebasan berakar 
dari rasionalitas karena setiap manusia memiliki budi, daya dan 
kemampuan berpikir dan bertindak secara rasional begitupun 
dengan perempuan. Feminisme liberal berpandangan bahwa setiap 
perempuan memiliki otoritas terhadap dirinya secara utuh sebagai 
lokus individu.123  
Rasionalitas perempuan sama seperti halnya laki-laki sehingga 
harus diberi hak yang sama seperti laki-laki. Yang menjadi 
                                                             
123 Nur sayyid santoso Kristeva, Manifesto Wacana Kiri, Membentuk Solidaritas Organik............, 
h. 136 
 


































penghambat dalam hal ini adalah regulasi, perundang-undangan 
yang bias gender. Hal ini terjadi seperti pada abad ke-18 muncul 
tuntutan persamaan hak perempuan dalam pendidikan, pada abad 
ke-19 perjuangan kesempatan hak sipil dan ekonomi bagi 
perempuan dan pada abad ke 20 perjuangan penghapusan 
diskriminasi seksual di bidang ekonomi, sosial, politik, maupun 
personal.124 
b. Feminisme radikal  
Muncul pertengahan tahun 1970. Feminisme liberal muncul sebagai 
reaksi atas kultur seksisme dan dominasi sosial berdasaran jenis 
kelamin untuk melawan kekerasan sosial industri pornografi. Tubuh 
perempuan adalah hal tabu sebagai bahan perbincangan yang justru 
menjadi ojek utama penindasan. Feminisme liberal menggugat hak-
hak reproduksi, seksualitas, seksisme, relasi kuasa, dikotomi publik-
privat. Hasil dari membongkar permasalahan privat Indonesia 
mempunyai regulasi atau perundang-undangan yang mengatur 
Undang-undang No. 21 tentang Penghapusan Kekerasan dalam 
Rumah Tangga (UU-KDRT). 
c. Feminisme Marxis  
Teori Frederich Engels tentang kritik kapitalisme menjadi landasan 
dari aliran ini yang memandang bahwa sumber dari penindasan 
perempuan berasal dari pembagian kelas dan cara produksi. Konsep 
                                                             
124 Ibid., h. 136 
 


































produksi yang awalnya untuk memenuhi kebutuhan sendiri berubah 
menjadi pertukaran. Laki-laki mengontrol produksi sebagai 
pertukaran sehingga konsekuensi logisnya laki-laki sebagai subjek 
yang mendominasi. 
d. Feminisme sosialis  
Aliran ini berusaha menghapuskan sistem kepemilikan. 
Lembaga perkawinan menghapuskan kepemilikan laki-laki atas 
harta dan kepemilikan suami atas istri. Feminisme sosialis 
menggunakan analisis kelas dan gender untuk memahami 
ketertindasan perempuan.125 
 
6. Tujuan dan Isu kesetaraan gender  
Gerakan kesetaraan gender atau lebih dikenal dengan istilah 
feminisme adalah gerakan sosial non kompetitif yang berarti bukan 
persaingan untuk menunjukkan siapa yang lebih unggul akan tetapi 
kolaboratif untuk menciptakan masyarakat yang adil gender. 
Dikarenakan adanya miskonsepsi yang ditujukan pada gerakan 
feminisme sebagai upaya menyudutkan laki-laki sebagai lawan yang 
patut dikalahkan tujuan dari gerakan ini adalah perempuan, laki-laki dan 
gender yang lainnya hidup berdampingan adil dan setara. 
Feminisme adalah bagian dari sejarah kemerdekaan dan revolusi di 
Indonesia kata “feminisme” memang kurang populer dan dianggap 
                                                             
125 Ibid., h. 137 
 


































asing, ke barat-baratan. Hal ini terjadi karena ideologi feminisme tidak 
integral dalam sejarah pergerakan di Indonesia. Dan tuntutan pada masa 
awal kemerdekaan untuk menjadi nasionalis dan pribumi dengan 
menolak hal-hal berbau barat seperti marxisme yang oleh Soekarno 
diadaptasi menjadi marhaenisme, dan feminisme menjadi emansipasi 
tapi dengan esensi yang sama untuk mewujudkan persamaan hak bagi 
perempuan di Hindia Belanda.126 
Setelah masa revolusi gerakan perempuan terbagi menjadi dua 
yakni gerakan politis praktis dan gerakan sosial politik. Adanya kelas 
sosial yang mempengaruhi isu dari tiap gerakan. Gerakan politik praktis 
ini ramai sejak era revolusi hingga era orde baru. Gerakan ini 
menggunakan pendekatan perempuan agar dapat masuk ke dalam lini-
lini politik hingga dapat membentuk partai perempuan sendiri. Gerakan 
politik praktis mengangkat isu hak dipilih dan hak memilih sebagai 
warga negara dan tuntutan kemerdekaan Indonesia, selain itu gerakan 
ini juga mengangkat isu ketenagakerjaan. SK Trimurti menjadi menteri 
pertama yang mengurusi perburuan dan menginisiasi cuti haid dua hari 
dalam sebulan. Isu ini dirasa penting karena perempuan pekerja 
memiliki daya tawar ekonomi dalam keluarga dan bukan hal asing di 
Indonesia perempuan mengurusi ekonomi.  
                                                             
126 Nadya Karima Melati, 2019, Apa yang Perlu Diketahui tentang Dasar-dasar Feminisme, 
https://magdalene.co/story/dasar-dasar-feminisme-2 diakses pada tanggal 13/05/2020 pukul 22.16 
WIB 
 


































Sedangkan gerakan sosial politik perempuan berfokus pada 
peningkatan kualitas perempuan. Isu perkawinan dalam gerakan ini 
sangat dengan memperjuangkan regulasi perkawinan karena hal ini erat 
kaitannya dengan pembagian harta. Setidaknya ada tiga isu utama 
perkawinan yakni poligami, pernikahan anak, dan pendidikan untuk 
perempuan.127 
Penentangan terhadap poligami karena menyebabkan 
ketidakjelasan alur pembagian harta yang secara budaya dipegang oleh 
istri (seperti di wilayah Sumatera dan Sulawesi) dan juga merendahkan 
martabat perempuan. Pernikahan anak juga menjadi isu penting dari 
gerakan ini karena memberhentikan akses pendidikan bagi perempuan. 
Pada masa Orde baru gerakan perempuan politik praktis dibabat 
habis dan organisasi perempuan dikerdilkan menjadi satu alur dengan 
ideologi gender ibuisme  yakni perempuan sebagai alat reproduksi sosial 
melalui organisasi Dharma wanita dan Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga (PKK) pada tahun era ini pula CEDAW (Konvensi 
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan). 
Pada tahun 1985 organisasi perempuan seperti Kalyanamitra. LBH 
APIK (Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi Perempuan Indonesia untuk 
Keadilan) muncul mengangkat isu tentang seksualitas dan penghapusan 
kekerasan termasuk kekerasan dalam rumah tangga. karena tingkat 
                                                             
127 Ibid., diakses tanggal 13/05/2020 pukul 22.35 WIB 
 


































kekerasan perempuan berada pada puncaknya sebagai respon atas 
perkosaan massal terhadap perempuan etnis Tionghoa. 
 
 
Berikut capaian-capaian gerakan feminisme di Indonesia 
Capaian Tahun 
Kongres perempuan pertama di Indonesia  1928 
Hak pilih dan dipilih dalam dewan kota (Volksraad) dan 
pemilihan pertama di Indonesia  
1955 
Kemerdekaan Indonesia  1945 
Pengakuan Negara berdaulat oleh belanda  1949 
Pendirian pusat keluarga berencana sebagai organisasi 
perempuan berdaulat atas organ reproduksinya  
1975 
Undang-undang perkawinan  1974 
Ratifikasi CEDAW melalui Undang-undang Nomor 7 Tahun 
1984 tentang ratifikasi konvensi PBB tentang penghapusan 
segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan  
1984 
Reformasi 1998 dan pendirian komnas perempuan  1998 
UU. no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yang menyebut 
tentang cuti haid perempuan   
 
UU no 23 Tahun 2004 Tentang kekerasan dalam rumah tangga 
dan pendirian pusat pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak (P2TP2A) di seluruh kota/ Provinsi 
 
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 3 tahun 2017 tentang 







































Kolaborasi adalah prinsip utama feminisme sebagai gerakan sosial. 
Dengan menjadikan pengalaman perempuan sebagai metodologi 
analisis yang bersifat empiris dan subjektif. Pengetahuan feminisme 
membongkar standar-standar lama dan menggunakan mode baru untuk 
melacak ketidakadilan dalam masyarakat seperti adanya relasi kuasa, 
bias endosentris, dan dominasi patriarki dalam penelitian dan kebijakan. 
Adanya gerakan feminisme merupakan kebangkitan kesadaran 
perempuan untuk memperjuangkan hak-hak kemanusiaannya. Baik itu 
melalui berbagai revolusi regulasi sampai pendobrakan stigma yang 
mengakar dalam kebudayaan masyarakat. Tidak lain untuk 
meningkatkan kualitas perempuan dalam bidang intelektual, sosial, 
ekonomi, politik serta membangun ruang publik yang aman bagi 
perempuan sehingga tidak ada lagi berita pelecehan terhadap 
perempuan.  
 
C. Nilai-nilai kesetaraan gender  
Kesetaraaan gender secara fungsional adalah usaha sadar untuk 
mengubah tatanan kehidupan yang dipenuhi dominasi, penyingkiran, 
ketidakadilan, penindasan yang diturunkan menjadi kultur sosial, 
mempengaruhi interpretasi teks keagamaan, mempengaruhi penyusunan 
regulasi produk hukum menjadi kesadaran untuk memandang perbedaan 
relasi antara laki-laki dan perempuan adalah suatu bentuk keniscayaan 
 


































untuk saling melengkapi bukan untuk menaklukkan diantara yang lain. 
Nilai-nilai dari kesetaraan gender yang diperjuangkan antara lain: 
1. Integritas 
Penciptaan laki-laki dan perempuan bukan untuk saling mendominasi 
ataupun untuk menaklukkan satu dengan yang lainnya. Akan tetapi 
sebagai suatu relasi untuk saling bekerja sama, dan bermitra, maka dari 
itu, usaha penyingkiran, diskriminasi, serta tindak kekerasan sebagai 
suatu bentuk dominasi harus dihapuskan. Untuk menciptakan 
kehidupan berdampingan, saling melengkapi antar relasi. 
Keadilan merupakan nilai ideologis bangsa Indonesia yang 
tercantum dalam Pancasila. Begitu pula keadilan merupakan hak untuk 
perempuan. Cara pandang dikotomi antara laki-laki dan perempuan 
telah menciptakan stigma terhadap perempuan. Seperti perempuan 
adalah sumber dari segala fitnah, diperlakukan sebagai makhluk 
sekunder128 yang kemudian menciptakan ketidakadilan seperti 
marginalisasi, subordinasi, beban ganda bahkan kekerasan fisik, verbal 
maupun psikis. Hal ini yang mendorong gerakan perempuan untuk 
mendapatkan dan menciptakan dan menanamkan nilai-nilai keadilan 
dalam setiap peran di kehidupan privat maupun publik dengan jalan 
pemenuhan hak-hak perempuan, menciptakan ruang aman bagi 
perempuan, dibentuknya regulasi yang berdasarkan pengalaman 
                                                             
128 Sachiko Murata, The Tao of Islam............., h. 7 
 


































perempuan sebagai upaya pencegahan dan perlindungan bagi 
perempuan dari tindak kekerasan seksual. 
2. Kesetaraan  
Pergerakan perempuan di Rusia pada tahun 1890-an maupun 1970-
an telah memberikan dampak yang luar biasa pada perempuan pekerja. 
Yang sebelumnya pekerja perempuan mendapatkan upah rendah, tidak 
diperhatikan kesehatan reproduksi, hingga kekerasan yang dialami 
perempuan mengalami perubahan yang signifikan dengan diberikannya 
cuti hamil, penghapusan hukum yang merugikan perempuan tentu saja 
juga diiringi dengan penghapusan buta huruf. Nadheza Krupskaya 
sebagai pelopornya juga mendorong para perempuan untuk 
berpartisipasi dalam dunia politik dan pemerintahan sebagai alat 
kuncinya adalah konferensi perempuan buruh dan tani.129 
Di Indonesia perjuangan  untuk mendapatkan kesempatan yang 
sama dalam memperoleh pendidikan, dan penolakan terhadap praktik 
poligami dilakukan oleh RA. Kartini. perjuangan untuk memperoleh 
kesetaraan tidak hanya sampai di situ gerakan perempuan di Indonesia 
juga menghasilkan regulasi-regulasi yang memihak perempuan seperti 
UU No.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yang menyebut tentang 
                                                             
129Leon Kastayudha.  Jurnal Arah Juang, Edisi 60 III-IV Februari 2019, Komite Sentral perserikatan 
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cuti haid. Juga perempuan mendapatkan hak pilih dan dipilih dalam 
kontestasi Pemilu.130  
Nilai kesetaraan dalam perjuangan gerakan perempuan merupakan 
bentuk penghormatan kemanusiaan terhadap perempuan. Memberikan 
hak-hak yang sama seperti halnya laki-laki dengan tidak melupakan 
pengalaman keperempuanannya.  
 
3. Pembebasan  
Dalam aliran feminisme sosialis berpendapat bahwa “tidak ada 
sosialisme tanpa pembebasan perempuan, dan tidak ada pembebasan 
perempuan tanpa sosialisme” dalam aliran feminisme sosialis 
perjuangan untuk penghapusan kepemilikan menjadi fokus utama 
dengan mengadopsi analisis kritik penghapusan kelas Karl Max. 
menghapuskan lembaga yang melegalisasi kepemilikan laki-laki atas 
harta dan kepemilikan suami atas istri.131 
Gerakan perempuan juga diidentikkan dengan pembebasan 
perempuan dari rasisme, sterotype, seksisme, penindasan perempuan, 
dan marginalisasi. Nilai pembebasan dalam gerakan perempuan 
merupakan langkah untuk menuju independensi perempuan, yang mana 
perempuan diciptakan bukan untuk dikuasai atau dijadikan alat tukar, 
                                                             
130 Nadya Karima Melati, 2019, Apa yang Perlu Diketahui tentang Dasar-dasar Feminisme, 
https://magdalene.co/story/dasar-dasar-feminisme-2 diakses pada tanggal 28/05/2020 pukul 22.102 
WIB 
131 Nur Sayyid Santoso Kristeva, Manifesto Wacana Kiri, Membentuk Solidaritas Organik..........., 
h. 140 
 


































bahkan di diskriminasi akibat faktor biologisnya akan tetapi kelahiran 
perempuan bersamaan dengan daya, akal, juga budi untuk menjalankan 
kehidupan sebagaimana mestinya. 
4. Kontinuitas 
Nilai keutamaan dan berkelanjutan yang terdapat pada gerakan 
perempuan belum sampai pada titik final. Internalize patriarkhi system 
telah mengakar pada setiap elemen masyarakat. Menjadikan 
ketertundukan adalah hal lumrah, hingga ketergantungan perempuan 
adalah suatu keutamaan bagi perempuan. Wacana-wacana baru akan 
terus bermunculan karena sering kali musuh-musuh perempuan tidak 
berbentuk dan bersembunyi dalam kamar-kamar pribadi, maka dari itu 
perjuangan perempuan akan terus bergulir.132 
 
D. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Berkesetaraan Gender 
Pesan memanusiakan manusia yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 
Memiliki arti yang lebih khusus yakni memanusiakan perempuan. 
Perlakuan terhadap perempuan pada masa sebelum Nabi Muhammad 
dilahirkan sangat  tidak manusiawi, sewenang-wenang. Posisi perempuan 
berada dalam kepemilikan mutlak laki-laki. Seperti perempuan dijadikan 
hadiah, jaminan hutang, perempuan diwariskan, bahkan kelahirannya di 
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dunia dikubur hidup-hidup, diperkosa, perlakuan ini menunjukkan 
kentalnya budaya patriarki.133 
Islam datang untuk mengubah cara pandang dikotomi antara laki-laki 
dan perempuan dan menegaskan secara langsung dalam Al-Qur’an surah 
Al-Hujurat [49]:13 bahwa perempuan adalah manusia utuh sebagaimana 
laki-laki. 
ن ذََكٍر َوأُنثَى َوَجعَْلنَاكُْم شُعُوباً َوقَبَائاَل لاتَعَاَرفُوا إانَّ أَْكرَ  ا يَا أَيَُّها النَّاُس إانَّا َخلَْقَناكُم م ا ندَ ّللاَّ  أَتْقَاكُْم َمكُْم عا
َ َعلايٌم َخبايٌر   -١٣-إانَّ ّللاَّ
Wahai manusia sungguh kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah yang paling bertakwa. 
Sungguh Allah Maha Mengetahui, Mahateliti134 
 
Hal ini menunjukkan bahwa Islam dan penghormatan atas perempuan 
saling berjalan beriringan seperti halnya pendidikan Agama Islam yang 
berkesetaraan gender. Nilai-nilai pendidikan Agama Islam dan gerakan 
perjuangan menuntut kesetaraan pada perempuan memiliki nilai-nilai yang 
beriringan seperti: 
1. Nilai Tauhid (Integritas)  
Diutusnya seorang rasul ke muka bumi dalam rentang waktu dan 
tempat yang berbeda-beda selalu membawa misi yang sama yakni 
Tauhid, menuhankan Allah, dan tidak menuhankan siapapun selain-
Nya. Dengan ini manusia akan terhindar dari ketundukan mutlak pada 
                                                             
133 Ibid., h. 31 
134 Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016), 517 
 


































selain Allah. Hal ini memberikan konsekuensi logis berupa memandang 
bahwa semua manusia dihadapan Allah itu setara. Tidak ada dikotomi 
antara laki-laki dan perempuan. sehingga memperlakukan manusia 
selayaknya manusia atau bisa disebut memanusiakan manusia135 karena 
esensi penciptaan yang sama  karena yang paling mulia disisi Allah 
adalah yang paling bertakwa. Sedang ukuran dari ketakwaan seseorang 
adalah hak prerogatif Allah.  
Menurut Amina Wadud seorang tokoh feminis muslim asal Amerika 
tauhid merupakan basis teologis kesetaraan gender laki-laki dan 
perempuan . menurutnya sistem patriarki yang menjadikan laki-laki 
superior dan perempuan inferior adalah tindakan menyekutukan Allah 
(syirik) dan merupakan bentuk istikbar (sombong) yang bertentangan 
dengan konsep tauhid.136 
Idiom Jawa menyatakan bahwa “Swarga nunut neraka katut” yang 
mempresentasikan perempuan pada posisi inferior. Sedang Hubungan 
antara laki-laki dan perempuan bersifat horizontal. Kedudukan 
keduanya setara karena hubungan vertikal hanya kepada Tuhannya. Hal 
yang perlu di rekonstruksi ulang adalah pemahaman yang mengacu 
nilai kerja sama, kesalingan, kemitraan bukan superioritas dominasi. 
 
 
                                                             
135 Faqihudin Abdul Kadir, Qiroah mubadalah........, h.  31 
136 Ibid., h. 96 
 


































2. Nilai kesamaan dan pembebasan 
Prinsip persamaan dalam pendidikan Agama Islam berawal dari 
kenyataan bahwa manusia diciptakan dari dzat yang sama. Manusia 
tidak tercipta dari kesatuan asal yang tidak mendiskreditkan derajat, 
jenis kelamin, suku, ras, maupun warna kulit. Seorang budak pun 
memiliki hak yang sama perihal pendidikan.137 
Sedang pembebasan dalam pendidikan Agama Islam merupakan 
upaya melepaskan manusia dari belenggu nafsu dunia menuju tauhid 
yang bersih dan mulia138 Pembebasan dalam dunia pendidikan saat ini 
yang seperti gaya bank telah memisahkan antara manusia dengan dunia, 
menjadikan peserta didik seperti jiwa kosong tak berkesadaran dan 
senantiasa pasif dalam menerima apapun yang diberikan oleh guru. 
konsep inilah yang menjadi belenggu tidak hanya murid akan tetapi 
guru juga mengalami alienasi dalam dunia pendidikan.139  
Pendidikan agama Islam berupaya memberangus kapitalisasi 
pendidikan tersebut dengan merekonstruksi realitas yang semula 
menindas menjadi metodologis-operasional dan berpijak pada prinsip 
aksi dan refleksi total (tindakan nyata) dengan tujuan menumbuhkan 
nilai humanisasi yang berlandaskan tauhid. 
Seperti halnya Pendidikan Agama Islam gerakan kesetaraan gender 
adalah upaya untuk menumbuhkan kesadaran akan realitas sosial 
                                                             
137 Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Infinite Press, 2004), 24 
138 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam..........., h. 74  
139 Ibid., h. 78 
 


































bahwa perempuan adalah makhluk rasional sama halnya dengan laki-
laki. Sehingga harus diberikan hak sama juga seperti halnya laki-laki. 
Namun kondisi ini berbanding terbalik. Islam mengakui adanya 
perbedaan (distintion) antara laki-lai dan perempuan, akan tetapi Islam 
tidak menghendaki pembedaan (discrimination). Perbedaan ini 
didasarkan pada perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan. 
Akan tetapi perbedaan biologi ini menimbulkan dikotomi antara laki-
lai dan perempuan140 seperti kurangnya perhatian terhadap pendidikan. 
Tingginya kasus pernikahan anak, kasus kematian ibu dan bayi, 
kekerasan dalam rumah tangga, pemerkosaan, human traficking, Sexual 
harassment, rape culture, catcalling, domestifikasi perempuan, 
marginalisasi, subordination, violence dan masih banyak lagi. Hal ini 
menunjukkan bahwa kurangnya perhatian pemenuhan persamaan hak 
bagi perempuan dalam hal pendidikan, sosial, ekonomi, politik dan 
pembebasan perempuan dari diskriminasi dan sistem patriarki. 
Maka diperlukan kesadaran  dalam pemenuhan hak-hak perempuan 
berupa kebijakan responsif gender141 sebagai bentuk pencegahan, dan 
langkah strategis untuk menciptakan ruang aman bagi para perempuan 
bukan sekedar memasukkan kata “perempuan” melainkan ada cara 
pandang baru yang menyeluruh dengan tujuan keadilan. 
                                                             
140 Nur Sayyid Santoso Kristeva, Manifesto Wacana Kiri: Membentuk Solidaritas Organik...., h.  
128 
141Sarah Arifin, 2019, Apa yang Perlu Diketahui tentang Dasar-dasar Feminisme (2), 
https://magdalene.co/story/dasar-dasar-feminisme-2 diakses pada tanggal 31/05/2020 pukul 22.16 
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3. Nilai kemaslahatan  
Pendidikan Agama Islam ditujukan untuk mencapai kemaslahatan 
sedang kemaslahatan terbentuk dari nilai-nilai moral. Nilai moral yang 
paling utama adalah tauhid sedang yang paling buruk ialah syirik142 
adapun nilai-nilai tauhid hanya dapat dirasakan apabila direalisasikan 
dalam praktik keseharian untuk kemaslahatan masyarakat. dalam 
prinsip kemaslahatan ini Pendidikan Agama Islam turut membentuk 
perilaku keteladanan bukan hanya sarana transfer pengetahuan. 
Hal selaras terdapat pada gerakan kesetaraan gender. Relasi gender 
yang mendikotomi perempuan dan laki-laki telah menjauhkan 
perempuan dari kemaslahatan dan mengabaikan kondisi khas biologis 
dan sosial perempuan. Seperti diketahui bahwa perempuan memiliki 
lima pengelaman khas yakni menstruasi, hamil, melahirkan, nifas, dan 
menyusui.143 Lima pengalaman ini yang tidak dialami oleh laki-laki. 
Oleh sebab itu perumusan regulasi kebijakan publik dalam segala aspek 
baik itu pendidikan, sosial, politik, ekonomi, agama perlu 
mempertimbangkan lima pengalaman khas tersebut untuk mencapai 
kesetaraan gender. 
4. Nilai kontinuitas berkelanjutan 
Dalam Islam dikenal dengan pendidikan seumur hidup, dan secara jelas 
diabadikan dalam Surah Al-Alaq [96]: 1-5 Islam tidak memberikan 
                                                             
142 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Agama Islam..........., h. 82 
143 Kalis Mardiasih, Muslimah yang diperdebatkan, (D.I.Yogyakarta: Buku Mojok, 2019), 59 
 


































batasan kepada manusia untuk menuntut ilmu. Pendidikan Agama 
Islam pada hakikatnya tidak bersifat temporal (terikat oleh waktu) 
tertentu, tetapi bersifat kesinambungan. Keberlangsungan kegiatan ini 
tergantung oleh seluruh aspek pendukung seperti pelaksana, perangkat, 
dan kontinuitas seluruh lapisan masyarakat dalam mewujudkan konsep 
tujuan pendidikan Islam yakni membangun moralitas manusia modern 
menuju peradaban madani144 Tak berbeda dengan Pendidikan Agama 
Islam gerakan kesetaraan gender tidak akan berakhir. Perjuangan 
memperoleh kesamaan kedudukan akan terus berlanjut karena kondisi 
perempuan yang heterogen dan perlu menganalisis posisi dalam 
menciptakan feminisnya. Sehingga tujuan feminisme dapat tercapai 
yakni perempuan, laki-laki dan gender lainnya hidup berdampingan 
dengan adil dan setara sebagai gerakan kesetaraan gender. 
                                                             
144 Sri Minari, Ilmu Pendidikan Agama Islam..........., h. 81. 
 


































DESKRIPSI  BUKU QIROAH MUBADALAH  
KARYA FAQIHUDDIN ABDUL KADIR 
Pada bab ini penulis akan memaparkan biografi, isi buku, serta metode yang 
digunakan dalam penyusunan buku Qiroah Mubadalah selanjutnya akan diuraikan 
sebagai berikut: 
A. Biografi penulis Buku  
Buku Qiroah Mubaadalah sebuah karya dari Faqihuddin Abdul Kadir 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). Buku ini berusaha memberikan interpretasi 
terhadap ketatnya aturan gender dalam bahasa arab, yang membuat teks-teks 
keislaman yang sangat maskulin menjadi seimbang dan ramah gender. 
Mengingat penafsiran klasik terdahulu lebih condong pada relasi tertentu 
sehingga tidak dapat menjawab permasalahan yang semakin kompleks.  
Faqihuddin Abdul Kadir, yang biasa dipanggil “kang Faqih” oleh para 
koleganya lahir, besar, berkeluarga dan tinggal di Cirebon bersama Mimin 
Mu’minah , Istrinya. Dan empat orang anak Dhiya’ Silmi Hasif, Isyqie bin-
Nabiy Hanif, Muhammad Mujtaba Ghiats dan Nazhira MAjda Kamila. 
IacLahir dari seorang ibu Hj. Kuriyah Harun dan ayah H. Abdul Kadir 
Rabin.145   
 Beliau pernah nyantri di Dar al- Tauhid Arjawinangan, Cirebon (1983-
1989) dibawah asuhan Abah Inu (K.H. Ibnu Ubaidillah Syathori) dan Buya 
                                                             
145 Faqihuddin Abdil Kadir, 60 Hadis hak-hak perempuan dalam Islam, (Yogyakarta: Umah Sinau 
Mubadalah, 2018), 215 
 


































Husein Muhammad (K.H. Husein Muhammad). Merampungkan S1 di 
Damaskus – Syiria dengan mengambil doble degree Fakultas Dakwah Abu Nur 
(1989-1995) dan Fakultas Syariah Universitas Damaskus (1990-1996). Di 
Damaskus ini juga berkesempatan belajar pada Syekh Ramadhan al- Buthi, 
Shekh Wahbah dan Muhammad Zuhaili serta hampir setiap Jumat mengikuti 
zikir dan pengajian Khalifah Naqsabandiyah, Syekh Ahmad Kaftaro.146 
Belajar fiqh. Ushul Fiqh pada jenjang master di Universitas Khortoum- 
Cabang Damaskus, tetapi belum sempat menulis tesis, ia pindah ke Malaysia. 
Jenjang S2 secara resmi diambil International Islamic University Malaysia dari 
fakultas Islamic Revealed Knowledge and Human Sciences, tepatnya bidang 
pengembangan fiqh zakat (1996- 1999). 
Di Damaskus, beliau aktif di Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI) dan 
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) Orsat Damaskus. Di Kuala 
Lumpur Malaysia beliau diamanahi sebagai Sekretaris Pengurus Cabang 
Istimewa Nahdhatul Ulama, PCI NU pertama di dunia yang berdiri, lalu 
mendaftar dan bisa ikut Muktamar NU di Kediri tahun 1999.  
Sepulang dari Malaysia, mulai awal 2000, beliau langsung bergabung 
dengan Rahima Jakarta dan Forum Kajian Kitab Kuning (FK3) Ciganjur. Di 
Cirebon bersama Buya Husein, Kang Fandi, dan Zeky mendirikan Fahmina 
Institute, dan memimpin eksekutif selama sepuluh tahun pertama (2000-2009). 
Di samping tiga lembaga ini, beliau juga bergabung di Lembaga Kemaslahatan 
                                                             
146 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah.............., h. 613. 
 


































Keluarga (LKK NU) pusat. Dan dipercaya sebagai Sekretaris Nasional Alimat 
(Gerakan Nasional untuk Keadilan Keluarga dalam Perspektif Islam). 
Sepuluh tahun aktif di kerja-kerja sosial kemanusiaan untuk 
pengembangan masyarakat. Terutama untuk pemberdayaan perempuan, 
kemudian mendaftar S3 tahun 2009 di Indonesian Consortium for Religious 
Studies (ICRS) UGM Yogyakarta, dan lulus tahun 2015 dengan Disertasi 
rentang interpretasi Abu Syuqqah terhadap teks-teks hadis untuk penguatan 
hak-hak perempuan dalam Islam.  
Beliau juga aktif mengajar di beberapa perguruan tinggi diantaranya di 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon, di Jenjang Sarjana dan Pascasarjana, di ISIF 
Cirebon, dan mengajar di Pondok Pesantren Kebon Jambu al- Islami Babakan 
Ciwaringin . sekaligus menduduki jabatan sebagai Wakil Direktur Ma’had Aly 
Kebon Jambu. Takhashsush fiqh ushul fiqh dengan konsentrasi pada perspektif 
keadilan relasi laki-laki dan perempuan. 
Sejak tahun 2000, ia menulis rubrik “Dirasah Hadist”di Swara Rahima, 
majalah yang diterbitkan Rahima Jakarta untuk isu-isu pendidikan dan hak-hak 
perempuan dalam Islam. Dari 53 nomor yang sudah terbit, ada 39 tulisan kang 
Faqih tentang berbagai tema pemberdayaan perempuan dalam Islam. Pada 
tahun 2016 beliau dipercaya sebagai anggota Tim kontributor konsep dan buku, 
instruktur dan fasilitator “Bimbingan Perkawinan” yang di gagas Kementerian 
Agama Republik Indonesia, yang lebih memfokuskan pada penguatan 
kemampuan para calon pengantin untuk mewujudkan keluarga sakinah yang 
bertumpu pada relasi kesalingan, kemitraan, dan kerja sama.  
 


































Di tahun 2016 juga beliau menginisiasi dan memulai memua blog untuk 
tulisan-tulisan ringan tentang hak-hak perempuan dalam Islam di laman 
www.mubaadalah.com dan di www.mubaadalahnews.com yang saat ini telah 
menjadi platform media bersama bagi gerakan penulisan dan penyebaran narasi 
keislaman untuk perdamaian dan kemanusiaan, terutama kesalingan relasi laki-
laki dan perempuan.  
Berikut karya Faqihuddin Abdul Kadir  
No Judul buku Kota: Penerbit dan tahun terbit 
1 Sholawat Keadilan: Relasi Laki-laki dan 
Perempuan dalam Teladan Nabi  
Cirebon: Fahmina, 2003 
2 Bangga menjadi Perempuan: Perbincangan 
dari Sisi Kodrat dalam Islam  
Jakarta: Gramedia, 2004 
3 Memilih Monogami: Pembacaan atas Al-
Quran dan Hadist 
Yogyakarta: LkiS, 2005 
4 Bergerak Menuju Keadilan; Pembelaan Nabi 
terhadap Perempuan  
Jakarta: Rahima, 2006 
5 Hadis and Gender Justice: Understanding 
the Prophetic Tradition  
Cirebon: Fahmina, 2007 
 منبع السعادة 6
في اسس حسن المعاشرة واهمية التعاون والمشاركة في 
 الحياة الزوجية
Cirebon: ISIF, 2012 
 Cirebon, ISIF dan RMS, 2013 نبي الرحمة 7
 Cirebon, RMS, 2013 الستين العدليّة 8
 


































9 60 Hadis tentang Hak-hak Perempuan dalam 
Islam: Teks dan Interpretasi  
Yogyakarta: Graha Cendekia, 
2017 
10 Pertautan Teks dan Konteks dalam Fiqh 
Muamalah: Isu Keluarga, Ekonomi dan 
Sosial 
Yogyakarta: Graha Cendekia, 
2017 
11 Menguatkan Peran dan Eksistensi Ulama 
Perempuan Indonesia: Rencana Strategis 
Gerakan Keulamaan Perempuan Pasca 
KUPI 
Cirebon: Fahmina, 2018 
  
Dan berikut adalah buku-buku yang beliau tulis bersama penulis lain 
diantaranya: 
No  Nama buku  Kota, Penerbit, Tahun Terbit 
1 Reinterpretasi Penggunaan ZIS  Jakarta: Pirac, 2004 
2 Bukan Kota Wali; Relasi Rakyat dan Negara 
dalam Pemerintahan Kota 
Cirebon: Fahmina, 2005 
3 Dawrah Fiqh Concerning Women; A Manual 
on Islam and Gender  
Cirebon: Fahmina, 2006  
4 Referensi bagi Hakim Pengadilan Agama 
Mengenai Kekerasan dalam Rumah Tangga  
Jakarta: Komnas Perempuan, 
2008  
5 Fiqh HIV dan AIDS; Pedulikah Kita  Jakarta: PKBI, 2009  
6 Ragam Kajian mengenai Kekerasan dalam 
Rumah Tangga 
Cirebon, ISIF, 2012 
 


































7 General and Equality in Muslim Family Law; 
Justice and Ethics in the Islamic Legal 
Process  
London: I.B. Tuaris, 2013 
8 Modul Lokakarya: Perspektif Keadilan dalam 
Hukum Keluarga Islam bagi Penguatan 
Perempuan kepala Rumah Tangga  
Jakarta: Pekka dan Alimat, 
2015 
9 Modul Bimbingan Perkawinan untuk Calon 
Pengantin  
Jakarta: Kementerian Agama 
RI, 2016 
10 Fondasi Keluarga Sakinah Jakarta: Kementerian Agama 
RI, 2016 
11 Interfaith Dialogue in Indonesia and Beyond  Genewa: Globalethics, 2017 
12 Menggagas Fiqh Ikhtilaf: Potret dan 
Prakarsa Cirebon  
Cirebon: ISIF dan Fahmina 
Institute, 2018 
 
Selain menerbitkan buku secara pribadi maupun bekerja sama dengan pihak 
lain. Kang Faqih juga mengedit materi dan konten beberapa buku. Beberapa 
tulisannya dimuat di berbagai jurnal dalam dan luar negeri diantaranya: 
No  Nama buku  Kota, Penerbit, Tahun Terbit 
1 Fiqh Perempuan: Refleksi Kyai atas Wacana 
Agama dan Gender 
Yogyakarta: LkiS, 2001 
2 Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan 
Perempuan 
Jakarta: Rahima, 2002 
 


































3 Bukan, Kota Wali; Relasi Negara Rakyat 
dalam Kebijakan Pemerintahan Kota 
Cirebon: Fahmina, 2004 
4 Jurnalisme Kemanusiaan: Pengalaman Enam 
Radio Komunitas di Cirebon, Kuningan, 
Indramayu dan Majalengka  
Cirebon: Fahmina, 2008 
5 Ragam Kajian mengenai Kekerasan dalam 
Rumah Tangga  
Cirebon: ISIF, 2012 
6  Dokumen Resmi Kongres Ulama Perempuan 
Indonesia 
Cirebon: Fahmina, 2017 
 
Selain menerbitkan karya literatur, kang faqih juga mengubah lagu-lagu 
sholawat, diantaranya adalah Sholawat Musawah (2001), Setara di Hadapan 
Allah (2003), dan Sholawat Samara (Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah) 
2015.147 
Dalam setiap Karyanya kang Faqih selalu mengangkat isu-isu persamaan 
Hak-hak utamanya Perempuan. Agar suara perempuan juga dapat 
diperdengarkan, dipertimbangkan kehadirannya di ranah domestik maupun 
publik. Demi terciptanya kerja sama, kesalingan antar relasi. Dan bagi 
masyarakat umum yang ingin mendapatkan info lebih lengkap mengenai buku-
buku kang Faqih dapat diakses di divapress-online.com atau di 
www.mubaadalah.com dan di www.mubaadalahnews.com atau bisa 
mengunjungi channel youtube beliau di Majelis Mubadalah.148 
                                                             
147Ibid., h. 613. 
148Ibid., h.613. 
 


































B. Latar Belakang Buku Qiroah Mubadalah  
Kehadiran seorang rasul selalu membawa misi yang sama yakni 
menyebarkan ajaran Tauhid atau mengesakan Allah. Allah berkuasa secara 
independen (Qiyamuhu binafsihi). Dengan ajaran tauhid manusia tidak 
akan menuhankan apapun selain Allah swt. Dan manusia akan terhindar 
dari ketundukan mutlak dari apapun selain-Nya seperti hasrat pada 
kekuasaan, benda, nafsu, seksual, serta terhindar dari pengabdian pada 
sesama makhluk.149 
Ajaran tauhid yang mengandung pesan untuk memanusiakan 
manusia juga terdapat pada misi kenabian Rasulullah saw. Memiliki arti 
khusus yaitu memanusiakan perempuan. Yang mana pada masa itu 
perempuan diperlakukan sangat tidak manusiawi. Perempuan berada di 
bawah kepemilikan laki-laki seumur hidup, diperlakukan sewenang-
wenang, bayi perempuan dikubur hidup-hidup, di jadikan hadiah, jaminan 
hutang, diwariskan, dll. Belum sampai di situ, kekerasan terhadap 
perempuan sering terjadi. Perempuan diperkosa, diceraikan sebelum 
menstruasi, dipoligami secara tak terbatas.150 Hal ini menunjukkan 
kentalnya budaya patriarki pada masa itu. Islam datang untuk mereduksi 
nilai-nilai patriarki yang mengakar dalam kehidupan masa itu. Islam 
mengubah cara pandang yang awalnya dikotomi antara laki-laki dan 
perempuan menjadi sinergis.  
                                                             
149 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah................, h.30.  
150 Ibid., h. 95. 
 


































Ajaran Tauhid yang dibawa oleh Rasulullah saw. Merekonstruksi 
cara pandang antara laki-laki dan perempuan antara lain:  
1. Bahwa perempuan tidak diciptakan dari laki-laki. Asal usul 
penciptaan lak-laki dan perempuan adalah sama secara ruhami 
yakni dari nafsin wahidah, diri yang satu termaktub dalam Q.S 
an-Nisaa’ [4]:1. Dan secara jasmani sama-sama tercipta dari 
bahan dan proses yang sama (Q.S. Al- Mu’minun [23]: 12-14. 
2. Laki-laki bukan makhluk primer dan perempuan bukan makhluk 
sekunder. Keduanya diciptakan secara primer untuk mengolah 
bumi (khalifah fil ardh) dan keduanya diciptakan secara 
sekunder sebagai hamba Allah swt.  
3. Perempuan tidak mengabdikan diri untuk laki-laki. Perempuan 
dan laki-laki mengabdikan diri hanya kepada Allah swt. Dan 
mesti bermitra untuk melaksanakan perintah Allah swt. 
4. Kualitas keimanan bukan ditentukan oleh jenis kelamin 
melainkan ketakwaannya kepada Allah swt. Dan penilaian 
ketakwaan murni hak prerogatif Allah swt. Sedang ketakwaaan 
ditandai dari sejauh mana memberikan kemanfaatan kepada 
sesama manusia.151 
Qiroah Mubadalah adalah ikhtiar untuk mengatasi ketatnya aturan 
gender dalam bahasa Arab yang membuat teks-teks keagamaan menjadi 
seimbang. Hal ini menjadi kendala serius karena: Pertama, Teks Al-Qur’an 
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dan Hadis sebagai basis sumber segala hukum menggunakan cara pandang 
berdasarkan jenis kelamin (mudzakkar dan muannas) hal ini karena tidak 
adanya padanan kata gender dalam bahasa Arab yang menyebabkan pesan 
Tauhid dan kemanusiaan dalam Al-Qur’an dan Hadis menjadi bias gender. 
Kedua, Dominasi pendekatan tekstual sebagai bentuk kehati-hatian 
namun, abai terhadap pendekatan kontekstual. Ketiga, Budaya patriarki 
yang sangat kental dari masa sebelum Rasulullah saw dilahirkan hingga 
sekarang.152  
Pergulatan panjang nilai tauhid dan kemanusiaan akan terus 
berlanjut karena realitanya hingga saat ini penerapan kesetaraan gender 
masih bergelut dalam isu kemanusiaan secara umum dan isu gender secara 
khusus. Ikhtiar ini berusaha menempatkan laki-laki dan perempuan secara 
seimbang karena keduanya sama-sama berhak memperoleh  kemaslahatan 
dan terhindarkan dari kemungkaran.  
Dalam buku Qiroah Mubadalah ini memberikan sebuah formula 
dasar yang saling terhubung satu dan tidak bertentangan satu dengan 
lainnya. dengan mengelompokkan menjadi tiga153: Mabadi, Yakni teks 
yang mengandung asas yang menjiwai nilai-nilai keislaman dan nilai 
kehidupan seperti Tauhid, maqasid al-syariah, kemanusiaan, 
kemaslahatan, kesetaraan, dan penghormatan. Qawa’id, Teks 
mengandung nilai-nilai keIslaman tentang kehidupan seperti muamalah, 
                                                             
152 Ibid., h. 34. 
153 Ibid., h. 35. 
 


































perdagangan, kejujuran, saling menguntungkan, sakinah, mawaddah, 
rohmah,. Juz’i, Teks yang memuat perilaku yang lebih spesifik seperti 
pemberian nafkah.  
Dengan ini Qiroah Mubadalah sebagai metode interpretasi ayat-ayat 
Al-Quran dan Hadis yang dapat mengembalikan pemahaman Tauhid 
menjadi ramah gender, menempatkan laki-laki dan perempuan sejajar 
sebagai makhluk primer Allah, khalifah fil ardh dan sama-sama sebagai 
makhluk sekunder, hamba Allah karena bagaimanapun ketundukan mutlak 
hanya kepada Allah swt.  
1. Pengertian Qiroah Mubadalah 
 Mubadalah adalah bahasa Arab  ًُمَبادَلَة. Berasal dari akar suku kata 
“ba-da-la” ( ل –د  -ب  ), yang berarti mengganti, mengubah dan menukar. 
Akar kata ini dalam Al-Quran terdapat sebanyak 44 kali dalam berbagai 
bentuk kata dengan makna serupa. Kata mubadalah merupakan bentuk 
kesalingan (mufa’alah) dan kerja sama antar dua pihak (musyarakah) 
untuk makna tersebut berarti saling mengganti, atau saling mengubah.154 
Dalam kamus bahasa Arab klasik seperti Lisan al-‘Arab karya Ibnu 
Manzhur maupun kamus Bahasa Arab modern seperti Al-Mu’jam al 
Wasith mengartikan kata mubadalah dengan tukar menukar yang 
bersifat timbal balik antar dua pihak. Dalam kedua kamus ini kata 
badala/ mubaadalatani digunakan dalam ungkapan ketika seseorang 
mengambil sesuatu dari orang lain dan menggantikannya dengan 
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sesuatu yang lain. Biasanya kata ini digunakan dalam aktivitas 
pertukaran, perdagangan, dan bisnis.155  
Menurut Dr. Rohi Baalbaki dalam karyanya kamus modern Arab-
Inggris Al-Mawardi kata mubadalah diartikan مقابلة ب المتل yakni 
menghadapkan sesuatu dengan padanannya. Yang selanjutnya 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan beberapa makna antara 
lain reciprocity, reciprocation, repayment, requital, paying back, 
returning in, kind or degree156 
Dari makna ini istilah mubadalah dikembangkan menjadi sebuah 
perspektif dan pemahaman dalam relasi tertentu antara dua pihak yang 
mengandung nilai dan semangat kemitraan, dan kerja sama. Antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan 
kelompok, negara dengan rakyat, majikan dengan buruh, orang tua 
dengan anak, mayoritas dengan minoritas, guru dengan murid, laki-laki 
dengan sesama laki-laki perempuan dengan sesama perempuan. 
Utamanya dalam perspektif ini pembahasan mubadalah lebih 
difokuskan pada relasi laki-laki dengan perempuan dalam skala lokal 
maupun global.  
Pembahasan mubadalah mengutamakan relasi perempuan dengan 
laki-laki baik dalam lingkup domestik maupun publik yang berasaskan 
kesalingan, kerja sama dan timbal balik. Istilah ini juga digunakan 
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sebagai metode interpretasi terhadap teks primer sumber Islam yakni Al-
Quran dan Hadis yang menempatkan laki-laki dan perempuan pada 
posisi yang setara. Kedua relasi disapa oleh teks dan harus tercakup 
dalam makna yang terkandung dalam teks tersebut.157 
Allah telah menciptakan segala sesuatu dengan berpasang-
pasangan hal ini terdapat dalam firman Allah Q.S Ad-Dzariyat 51: 49  
ن كُل ا َشْيٍء َخلَْقنَا َزْوَجْينا لَعَلَّكُْم تَذَكَُّروَن   -٤٩-َوما
 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan158  
 
Melalui ayat ini secara langsung Al-Quran memberikan 
pandangannya terhadap hubungan relasi antara laki-laki dan perempuan 
sebagai komplementaritas dan fungsi. Karena tidak ada satu pun yang 
dikatakan sempurna jika tidak saling melengkapi159 karena pada 
dasarnya semua makhluk di alam semesta adalah bentuk tanda-tanda 
Allah termasuk juga keberadaan laki-laki dan perempuan. 
 
2. Gagasan Qiroah Mubadalah Dalam Al-Quran 
Dalam kosmologi Al-Quran manusia diciptakan ke bumi dengan 
misi khalifah fi al-ard menjaga, merawat, dan melestarikan bumi. 
Yang dimaksud manusia disini adalah perempuan dan laki-laki 
sehingga keduannya harus berkerja sama, tolong menolong dan saling 
bermitra untuk memakmurkan bumi dan menebarkan kebaikan. Ini 
                                                             
157 Ibid., h. 60. 
158 Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016),522 
159 Sachiko Murata, The Tao of Islam............, h. 37 
 


































berarti tidak diperkenankan bila salah satu dari kedua relasi (laki-laki 
dan perempuan) lebih mendominasi atau menghegemoni yang lain.  
Berikut ini adalah penulis akan memaparkan ayat-ayat Al-Quran 
yang menginspirasi kesalingan dan kerja sama antar relasi dari redaksi 
Al-Quran secara umum. Karena terbatasnya waktu, banyaknya ayat 
Al-Qur’an yang lebih spesifik pembahasannya maka, penulis hanya 
menyebutkan beberapa diantaranya Q.S. Al-Hujurat [49]: 13 
ن ذَكٍَر َوأُنثَى َوَجعَْلنَاكُْم شُعُوباً َوقَبَائاَل  ا تَعَاَرفُوا لا يَا أَيَُّها النَّاُس إانَّا َخلَْقَناكُم م ا ندَ ّللاَّ إانَّ أَْكَرَمكُْم عا
َ َعلايٌم َخبايٌر   -١٣-أَتْقَاكُْم إانَّ ّللاَّ
Wahai manusia sungguh kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sungguh yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah yang 
paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha teliti160 
 
Dalam ayat ini terdapat kata “ta’arafu” dari kata dasar ‘arafa yang 
secara implisit mengandung bentuk kesalingan (muafa’alah) dan kerja 
sama (musyarakah) yang berarti mengenal satu dengan yang lain.161 
Terdapat juga dalam surah At-Taubah [9]:71 
نَاُت  نُوَن َواْلُمْؤما يَأُْمُروَن بااْلَمْعُروفا َويَْنَهْوَن َعنا اْلُمنكَرا  بَْعُضُهْم أَْولايَاء بَْعٍض َواْلُمْؤما
 َ ُ إانَّ ّللا  َ َوَرسُولَهُ أُْولَـئاَك َسيَْرَحُمُهُم ّللا  يعُوَن ّللا  َكاةَ َويُطا َ َويُْؤتُوَن الزَّ الَة يٌز  َويُقايُموَن الصَّ َعزا
يٌم   -٧١-َحكا
“orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, adalah 
saling menolong, satu kepada yang lain dalam menyuruh 
kebaikan, melarang kejahatan, mendirikan sholat, 
mengeluarkan zakat, dan menaati rasul-Nya. mereka akan 
                                                             
160Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016), 517 
161 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah................, h. 62. 
 


































dirahmati Allah. Sesungguhnya Allah Maha Kuat dan Maha 
Bijaksana.” 162 
 
Jika biasanya penyebutan laki-laki sebagai relasi yang mewakili 
perempuan secara umum. Pada ayat ini secara jelas dan eksplisit 
menyebutkan perempuan bersama laki-laki. Tentunya ini hanyalah 
satu dari beberapa ayat di Al-Quran yang secara tegas mengajarkan 
kesalingan laki-laki dan perempuan. Dalam redaksi ba’dhuhum 
awliya’ ba’dh Menurut tafsir bi al-ma’tsur (tekstual) maupun tafsir bi 
al ra’yi (kontekstual) berarti saling tolong menolong (tanaashur), 
saling menyayangi (taraahum), saling mencintai (tahaabbub) dan 
saling menopang (ta’adhud) yang satu adalah wali bagi yang lain. Wali 
disini yang berarti penolong. Melalui prinsip kesalingan redaksi  
ba’dhuhum awliya’ ba’dh mengindikasikan kesama rataan antar relasi. 
Baik laki-laki maupun perempuan mendapat seruan untuk 
menjalankan amar ma’ruf nahi munkar dengan mendirikan sholat, 
menunaikan zakat, dan menaati Rasul-Nya. Secara implisit ayat ini 
menjelaskan bahwa baik laki-laki maupun perempuan keimanan 
keduanya diakui, amal mereka dihitung tanpa diskriminasi, dan  
keduanya dijanjikan surga163 
Ayat lain yang menunjukkan perspektif mubadalah secara eksplisit 
terdapat pada (Q.S. Ali Imran [3]: 195) 
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163 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah, 81 
 


































ن بَْعٍض فَالَّذا  ن ذََكٍر أَْو أُنثَى بَْعُضكُم م ا نكُم م ا ٍل م ا يُع َعَمَل َعاما يَن فَاْستََجاَب لَُهْم َربُُّهْم أَن اي ِلَ أُضا
ْم َوأُوذُواْ فاي َسبايلاي َوقَاتَلُواْ َوقُتالُواْ ْلَُكف اَرنَّ َعْنُهْم َسي ائَاتاها  ها يَارا ن دا ُجواْ ما ْم َهاَجُرواْ َوأُْخرا
ندَهُ ُحْسُن الثََّوابا  ُ عا ا َوّللا  ندا ّللا  ن عا ن تَْحتاَها اْلَْنَهاُر ثََواباً م ا ي ما لَنَُّهْم َجنَّاٍت تَْجرا  -١٩٥-َوْلُدْخا
“Dan Tuhan mereka menjawab (kegelisahan) mereka, Aku sama 
sekali tidak akan menyia-nyiakan setiap amal perbuatan kalian, 
baik laki-laki maupun perempuan, satu sama lain adalah sama. 
Maka mereka yang berhijrah, dipaksa keluar dari rumah-rumah 
mereka dan disiksa karena memilih jalan-Ku, juga mereka yang 
berperang dan dibunuh (karena jalan-Ku), akan Aku hapuskan 
dosa-dosa mereka dan Aku masukkan mereka ke surga yang 
penuh dengan sungai yang mengalir , sebagai balasan Allah swt. 
Dan Allah sebaik-baik balasan.” 164 
 
Ayat ini secara eksplisit mengemukakan bahwa tidak ada dikotomi 
antara amal perbuatan perempuan ataupun amal perbuatan laki-laki. 
Dalam ayat tersebut juga terdapat redaksi ba’dhuhum awliya’ ba’dh. 
Jika merujuk pada pernyataan Al-Qurthubi dalam tafsirnya al-jami’ 
lil ahkam al-Qur’an, redaksi ba’dhuhum awliya’ ba’dh tidak hanya 
memuat interpretasi tentang kesalingan. Namun juga menjelaskan 
tentang kesetaraan posisi perempuan dan laki-laki di mata agama, 
hukum, aturan, dan kebijakan165  
Pendekatan baru yang digagas dalam Al-Quran dalam Buku Qiroah 
Mubadalah ini dibagi menjadi dua. Yakni tashriih dan taghlib. 
Pendekatan Tashriih dengan menyebutkan secara eksplisit kedua jenis 
kelamin. Bukan hanya perwakilan yang mencakup seluruhnya, karena 
hampir semuanya ayat dalam Al-Quran mengambil bentuk maskulin 
                                                             
164 Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016),76 
165 Menurut Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi yang dikutip oleh Faqihuddin Abdul Kadir dalam 
bukunya Qiroah Mubadalah, (Yogyakarta: IRCiSod, 2019), 65 
 


































seperti kata benda, kata kerja, kata sifat, kata kata ganti orang kesatu, 
kedua, maupun ketiga baik dalam bentuk tunggal maupun plural166 
pendekatan eksplisit (tashriih) dinilai sudah kuat interpretasi 
Mubadalah nya karena secara eksplisit telah menyebut laki-laki dan 
perempuan  
Sedangkan pada untuk teks kategori taghliib (implisit) masih 
dalam mafhum mubadalah masih perlu penegasan lebih lanjut. Karena 
ada yang kuat dan dan disepakati ulama, ada yang lemah dan masih 
menjadi perdebatan ulama, ada yang dianggap tidak berlaku karena 
sesuatu hal yang lain. Jika tidak berlaku taghliib maka, ayat yang 
seharusnya implisit untuk perempuan hanya dikhususkan untuk laki-
laki. Dari sinilah interpretasi Mubadalah menemukan signifikasinya. 
Terutama teks yang berbentuk mudzakkar yang terlanjur ditafsirkan 
secara khusus unuk laki-laki maupun tek-teks yang berbentuk 
muannats yang terlanjur di tafsirkan khusus untuk perempuan. 
Padahal keduannya berlaku umum jika dilihat dari substansi teks167 
Berikut ini adalah beberapa ayat dalam Al-Qur’an beserta temanya  
yang mengandung perspektif kesalingan dengan menggunakan 
pendekatan tashriih maupun taghliib 
Surat dan Ayat Tema 
Q.S. Al-Baqarah [2]:25 Kekhalifahan manusia di muka 
bumi 
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167 Ibid., h.82. 
 


































Q.S. Al-Baqarah [2]: 187 Suami istri bagaikan pakaian satu 
sama lain  
Q.S. Al-Baqarah [2]: 221 Kesetaraan iman laki-laki dan iman 
perempuan  
Q.S. Al-Baqarah [2]: 232  Larangan menghalangi pilihan 
perempuan  
Q.S. Al-Baqarah [2]: 233  Ibu menyusui dan ayah memberi 
nafkah  
 Saling berbuat baik, 
bermusyawarah, dan memberi 
kenamanan anar suami istri 
Q.S. Ali Imran [3]: 159 Prinsip kasih sayang 
Q.S. Ali Imran [3]: 195 Iman, hijrah, dan jihad laki-laki dan 
perempuan diperhitungkan Allah 
swt 
Q.S. An-Nisa [4]: 1 Penciptaan manusia dari diri yang 
satu  
Q.S. An-Nisa [4]:19 Larangan mewarisi perempuan  
Q.S. An-Nisa [4]: 58 Prinsip amanah dan keadilan  
Q.S. An-Nisa [4]: 124 Balasan surga bagi laki-laki dan 
perempuan  
Q.S. Al-Maidah [5]: 2 Saling tolong menolong 
Q.S. Al-Maidah [5]: 38-39 Hukuman yang sama antara pencuri 
laki-laki dan pncuri perempuan  
Q.S. At-Taubah [9]: 71 Kemitraan dan kerja sama laki-laki 
dan perempuan  
Q.S. Yunus [10]: 14 Kekhalifahan manusia  
Q.S. Al-Ahzab [33]: 58 Larangan menakii mukmin laki-laki 
dan perempuan  
Q.S. Al-Mu’min [40]: 40 Kesetaraan balasan iman dan amal 
laki-laki dan perempuan  
Q.S. Al-Hujurat [49]: 13 Kesetaraan manusia  
 
 


































Ayat-ayat  yang memuat prinsip kesalingan di atas hanyalah sedikit 
dari banyaknya ayat dalam Al-Quran yang mengajarkan tentang 
kesamaderajatan antara laki-laki dan perempuan secara umum. 
Agama Islam menghendaki keselarasan antara laki-laki dan 
perempuan sebagai relasi ang saling melengkapi dalam kerja khalifah 
fil ardh. 
 
3. Gagasan Qiroah Mubadalah dalam Hadis 
Hadis adalah sumber hukum kedua dalam Islam yang menjadi 
rujukan alternatif jika teks dalam Al-Qur’an terlalu mujmal. Berbagai 
teks hadis juga menjadi rujukan bagi prinsip kesalingan antar relasi 
laki-laki dan perempuan untuk dapat hidup berdampingan saling 
mencintai, tolong menolong, menghormati dan menghindari 
kemungkaran. Beberapa hadis yang mengandung prinsip kesalingan 
secara umum antara lain: 
ُن اََحدُكُْم  ا َصلَّى ّللا  َعلَْيها َوَسلَّْم قَاَل ِلَيُْؤما بُّ َعْن اَنٍَس َعنا النَّباي  ْيها  َحتَّى يُحا خا بُّ  ْلا ها لانَْفسا َمايُحا
َوايَةا ُمْسلامٌ  يَادَةٌ : , َوفاْي را ايَةا زا وا ، َوفاى را ها بُّ لانَْفسا ها َمايُحا َيادَةٌ: أَْوقَاَل لاَجارا ا زا بُّ  النََّسائاي  َمايُحا
بُّ  ُن اََحدُكُْم َحتَّى يُحا َوايَةُ اَْحَمدَ : ِلَيُْؤما ارا ، َواَمَّ َن اْلَخْيرا ها ما بُّ  لانَْفسا ها  لالنَّاسا َمايُحا  لانَْفسا
Diriwayatkan dari Anas R.a., dari Nabi Muhammad saw. yang 
bersabda, “Tidaklah sempurna iman seseorang di antara kamu 
sehingga mencintai sesuatu untuk saudaranya sebagaimana ia 
mencintai sesuatu itu untuk dirinya sendiri.” Dalam riwayat Muslim, 
ada tambahan, “(atau beliau bersabda) untuk tetangganya 
sebagaimana ia mencintai sesuatu untuk dirinya sendiri.” Dalam 
riwayat Nasa’i, ada tambahan: “Sebagaimana ia mencintai sesuatu itu 
untuk dirinya sendiri dari hal-hal yang baik.” Sementara dalam 
riwayat Ahmad, redaksinya berbunyi, “Tidaklah sempurna iman 
seseorang diantara kamu kecuali mencintai seseuatu itu untuk dirinya 
 


































sendiri.” (Shahih Bukhari  no.13, Shahih Muslim no. 179, Sunan al-
Tirmidzi no.2705, Sunan al-Nasa’i no. 5034, Sunan Ibnu Majah  no. 
69, dan Musnad Ahmad no. 14083168  
 
Pada teks hadis riwayat Bukhari Muslim ini sangat jelas 
menunjukkan prinsip kesalingan yang menjadi tolak ukur keimanan 
itu sebagai bagian integral ajaran Islam. Redaksi yang bergaris bawah 
hatta yuhibba li akhiihi. Pada kata “akhhihi” mengandung makna 
kesalingan sesama Muslim. Secara lebih luas redaksi  “akhhihi“ 
(Saudara) dapat mencakup saudara kandung secara bilogis, saudara 
seiman (ukhuwah islamiyah), saudara sebangsa (Ukhuwah 
wathaniyah) dan saudara kemanusiaan (ukhuwah basyariyah)  
Hadis lain yang memberi inspirasi tentang nilai kesalingan 
terdapat dalam riwayat Muslim dibawah ini: 
ا َصلَّى هللا َعلَْيها َوَسلََّم فاْيَماَرَوى َعنا هللاا تَبَاَرَك َوتَعَالَى أَنَّهُ قَاَل يَ  َعنا النَّباي  ْي َعْن اَباْي ذَر ٍ بَادا اعا
يْ  ْمُت الظُّْلَم َعَلى نَْفسا ًما  أان اْى َحرَّ  فاََل تََظالَُموْ َوَجعَْلتُهُ بَْينَكُْم ُمَحرَّ
Diriwayatkan dari Abu Dzar r.a dari Nabi Muhammad saw. 
sebagaimana beliau mereiwayatkan dari Allah ta’ala bahwa Allah 
Berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah 
mengharankan kedzaliman aas diri-Ku sendirim dan Aku telah 
menetapkan haramnya (kedzaliman itu) diantara kalian, maka 
janganlah kalian saling mendzalimi (satu sama lain).” (Shahih 
Muslim no.6737)169 
 
Redaksi kata  ْفاََل تََظالَُمو “tidak boleh saling mendzalimi” disini 
mengandung makna larangan untuk saling berbuat buruk antar 
sesama. Allah mengajarkan bahwa kedzaliman pada diri sendiri atau 
                                                             
168 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Kairo: Jami’yyah al-Maknazz al-
Islami, 2000) 
169 Muslim bin al-Hajjaj Al-Qusyairi, Shahih Muslim, (Jam’iyyah al-Maknazz al_islami, 2000) 
 


































orang lain merupakan suatu yang diharamkan dan bertentangan 
dengan ajran agama Islam. Hadis ini menjelaskan bahwa kesalingan 
tidak hanya meliputi hal-hal positif. Saling menyayangi, saling 
menghormati,dsb. Akan tetapi kesalingan juga berlaku untuk hal-hal 
negatif sebagai bentuk nahi munkar (mencegah kemunkaran) Seperti 
larangan untuk saling mendzalimi. Sayyidah Aisyah, Istri Rasulullah 
saw. juga meriwayatkan hadis mengenai perspektif kesalingan ini 
seperti berikut:  
 
انََّما الن اَساءُ  َجالا  َشقَائاقُ  َعْن َعائاَشةَ قَالَْت: قَاَل : َرسُْوُِلهللا َصلَّى هللاُ َعلَْيها َوَسلََّم:   الر ا
Aisyah R.a. Menuturkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya, perempuan itu saudara kandung (mitra 
sejajar) laki-laki.” (Sunan Abu Dawud no.236, Sunan al-
Tirmidzi no. 163, dan Musnad Ahmad no.2836170 
Menurut Abdul Halim Abu Shuqqa, seorang penulis kompilasi 
tek-teks Hadis mengenai hak-hak perempuan Hadis riwayat Sayyidah 
Aisyah ini menjadi referensi mendasar untuk prinsip kesederajatan 
(musawwah) dan kesalingan (musyarakah) antara mereka dalam Islam 
sehingga hak keduanya sebagai manusia yang bermartabat, hak 
berpolitik, bersosial, beragama setara. Terdapat kata Syaqaaiq yang 
merupakan bentuk plural dari syaqiq yang berarti kembaran, mirip, 
                                                             
170 Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Jami’yyah al-maknazz al-islami, 2000) 
 


































identik sehingga dapat diartikan bahwa perempuan adalah kembaran 
laki-laki, seiring dan mitra sejajar.171 
Hadis diatas merupakan sebagian kecil dari banyaknya hadis 
yang memuat prinsip kesalingan baik secara eksplisit maupun 
implisit. Hadis pertama dan kedua ini mencerminkan bahwa keimanan 
seseorang akan terlihat ketika ia memperlakukan sauadaranya sebaik 
ia memperlakukan dirinya sendiri. Tentunya hal ini merupakan bagian 
integral dalam ajaran Agama Islam untuk saling memuliakan sesama 
manusia. Dan larangan untuk berbuat dzalim kepada sesama sebagai 
upaya amar ma’ruf nahi munkar.  
Sedangkan dalam hadis ketiga riwayat ummul mukmin 
sayyidah Aisyah, istri Rasulullah saw. sebagai orang terdekat Rasul. 
Dimana beliau juga merupakan periwayat hadis terbanyak. 
Meniscayakan prinsip musawwah sebagai nilai yang harus dianut 
dalam kehidupan bermasyarakat dan seharusnya teks-teks Hadis lain 
juga ditafsirkan sedemikian rupa dengan melibatkan perempuan 
secara eksplisit maupun implisit.172 Karena dalam realita sosial 
perempuan juga memerlukan pengakuan, perlindungan, dan 
pemenuhan hak hidup sebagai manusia yang bermartabat memiliki 
harga diri. Tanpa kekerasan , peminggiran, dan penisatan sosial. 
                                                             
171 Faqihuddin Abdul Kadir, 60 Hadis Hak- hak Perempuan dalam Islam, (Yogyakarta: Umah Sinau 
Mubadalah, 2018), 24 
172 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah..........,h.91. 
 


































4. Basis Qiroah Mubadalah 
Basis dari konsep Qiroah Mubadalah ini merujuk pada nilai dasar 
agama Islam yakni ajaran Tauhid. Yang mana pemikiran serta praktik 
Islam dimulai dengan Allah. Dimana keduanya ada mendahului 
pemikiran, tumbuh dan berkembang secara organis darinya. Rukun 
pertama dalam praktik Islam adalah pernyataan dengan lisan bahwa 
“Tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan 
Allah.” dan rukun iman yang pertama adalah Allah173 sebuah 
proklamasi ketauhidan sebagai konsekuensi logis dari meyakini dalam 
hati, mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan 
perbuatan.  
Esensi dari nilai tauhid selain memproklamirkan bahwa Allah lah 
satu-satu nya yang patut disembah dan pernyataan atas kesetaraan 
manusia di hadapan-Nya. Tidak ada Tuhan selain Allah berarti tidak 
ada perantara antara hamba dengan Tuhannya. Sesama manusia tidak 
boleh menjadi Tuhan untuk yang lainnya.  
Menurut Amina wadud, Tauhid adalah basis teologis kesetaraan 
laki-laki dan perempuan. Sistem sosial yang menempatkan laki-laki 
sebagai sosok superior dan perempuan inferior merupakan bentuk 
perbuaan syirik kepada Allah dan bentuk kesombongan (istikbar) 
yang bertentangan dengan konsep tauhid.174 Khususnya 
                                                             
173 Sachiko Murata, The Tao of Islam............, h. 30. 
174 Menurut Amina wadud dalam bukunya Qur’an and woman yang dikutip Faqihuddin Abdul Kadir 
dalam bukunya Qiroah Mubadalah, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 95 
 


































melanggengkan budaya patriarki merupakan bentuk dari syirik dan 
istikbar meyalahi Tauhid.  
 Karena hubungan vertikal manusia langsung kepada Tuhannya 
tidak melalui perantara apapun dan siapapun seperi hubungan 
perempuan langsung kepada Tuhannya tanpa perantara laki-laki 
sedangkan hubungan antara laki-laki dan perempuan bersifat 
horizontal.  
Ketauhidan Horizontal nantinya akan mengantarkan pada prinsip 
keadilan dan melarang setiap manusia menghegemoni manusia yang 
lain. Mengubah perspektif patriarki ke reprositi, dominasi ke 
kemitraan, kompetisi ke kesalingan. Juga meniscayakan prinsip 
penghormatan kemanusiaan dan kasih sayang. Seperti dalam Q.S. An-
Nisaa’ [4]: 58 
َ  إانَّ  َ  إانَّ  بااْلعَدْلا  تَْحكُُمواْ  أَن النَّاسا  بَْينَ  َحَكْمتُم َوإاذَا أَْهلاَها إالَى اْلََمانَاتا  تُؤدُّواْ  أَن يَأُْمُركُمْ  ّللا   ّللا 
ا مَّ ظُكُم ناعا َ  إانَّ  باها  يَعا ً  َكانَ  ّللا  يعا يراً  َسما  -        ٥٨- بَصا
“Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 
hukum diantara manusia hendaknya kamu menetapkannya 
dengan adil. Sungguh Allah sebaik-baik yang memberi 
pengajaran kepadamu . Sungguh,Allah Maha Mendengar, 
Maha Melihat.”(Q.S. An-Nisaa’ [4]: 48)175 
 
Dengan demikian kesalingan mengakar pada Tauhid sosial yang 
menegaskan kesetaraan, keadilan, dan penghormaan kepada manusia. 
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah pernah berkata bahwa syariat Islam 
                                                             
175 Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016),86 
 


































dibangun atas dasar kebijaksanaan (kearifan), kemaslahatan, keadilan, 
serta kasih sayang. Keempat pilar ini merupakan dasar hukum Islam 
yang nantinya digunakan sebagai basis pengembangan ajaran Islam 
dan hukum Islam dengan permasalahan yang lebih kompleks dan 
aktual.  
Dengan demikian gagasan mubadalah juga mendorong hadirnya 
kerjasama yang partisipatif, adil, dan memberi manfaat pada 
keduannya tanpa diskriminasi. Dalam hal ini dapat menggunakan 
konsep pendidikan androgini yang diterapkan sejak dini pada anak-
anak yang bertujuan menghilangkan stereotip gender antara laki-laki 
dan perempuan176. Seperti memberikan tugas anak laki-laki untuk 
membantu memasak atau anak perempuan untuk membantu mencuci 
mobil. Dengan demikian anak laki-laki menjadi terbiasa dengan 
urusan domestik dan anak perempuan juga terbiasa dengan hal-hal 
diluar pekerjaan privat.  
Gagasan Mubadalah tidak hanya terinspirasi dari kegelisahan 
sahabat perempuan pada Masa Nabi Muhammad saw. tapi juga 
memiliki dasar dari Al-Quran dan Hadis serta ajaran tauhid yang 
menjadi basisnya. Implementasi konkret Mubadalah dalam tafsir 
keagamaan ada tiga hal: 
1. Cara pandang minzhar yang memanusiakan perempuan 
sebagaimana memanusiakan laki-laki. 
                                                             
176 Sachiko Murata, The Taoof Islam..............., h. 8. 
 


































2. Cara membaca (Qira’ah) teks-teks rujukan dengan 
menempatkan keduanya sebagai subjek yang utuh.  
3. Pengelompokan simpul (qa’idah) dari pengalaman dan 
hukum kerjasama antara laki-laki dan prempuan.177 
 
5. Isu kesetaraan gender dalam Qiroah Mubadalah 
Pada sub bab ini akan dijelaskan beberapa isu-isu eksistensi dan 
jati diri kemanusiaan yang mengakar dalam kehidupan masyarakat. 
Penjelasan dalam penelitian ini hanya sedikit dari banyaknya isu 
perempuan yang berkembang di masyarakat sebagai gambaran bahwa 
minimnya perhatian dan kesempatan yang memihak perempuan dan 
menempatkan perempuan sebagai subjek karena seringnya perempuan 
dijadikan objek. Isu eksistensi jati diri juga sudah sedikit dijelaskan 
pada sub bab premis dan metode Qiroah Mubadalah sebelumnya yang 
mengangkat Isu pesona (fitnah) perempuan, yang berkembang dalam 
masyarakat.  
a. Pesona Perempuan  
Fitnah (pesona) perempuan yang disinyalir berlandaskan dari 
Q.S Ali Imran [3]:14. Dijadikan dasar pemahaman bahwa 
keberadaan perempuan adalah mengganggu keimanan laki-laki dan 
dapat menjerumuskan kedalam jurang kezaliman. Perempuan 
                                                             
177 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah..........,h.104. 
 


































adalah pengoda laki-laki, perempuan adalah menawan laki-laki 
hingga mengaitkannya dengan hadis   
َساء َن النذا َجالا ما َعلَى الر ا ْي فاتْنَةً اََضرَّ   َماتََرْكُت بَْعضا
tidak aku tingalkan setelahku ujian (fitnah) yang paling berat 
bagi laki-laki kecuali (ujian mengenai) perempuan178.  
 
Hal ini tentunya sangat menyudutkan posisi perempuan dan 
melanggengkan stereotip terhadap perempuan sehingga membatasi 
pergerakan perempuan dalam segala aspek. Hal tersebut sangat 
bertolak belakang dengan semangat mubadalah dan prinsip Islam 
rahmatan li al-alamiin. Menurut ulama kontemporer seperti 
Muhammad Al-Ghazali, Abu Syuqqah, dan Al-Qardlawi. Fatwa-
fatawa yang mengerdilkan peran, ruang gerak, dan ruang ekspresi 
perempuan banyak di dasarkan pada konstruk berfikir sadd al-
dzari’ah (menutup jalan) yang terlalu berlebihan. Yang melihat 
dampak buruk hadirnya perempuan dalam ranah sosial, sehinga 
harus dicegah, ditutup dan dilarang. Pembatasan dan penutupan ini 
dianggap sebagai upaya tepat mengurangi dampak buruk di 
masayarakat termasuk dampak buruk terhadap perempuan.179 
Pemerkosaan, kekerasan, kehamilan diluar nikah, free sex dan 
tindak kekerasan yang dialami perempuan karena kehadiran tubuh 
perempuan ditempat yang diangaap tidak semestinya seperti 
sekolahan, jalanan, kantor, pasar, fasilitas transportasi, tempat 
                                                             
178 Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016), h.51. 
179 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubaddalah..............., h. 282. 
 


































ibadah, dan sebagainya. Kehadian perempuan di ruang publik ini 
dianggap mengundang niat jahat seseorang untuk perempuan 
sendiri.  
Kodrat (fitnah) ini kemu dian melahirkan berbagai asumsi, 
norma dan pandangan  sosial yang menghalangi perempuan untuk 
bisa berkiprah diruang publik. Larangan ini seperti titah keagamaan 
yang dikhususkan untuk perempuan. Karena kekhawatiran ini, para 
perempuan tidak diizinkan untuk keluar rumah tanpa keperluan 
Ayat Al-Qur’an surah Ali Imran [3]:14 dan Hadis dari 
Usamah bin Zaid r.a diatas yang disebutkan sebagai landasan 
domestifikasi perempuan sesungguhnya dapat di dudukkan dengan 
perspektif mubaadalah. Yang melihat bahwa tidak hanya 
perempuan yang dapat menimbulkan fitnah, laki-laki pun juga 
dapat menimbulkan fitnah karena dalam kehidupan nyata 
sebagaimana laki-laki yang terpesona dengan kehadiran 
perempuan. Perempuan juga dapat terpesona dengan hadirnya laki-
laki keduanya berpotensi menimbulkan fitnah. Dan pada saat yang 
sama juga memiliki potensi maslahah.180  
Untuk menafsirkan ayat-ayat tentang pesona (fitnah) yang 
disematkan kepada perempuan ini hal pertama yang harus 
dilakukan adalah meletakan pemaknaan ayat ini pada arus utama 
ajaran Islam bahwa hidup ini keseluruhan adalah ujian untuk 
                                                             
180 Ibid., h. 293. 
 







































Yang  menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun181 
 
 Kedua, menangkap pesan moral dari teks tersebut untuk 
menjaga diri dari kemungkinan terjerumus pada pesona (fitnah), 
dan yang terakhir adalah membalik pemaknaan pesona tidak hanya 
hadir pada diri perempuan, namun, laki-laki juga dapat 
mendangkan pesona kepada perempuan. Dalam Al-Quran (fitnah) 
memiliki makna timbal balik. Seperti dalam Q.S. al-anbiya [21:35 
 
 
Setiap yang hidup akan mengalami kematian. Dan Kami 
akan menguji kamu sekalian dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai ujian (fitnah), dan kepada Kami-lah kamu sekalian 
akan kembali.182  
 
Dengan ini makna fitnah (pesona) tidak hanya membicarakan 
tentang satu pihak saja akan tetapi relasi dua arah. Sehingga bisa 
dimubadalahkan kketika subjeknya yang  diajak bicara adalah 
perempuan maka, bisa saja laki-laki yang menjadi fitnah bagi 
perempuan dan menganjurkan para perempuan untuk waspada 
terhadap potensi laki-laki yang dapat menguji keteguhan, dan 
                                                             
181 Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: CV.Alfatih Berkah Cipta, 2016), h. 562. 
182 Ibid., h. 324. 
 


































keimanan perempuan. Sehingga ayat dan hadis fitnah perempuan 
tidak dapat dijadikan landansan yang untuk merendahkan dan 
mendiskriminasi bahkan memutus kiprah perempuan dalam ranah 
publik.  
 
b. Kemaslahatan Publik dan Keadilan Sosial  
Nilai dasar dai prinsip mubadalah ialah laki-laki dan 
perempuan mendapatkan posisi yang sama sebagai subjek di 
hadapan teks-teks otoritatif termasuk pembahasan mengenai 
kemaslahatan publik . seperti yang tertera dalam kaidah fiqh: 
َمام َعلَى  ف اِْلا يَّةا َمنُْوطٌ با اْلَمْسلََحةتََصرُّ عا  الرَّ
Harus menempatkan perempuan sebagaimana laki-laki 
sebagai subjek kaidah dan harus dijamin kemaslahatannya. 
Secara literal teks ini memberikan penegasan bahwa 
“kebijakan seorang pemimpn harus didasarkan pada kemaslahatan 
ummatnya” Berbicara kepemimpinan ialah berbicara tentang 
tanggung jawab, kemerataan manfaat, amanah,  dan keadilan tanpa 
memandang suku, ras, agama, warna kulit, dan jenis kelamin. 
Keadilan akan dapat terpenuhi jika kebijkan yang berlaku dapat 
menyasar seluruh golongan terutama kaum minoritas. Yang 
termasuk kaum minoritas antara lain, orang miskin, rentan, dan 
minoritas (anak-anak dan perempuan).183 
                                                             
183 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah..............,h. 511. 
 


































Yang dimaksud pemimpin pada teks tersebut tentunya bukan 
hanya tentang pemimpin laki-laki. Sesuai dengan prinsip 
mubadalah, meliputi juga pemimpin perempuan. Merujuk pada 
perspektif keadilan hakiki maka, kemaslahatan publik harus dapat 
memberikan pemerataan pada seluruh lapisan masyarakat melalui 
pengawasan perencanaan yang baik serta mempertimbangkan 
pengalaman lima khas perempuan seperti menstruasi, hamil, 
melahirkan, nifas, menyusui yang tidak dialami oleh laki-laki184. 
Dengan ini kemaslahatan publik harus memenuhi tiga prinsip: 
1. Prinsip perlindungan. Memberikan perlindungan kepada 
orang-orang yang paling lemah, miskin, dan minorias. 
Seringna anak-anak dan masuk dalam kategori ini. 
2. Prinsip keadilan. Dengan menyeimbangkan kondisi khusus 
perempuan seperti yang dijelaskan diatas.  
3. Prinsip partisipasi dalam perumusan aturan yurisprudensi 
dengan melibatkan seluruh elemen masayrakat agar manfaat 
yang dirasaakan nyata dan sesuai dengan  kebutuhan.185  
Kesemua prinsip diatas dapat disederhanakan menjadi kaidah 
umum mubadalah. 
َما َما يَْصلُُح  َلْيها َما يُدَْراُ َعْن كا ها َماَوَمايَُضرُّ بااََحدا لَْيها ْنَسْينا يُْجلَُب لاكا ََحدا اْلجا  ِلا
“Sesuatu yang maslahat (baik) bagi salah sau jenis 
kelamin harus didaangkan unuk keduanya , dan sesuatu 
                                                             
184 Kalis Mardiasih, Muslimah yang diperdebatkan, (D.I.Yogyakarta: Buku Mojok, 2019), 59 
185 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah........,h. 514. 
 


































yang mudharat (buruk) bagi salah satunya juga harus 
dijauhkan dari keduanya.186 
 
Tentunya prinsip resiprokal ini harus sesuai prinsip dasar fiqh 
Islam yang tertuang dalam maqashid al-syariah al-khamsah yakni 
pemeliharaan hak hidup (hifdz al-nafs), pemliharaan agama (hifdz 
al-diin), pemeliharaaan akal (hifdz al- ‘aql), pemeliharaan keluarga 
(hifdz al-nasl), pemeliharaan harta (hifdz al- maal) baik 
pemenuhan lima prinsip ini dapat dijadikan rumusan penetapan 
kebijakan ang integral sesuai dengan kebutuhan baik itu kebutuhan 
primer, kebutuhan sekunder, maupun kebutuhan tersier.187 
Seperti praktik hifdz al- nafs (pemeliharaan jiwa) kehidupan 
dan jiwa perempuan harus menjadi perhatian yang integral. Segala 
kebijakan untuk mengurangi angka kematian ibu dan bayi188 dan 
edukasi pendidikan seks untuk anak laki-laki dan perempuan sejak 
dini sebagai bentuk pencegahan dan menanamkan sikap saling 
menghormati sesama manusia. 
Dalam konsep hifdz al-diin (pemeliharaan agama) segala 
upaya untuk membatasi perempuan beribadah dan mendekatkan 
diri kepada Tuhan-Nya harus dihentikan dan segala hal untuk 
mendorong perempuan untuk lebih mendekatkan diri kepada 
Tuhan-Nya harus difasilitasi. Praktik pemeliharaan agama seperti 
pelarangan poligami. maraknya isu poligami dengan dasar ayat Al-
                                                             
186 Ibid., h. 514. 
187 Ibid., h. 515. 
188 Ibid., h. 515. 
 


































Qur’an Surah An-Nisa [4]: 3 sebagai pembenaran dan disalah 
artikan bahwa laki-laki boleh menikahi perempuan sampai batas 
empat. Jika perempuan tidak menginzinkan laki-lakinya untuk 
berpoligami maka, neraka bagina karena telah menolak sunnah 
Rasul. Sedangkan Al-Quran sendiri membela keselamatan 
perempuan sebagai upaya hifdz al-diin dengan syarat keadilan dan 
memberi kan pilihan kepada perempuan cerai daripada poligami 
hal ini terdapat dalam Q.S. an- Nisaa [3]: 3 dan 128-130).189 
Begitupun dengan prinisip hifdz al-‘aql untuk memastikan 
bahwa perempuan dan laki-laki dapat menikmati akses pendidikan 
baik formal maupun non formal sebagai bentuk upaya 
pengembangan diri dan akal serta memastikan perempuan menjadi 
subjek yang terlibat.190 Karena samapai saat ini marginalisasi 
perempuan dalam dunia pendidikan masih terjadi. Pilihan untuk 
menikahkan anak perempuan dianggap menjadi opsi yang lebih 
baik ketimbang menyekolahkannya. Lebih dari itu pemahaman 
setiap reaitas juga harus didasarkan pada perspektif perempuan 
sehingga akal manusia menjadi utuh, tidak hanya mengandalkan 
akal lelaki saja 
Praktif hifdz al-maal (pemeliharaan harta) juga meniscayakan 
perlindungan harta-harta yang seharusnya dikuasai oleh 
                                                             
189 Ibid., h. 516. 
190 Ibid., h. 517. 
 


































perempuan sehingga tidak serta merta dipindah tangankan dengan 
alasan ketidak cakapan perempuan dalam mengelola harta secara 
umum di ruang sosial praktik ini dapat berupa membuka ruang 
sosial, fasilitas, akses dan kontrol manfaat ekonomi sehingga 
seluruh relasi baik perempuan dan laki-laki dapat sejahtera dan 
menyejahterakan.191 
Prinsip hifdz al-nasl (pemeliharaan keturuan dan keluarga) 
dalam mubadalah adalah tugas dan tanggung jawab bersama antara 
laki-laki dan perempuan. Menjaga keutuhan keluarga, 
merawat,membesarkan, serta membesarkan anak. Karena hal ini 
rentan sekaliterjadi pada perempuan. Praktik dari  hifdz al-nasl 
adalah pelarangan untuk nikah muda, bahkan nikah dibawah umur 
karena disamping menyalahi prinsip hifdz al-nasl juga dapat 
membahayakan terkait fungsi reproduksi secara bilogis, kesiapan 
mental untuk membangun keluarga, fisik, material dan sipritual.192 
Anak yang belum belum dewasa tidak seharusnya dinikakan 
karena akan tidak dapat memaksimalkan peran keluarga yang 
mandiri dan sehat hal ini juga berlaku kepada laki-laki sesuai 
prinsip mubadalah.  
Dengan ini kita harus memastikan bahwa teks menganai 
prinsip dasar dan norma umum menyapa laki-laki dan perempuan. 
                                                             
191 Ibid., h. 519.  
192 Kalis Mardiasih, Muslimah yang diperdebatkan............., h. 142. 
 


































Setiap teks pada dasarnya dapat di mubdalahkan. Utamanya teks 
yang mengandung makna tersebut. Namun, terdapat pengecualian 
unuk hal yang bersifat biologis seperti soal menstruasi, kehamilan, 
menyusui, hal yang menyangkut akidah dan berita kecuali 
dimaknai hikmah dibalik akidah, berita dan hal biologis tersebut.  
Oleh karena itu kerja transformasi mubadalah tidak 
berfokus pada dekonstruksi dan kritik kultural tapi berfokus pada 
konstruksi hal yang suportif dari norma dan tradisi yang berlaku. 
yang nantinya hasil dari interpretasi mubadalah dapat 
direalisasikan dalam bentuk regulasi atau praktik sehari-hari. 
Didasarkan pada kepercayaan, harapan, dan kerjasama dari 








































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil analisis data terkait nilai-nilai 
pendidikan agama Islam berkesetaraan gender yang terdapat dalam buku Qiroah 
Mubadalah. Analisis ini terbentuk dari nilai-nilai dan prinsip Pendidikan Agama 
Islam yang memuat nilai-nilai kesetaraan gender, kemudian digali dalam Buku 
Qiroah Mubadalah; Tafsir Progresif untuk keadilan gender dalam Islam karya 
Faqihuddin Abdul Kadir. Selengkapnya akan diuraikan sebagai berikut: 
A. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berkesetaraan gender dalam buku 
Qiroah Mubadalah karya Faqihuddin Abdul Kadir 
Sebagaimana peneliti kemukakan sebelumnya bahwa prinsip nilai-nilai 
pendidikan agama Islam sejajar, searah, dengan nilai-nilai yang diperjuangkan 
oleh gerakan kesetaraan gender. Nilai-nilai yang dimaksud antara lain:  
1. Nilai Tauhid (Integritas) dan persamaan  
Dalam buku Ilmu Pendidikan agama Islam karya Sri Minarti 
menyebutkan bahwa salah satu nilai yang terkandung dalam pendidikan 
agama Islam adalah nilai tauhid (integritas) yang tidak menuhankan 
siapapun selain hanya kepada Allah swt. Tidak boleh ada ketertundukam 
mutlak selain hanya kepada-Nya, ketundukan hanya untuk relasi vertikal 
hamba kepada Tuhan-Nya selain itu menggunakan konsep resiprokal, 
kerjasama, bermitra, dan kesalingan untuk hubungan sesama manusia193. 
Nilai ini selaras dengan prinsip yang dianut oleh gerakan kesetaraan 
                                                             
193 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam...........,h. 64 
 


































gender yang menuntut persamaan hak perempuan dalam berbagai aspek 
sebagaimana ang di dapakan laki-laki. Semangat Tauhid dan persamaan 
ini pula terdapat dalam basis Mubadalah.  
Dalam buku Qiroah Mubadalah tauhid sebagai basis dari Mubadalah 
memiliki akar kuat pada ajaran Tauhid, mengimani dan mengesakan Allah 
sebagai satu-satunya Dzat yang patut di sembah dan ditaati secara mutlak. 
Amina Wadud seorang aktivis perempuan dari AS menegaskan bahwa 
Tauhid merupakan basis teologis kesetaraan relasi laki-laki dan 
perempuan. Sistem sosial yang menjadikan laki-laki sebagai superior dan 
mendeskreditkan perempuan merupakan perbuatan menyekutukan Allah 
dan bentuk istikbar (kesombongan) yang bertentangan dengan nilai 
Tauhid.194  
Dalam sistem patriarki posisi perempuan lebih rendah daripada laki-
laki untuk dapat diakui di mata agama dan mayarakat. Kiprah perempuan 
harus melewati laki-laki. Sementara Tauhid meniscayakan hubungan 
hamba langsung kepada Tuhan-Nya tanpa perantara begitupun dengan 
perempuan. Dalam hablum minan naas, perempuan tidak membutuhkan 
perantara untuk sampai kepada Tuhan-Nya. Tauhid membuka luas 
kesempatan untuk perempuan agar dapat berkontribusi dalam segala aspek 
termasuk juga dalam ranah publik dengan prinsip rresiprokal, tolong 
menolong dan kesamaderajatan. 
 
                                                             
194 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah......., h. 95. 
 


































2. Persamaan dan pembebasan  
Prinsip persamaan dan pembebasan dalam nilai pendidikan Agama 
Islam adalah bentuk upaya membebaskan manusia dalam belenggu 
kebodohan, kemiskinan, dan nafsu duniawi menuju nilai tauhid dan 
mengangkat harkat, martabat manusia sebagai khalifah fil ardh.195 
 Dalam isu kesetaraan gender pembebasan dan persamaan adalah dua 
hal yang terus diperjuangkan hingga saat ini. Bahkan dalam feminisme 
sosial mengatakan tidak ada pembebasan perempuan tanpa sosialisme. 
Nilai persamaan dan pembebasan ini merujuk lagi ke basis mubadalah 
yakni Tauhid anti patriarki.  
Diutusnya Nabi Muhammad membawa misi khusus yakni 
memanusiakan perempuan. Membebaskan perempuan dari tindakan 
jahilliyah orang arab masa itu. perlakuan terhadap perempuan yang jauh 
dari kata manusiawi. Nabi Muhammad sang revolusioner hadir mengubah 
cara pandang dikotomis antara laki-laki dan perempuan menjadi sinergis. 
Tauhid yang dibawa Nabi Muhammad menegaskan bahwa perempuan 
adalah manusia seutuhnya sebagaimana laki-laki . sehingga mereka juga 
harus diperlakukan selayaknya laki-laki.196 
Cara pandang baru terhadap perempuan yang di bawa oleh Nabi 
Muhammad bertujuan mengangkat harkat dan martabat perempuan 
dengan menghapuskan nilai pariarki kepada perempuan menggantinya 
                                                             
195 Sri Miarti, Ilmu Pendidikan Agama Islam ........., h. 78. 
196 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah.........., h. 227 
 


































dengan prinsip resiprokal, kedederajatan, tolong menolong dan kerjasama 
dan menjunjung penghormatan kemanusiaan. 
3. Nilai kemaslahatan  
Tujuan dari nilai pendidikan agama Islam ialah tercipatanya moral 
yang terpuji dan moral yang tertinggi ialah tauhid yang hanya dapat 
dirasakan apabila memberikan kemaslahatan dalam bentuk keteladanan 
perilaku kepada orang lain sebagai realisasi dari tauhid.197  
Islam hadir membawa kemaslahatan untuk manusia, dalam hal ini 
mencakup laki-laki dan perempuan. Islam menghendaki kemaslahatan, 
namun dalam praktiknya kemaslahatan tidak serta merta terwujud dalam 
realitas sosial terutama terhadap perempuan. Tatanan sosial yang 
mendeskreditkan perempuan.  
Menggambarkan perempuan sebagai finah yang akan menyebabkan 
ketidak stabilan publik karena pesonanya yang dapat mengundang niat 
jahat seseorang sehingga berujung pada domestifikasi perempuan, 
menjauhkan perempuan dari dunia sosial dengan dalih melindungi 
perempuan. Logika seperti ini bertentangan dengan perspektif mubadalah 
yang menjunjung nilai-nilai kemaslahatan untuk seluruh relasi.198  
 Domestifikasi yang dialami perempuan terjadi hanya kerena 
perbedaan jenis kelamin. Seharusnya penyikapan terhadap perbedaan 
dapat dilakukan dengan perspektif kesalingan untuk saling melengkapi. 
                                                             
197 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam, 35 
198 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah.........., h.282. 
 


































Cara pandang patriarki seperi hal diatas didasarkan pada tafsir yang tidak 
komprehendsif dan berimbang terhadap Q.S. ali ‘imran [3]:14. Yang 
selengkapnya akan dibahas sekaligus pada sub bab metode Mubadalah 
untuk menafsirkan teks-teks primer Islam.199  
Penyikapan terhadap tafsir al-qur’an yang tidak komprehensif dan 
tidak berimbang, bertentangan dengan konsep mubadalah dan beberapa 
juga bersebrangan dengan prinsip syariah. Sebenarnya dapat dimaknai 
secara berimbang dengan cara pandang relasional, bahwa fitnah tidak 
hanya berasal dari perempuan. Finah juga dapat berasal dari laki-laki 
sehingga domestifikasi terhadap perempuan bukan tindakan yang benar. 
Penyediaan ruang aman bagi perempuan, penetapan regulasi hukum yang 
mengikat, serta pamaknaan aa dan hadis ang ramah gender, sebagai bentuk 
langkah untuk menjamin kemaslahatan bagi seluruh relasi baik laki-laki 
maupun perempuan. 
4. Nilai kontinuitas berkelanjutan  
Dalam Islam tidak ada batasan untuk menuntut ilmu. Nabi Muhammad 
tidak memberikan batas konkret kapan seseorang harus berhenti mencari 
ilmu. Tuhan hanya menejalskan bahwa manusia harus terus membaca 
(iqra’) dalam rangka mencari ilmu karena realitas selalu berubah-ubah dan 
manusia dituntut untuk dapat mencari jalan keluar dalam menyelesaikan 
berbagai realitas sosial.200  
                                                             
199 Ibid., h. 285. 
200 Sri Minari, Ilmu Pendidikan Agama Islam..........., h. 81. 
 


































Begitupun dengan gerakan kesetaraan gender, perjuangan untuk 
memperoleh kesamaan kedudukan dalam ranah publik maupun privat 
tidak akan pernah selesai selama konstruk berfikir patriarki selalu melekat. 
Dalam perspektif mubadalah, cara kerja pemaknaan teks primer Islam (Al-
qur’an Hadis) untuk menemukan kebenaran melalui cara 
mengkomparasikan suau realitas sosial dengan sumber teks yang 
berpegang teguh pada mu’asyarah bil ma’ruf untuk semua relasi baik laki-
laki maupun perempuan dengan ini cara kerja mubadalah tidak akan 
pernah selelsai seiring realitas yang dinamis. Dengan ini kerja mubadalah 
akan senantiasa berkelanjutan karena realitas senantiasa berkembang.201  
Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang berkesearaan gender meliputi 
nilai tauhid (integritanilai ks), nilai persamaan, nilai kemaslahatan, nilai 
keadilan, nilai kontinuitas berkelanjutan, dan nilai pembebasan kesemua 
nilai –nilai dalam pendidikan Agama Islam include juga terdapat pada 
nilai-nilai (semangat) yang diperjuangkan gerakan kesetaraan gender 
dalam buku Qiroah Mubadalah. Yangn memuat nilai-nilai kesalingan 
antar relasi laki-laki dan perempuan agar tercipta kehidupan yang saling 




                                                             
201 Faqihuddin Abdul Kadir, Qiroah Mubadalah........h, 200.  
 


































B. Penggunaan Metode Qiroah Mubadalah dalam Menafsirkan Teks 
Agama Terkait Isu Kesetaraan Gender  
1. Metode Qiroah Mubadalah dalam memaknai teks 
Qiroah mubadalah adalah metode cara kerja menemukan makna-
makna dari sebuah teks interperetasi agar makna itu menjadi milik bersama 
laki-laki dan perempuan, menyapa laki-laki dan perempuan, menempatkan 
laki-laki dan perempuan sebagai subjek dari makna yang terkandung dalam 
teks. karena bisa jadi teks tersebut lahir dari kondisi tertentu, untuk orang 
tertentu dan mungkin teks utamanya hilang sehingga dimaknai secara 
parsial. Dengan ini Qiroah Mubadalah memiliki tiga premis:  
a. Qirah mubadalah mendasari pemaknaan dengan berpegang teguh pada 
prinsip, Islam hadir untuk laki-laki dan perempuan. Maka seluruh 
teksnya seluruh kemaslahatan, kebaikan dan ajarannya secara prinsip 
hadir  menyapa laki-laki dan perempuan.  
b. Relasi laki-laki dan perempuan dalam Islam adalah relasi mitra, 
kerjasama, bersinergi dan kesalingan  dalam berbagai aspek kehidupan 
saling melengkapi satu dengan yang lain, bukan relasi dominasi 
ataupun hegemoni.  
c. Pemahaman teks terbuka. Untuk pemaknaan dan tidak bisa ditutup oleh 
siapapun, oleh karena itu banyak kitab tafsir Al-Quran berjilid-jilid, 
bermacam-macam, banyak Syarah Hadis, berbagai macam kitab Fikih. 
Ulama seakan tidak akan berhenti melakukan interpretasi karena realias 
semakin dinamis dan berkembang. Memerlukan jawaban dari 
 


































pembacaan terhadap teks sebagai individu selalu memaknai kolektif. 
Para Ulama dan cendekia utamanya selalu dituntut memberikan 
pemaknaan yang tepat dan relevan sesuai kebutuhan sesuai gagasan besar 
Islam rahmaan li al-alamin202 
Atas dasar tiga premis ini maka qiroah mubadalah hadir untuk 
menjelaskan tiga premis dasar itu. Sehingga dapat difahami bahwa setiap 
teks-teks itu seluruhnya utuh dan harus integral untuk memaknai  َبَْعدُهُْم بَْعض 
yang satu memaknai yang lain  yang prinsip menjadi pondasi untuk 
memaknai teks-teks yang parsial. 
Ulama telah membagi teks menjadi dua kelompok seperti kelompok yang 
amm-khass, qath’iyy-zhanny, muhkam-mutasyabih, atau secara umum yang 
kelompok ayat yang mengandung makna-makna secara secara prinsip ada 
sekelompok teks yang mengandung ayat-ayat parsial (kontekstual) atau 
menjawab suatu persoalan secara khusus. Dalam qiroah mubadalah ada tiga 
pembagian untuk memaknai teks203  
 
                                                             
202 Ibid., h. 197. 







































a. Al-mabadi’ kelompok fundamental yang berbicara tentang hal (pokok) 
sepeti ketauhidan, akhlak, kemaslahatan, keadilan, rahmatan lil alamin,  
dan relasi kesalingan yang kesemuanya itu tidak bisa diganggu gugat dan 
menjadi pondasi untuk teks-teks lain yang disebut akhlak mulia oleh nabi 
b. Al-Qowa’id ada kelompok-kelompok teks yang memiliki makna prinsip 
tapi sudah bersifat tematik misalnya prinsip dalam jual beli yang harus 
jujur, terbuka, tidak boleh ditutupi, harus atas dasar rela dan suka sama 
suka, begitupun prinsip dalam pernikahan, politik, sosial dan yang 
lainnya 
c. Sisanya teks-teks yang sangat banyak seringnya muncul secara  
kontekstual menjawab satu dua tiga kasus untuk orang tertentu, untuk 
laki-laki tertentu, perempuan tertentu, kaum tertentu, bangsa tertentu, 
bahkan untuk sejumlah masa, teks-teks yang bersifat parsial. 
Dengan demikian konteks Qiroah Mubadalah ialah kesadaran untuk 
memastikan teks satu sama lain saling menguatkan seperti teks yang 
mabadi’ menginspirasi teks yang qowai’d, teks yang qowa’id 
menginspirasi teks yang juz’iyah. Seperti juga ketika memaknai teks-teks 
juz’iyat maka harus memiliki kesadaran untuk selalu menyesuaikan dengan 
qowa’id, begitupun dengan qowa’id selalu menyesuaikan dengan yang 
mabadi’. Jangan sampai teks juz’iyat membuang atau bertentangan dengan 
pondasi dari teks mabadi’. Inti dari qiroah mubadalah adalah bagaimana 
menemukan semangat mabadi’ di dalam kompleksitas teks juziyat yang 
terdapat pada kitab rujukan baik itu Al-Qur’an, Hadis, maupun kitab fikih.  
 


































Urgensi dari Qiroah Mubadalah ialah kesadaran akan mabadi’ dan 
qowai’d agar tidak terpaku teks juz’iyat sehingga dapat diterapkan kepada 
masyarakat yang jauh, tempat yang berbeda-beda, maupun lintas generasi 
dalam Islam biasa disebut  َصالاٌح لاكُل ا َزَماٍن َوَمَكاٍن. 
Langkah-langkah yang dapat diambil untuk diterapkan dalam 
memaknai teks sesuai konteks mubadalah untuk menghadirkan interpretasi 
teks yang seimbang antara laki-laki dan perempuan antara lain: 
a. Pastikan teks yang dibaca mempunyai makna universal (prinsipal). 
Jika ada maka bisa langung sapa relasi laki-laki dan perempuannya 
b. Jika hanya menyapa satu jenis kelamin semisal hanya laki-laki lalu 
jenis kelamin lain disapa sebagai objek maka, harus menemukan 
makna prinsipalnya agar dapat menyapa kedua belah pihak  
c. Secara tekstual memberikan kesan khusus. Maka, harus menemukan 
substansinya agar dapat menyapa kedua belah pihak204  
Seperti contoh dibawah ini tentang pemahaman konsep Mubadalah 
dalam Q.S Ali Imran [3]:14:  
نَ  الشََّهَواتا  ُحبُّ  لالنَّاسا  ُزي انَ  يرا  َواْلبَناينَ  الن اَساء ما نَ  اْلُمقَنَطَرةا  َواْلقَنَاطا ةا  الذََّهبا  ما  َواْلَخْيلا  َواْلفاضَّ
َمةا  ُ  الدُّْنَيا اْلَحيَاةا  َمتَاعُ  ذَلاكَ  َواْلَحْرثا  َواْلَْنعَاما  اْلُمَسوَّ ندَهُ  َوّللا   -١٤- الَْمآبا  ُحْسنُ  عا
Dihiasi kepada manusia mencintai sesuatu yang menawan, yang 
menarik, yang menggoda yang berangkat dari keinginan hawa nafsu. Dan 
yang disebut sebagai hawa nafsu disini antara lain الن اَساء perempuan,  ََواْلبَناين 
                                                             
204 Ibid., h. 202. 
 


































anak laki-laki,  يرا  maupun perak ,الذََّهبا  dan harta, baik berupa emas َواْلقَنَاطا
ةا  اْلَْنعَاما  .maupun binatang ternak ,َواْلَخْيلا  maupun kuda ,َواْلفاضَّ َ  
Selama ini pemaknaan ayat ini terpaku pada perempuan الن اَساء sebagai 
bentuk syahwat  الشََّهَواتا terhadap manusia. Oleh karena itu terkenal istilah 
fitnah. Bahwa perempuan adalah “fitnah bagi laki-laki” perempuan 
menggoda laki-laki, perempuan menawan bagi laki-laki. Lalu ada hadis 
mengatakan 
َساء  َن النذا َجالا ما َعلَى الر ا ْي فاتْنَةً اََضرَّ   َماتََرْكُت بَْعضا
Tidak aku tingalkan setelahku ujian (fitnah) yang paling berat bagi laki-
laki kecuali (ujian mengenai) perempuan. 
 
 Perempuan dalam hadis ini direpresentasikan sebagai penggoda, 
menjerumuskan, sehingga laki-laki tidak tahan dan tidak mampu berada 
dalam garisnya. Jika dipahami tanpa Mubadalah. الن اَساء (perempuan) adalah 
menggoda manusia sehingga terdapat istilah harta, tahta, wanita. 
Sebagaimana perempuan diserupakan harta dan tahta yang menjerumuskan 
manusia. Manusia disini korban dari godaan perempuan.205 
Jika tanpa mubadalah akan menimbulkan kesan bahwa perempuan 
adalah pelaku keburukan, dan yang menjadi korbannya adalah manusia. 
Padahal manusia meliputi perempuan dan laki-laki. Kalau pelakunya 
adalah perempuan berarti perempuan menggoda perempuan dan laki-laki. 
Dalam konteks mubadalah perlunya memaknai semangat dari teks tersebut 
sebagai bentuk kewaspadaan terhadap  ُّالشََّهَواتا  ُحب  waspada dari segala hal 
                                                             
205 Ibid., h. 203. 
 


































yang berpotensi menggoda dalam bentuk apapun dan itu hanya sekedar 
contoh. 
Seperti halnya emas dan perak yang menjadi  ُالشََّهَواتا  بُّ ح  dewasa ini 
dapat juga diserupakan jabatan, perumahan, harta kekayaan, cek, saham, 
dll. Dan juga kuda  َواْلَخْيلا, maupun binatang ternak.  اْلَْنعَاما َ  sekarang bisa jadi 
kendaraan, transportasi, mobil, dll atau harta secara umum adalah  ُُّحب 
 pada konteks an-naas disini laki-laki maka tentu saja yang banyak الشََّهَواتا 
menggoda adalah perempuan. Tetapi ketika kita memahami bahwa an-naas 
juga perempuan maka, الشََّهَواتا  ُحبُّ    adalah laki-laki. Yang banyak menggoda 
perempuan adalah laki-laki. Yang membuat perempuan tidak belajar, yang 
membuat perempuan tidak bisa jalan lurus adalah karena godaan laki-laki.  
Jadi dalam konteks mubadalah ayat ini sedang tidak menekankan 
hukum normatif bahwa perempuan adalah fitnah akan  tetapi meminta 
kewaspadan terhadap kedua belah pihak laki-laki dan perempuan. Dimana 
laki-laki bisa tergoda dengan perempuan dan perempuan juga bisa tergoda 
dengan laki-laki.  
Oleh karena itu tidak benar secara mubadalah ayat ini dijadikan dasar 
mengatakan perempuan adalah fitnah, perempuan adalah penggoda, dan 
penyebab kerusakan moral  negara. Yang benar adalah laki-laki dan 
perempuan memiliki potensi yang sama untuk menjadi pelaku dan korban 
kerusakan. yang terpenting bukanlah siapa yang menjadi sumber finah akan 
tetapi Apap yang bisa diperbuat untuk mencegah godaan-godaan seperti 
itu. Dalam surah An-Nuur [24]:31-32. Allah menyapa laki-laki dan 
 


































peempuan untuk merendahkan pandangan agar terjauh dari pesona yang 
dapat menjerumuskan ke dalam kerusakan.206 
Jika dikembalikan pada prinsip dalam agama Islam bahwa seseorang 
itu dianggap salah atau buruk bukan karena jenis kelaminnya tetapi karena 
perilakunya. Sangat tidak manusiawi jika mengatakan bahwa perempuan 
adalah sumber fitnah  sampai betul-betul melakukannya, begitupun dengan 
laki-laki. Sangat penting menyadari prinsip-prinsip fundamen maupun 
tematik untuk memahami teks yang bersifat parsial (kontekstual) agar tidak 
ada lagi teks yang menyudutkan perempuan dan mengangaap perempuan 
adalah sumber permasalahan karena tidak sesuai dengan prinsip Islam yang 
mengatakan: 
نَاتا بَْعدُهُْم اَْولايَاُء بَْعدٍ   نُْوَن َواْلُمْؤما   واْلُمْؤما
laki-laki dan perempuan satu sama lain adalah penolong, satu sama 
lain adalah pelindung, satu sama lain adalah penopang.  
 
Artinya bahwa, kebaikan harus dipikul bersama dan saling 
melengkapi. Maka dari itu perlunya meninggalkan pemaknaan yang tidak 
mubadalah dengan langung menyalahkan dan menydutkan salah satu pihak 
sebelum mengetahui permasalahan. Karena perempuan dan laki-laki adalah 
manusia yang sama-sama memiliki potensi, akal budi, dan mandat 
kemanusiaan207 
Karena Allah menurunkan wahyu kepada laki-laki dan perempuan. 
Oleh  karena itu kerja kemanusiaan dalam kebaikan harus diupayakan 
                                                             
206 Ibid., h. 204. 
207 Ibid., h. 250. 
 


































bersama  َْجْلُب اْلَمَصالاح  dengan dibarengi  ْد  menghindari keburukan دَْرُءاْلَمَفاسا
untuk menimbulkan peran positif dari kedua belahpihak sehingga tercipta 
aura positif, motivasi uutk melakukan kebaikan dan mewujudkan 
kehidupan yang sejahtera  بَْلدَةٌ َطي ابَةٌ َوَربٌّ َغفُْوٌر 
 
2. Skema Teks Mubadalah  
Jika metode mubadalah sebelumnya berfungsi untuk menafsirkan 
sebuah teks (interpretasi teks). dengan menemukan makna dari sebuah teks 
yang parsial, satu atau dua kasus sehingga memunculkan makna gagasan 
mubadalah. Dalam pembahasan skema ini akan menjelaskan tentang 
gambaran utuh dari perspektif mubadalah yang mana berangkat dari 
premis, karakter teks meliputi mabadi’, qowaid, dan juziyat. Untuk 
memaknai suatu karya, atau kitab seperti kitab ‘Uqud al-lujjayn, atau kitab 
fiqih, kitab hadis tertentu atau bisa jadi teks-teks kontemporer seprti KHI 
(Kompilasi Hukum Islam), tau buku karang DR. Wahbah Zauhaily, tentang 
tafsir, tentang fikih dan yang lain. Atau ketika inign mempelajari profil 
tokoh tertentu untuk mengenali gagasan mubadalah dalam karyanya.  
Skema ini memiliki tujuan (perspektif) yakni kesalingan atau kerjasama 
dan gagasannya adalah mengambil pelajaran mubadalah untuk 
mewujudkannya dalam kehidupan yang lebih baik. Sebagai bentuk proses 
deskripsi untuk transformasi, mengaplikasikan gagasan kedalam realita 
kehidupan. Berangkat dari sebuah keakinan untuk mentrasformasikan 
gagasan agar relvan dengan perspektif mubadalah 
 


































Berangkat dari keyakinan bahwa kehidupan ini akan lebih baik dengan 
mewujudkan prinsip kesalingan, kerjasama dalam kebaikan. Secara utuh 
teks memiliki gagasan mubadalah, maka dari itu gagasan ini harus muncul, 
mentransformasikan diri dalam bentuk perilaku keseharian.  













Setiap teks pasti ada dua hal dalam konteks mubadalah. Yakni eksplisit 
dan implisit Eksplisit dengan nama lainnya menurut qoidah ulumul Qur’an 
ialah mantuq. Teks secara jelas dan tegas menjelaskan gagasan mubadalah 
yang nantinya akan menjadi sumber inspirasi, rujukan dan pondasi untuk 
memahami dari teks berikutnya, implisit (mafhum).208 
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Dalam teks yang bermakna mafhum ada yang sudah diinterpretasikan 
oleh para ulama klasik maupun kontemporer sehingga keluar makna 
mubadalahnya seperti kata رجل dimaknai oleh para ulama sebagai 
perempuan sehingga teks itu menyapa laki-laki dan perempuan dalam hal 
kebaikan kata-kata lain seperti الناس، امنو، المؤمنون atau teks lain yang implisit 
yang sudah dimaknai oleh para ulama disebut taghlid. Ada juga teks 
implisit yang belum diinterpretasikan mubadalahnya oleh para ulama. 
Disebut tabdil. Tabdil yang berarti dipertukarkan terdiri dari dua jenis 
yakni Al-inas dan Adz-dzukur. Al-Inas yakni mengeluarkan perempuan 
pada teks yang selama ini dipahami hanya untuk laki-laki sedangkan adz-
dzukur ialah mengeluarkan laki-laki untuk untuk teks-teks yang selama ini 
dipahami hanya untuk perempuan. Dengan adanya skema ini diharapkan 
dapat membedakan mana teks yang yang menjadi pondasi dan mana teks 
yang perlu diinterpretasikan dulu oleh ulama.209 
Skema mubadalah ini hanya reelvan jika dibarengi dengan  
transformasi, tidak hanya memotret lalu berhenti. Menggerakan yang 
eksplisit memaknai yang implisit. Fungsi mubadalah dalam hal ini persis 
dengan metode qiyasnya imam Syafi’i, istihsannya imam Abu Hanifah dan 
Istinbath nya imam Malik dalam menggali dan menemukan dan menjawab 
makna diluar yang menjadi kegelisahan dalam aras realitas. 
 
 
                                                             
209 Ibid., h. 218. 
 



































A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis dari Eksplorasi nilai-nilai pendidikan agama Islam 
berkesetaraan gender dalam buku QIroah Mubadalah karya Faqihuddin 
Abdul Kadir dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai pendidikan agama Islam juga memuat nilai-nilai kesetaraan 
gender karena ajaran Islam meniscayakan keadilan, pembebasan, 
memanusiakan manusia (memandang semua manusia adalah sama),  
Dalam praktiknya perspektif kesetaraan gender ini berlawanan dengan 
realita yang ada di tengah masyarakat. Utamanya dalam dunia 
pendidikan yang menjadi fokus penelitian ini. Karena masih banyak 
terdapat ketimpangan memahami isi teks dalam materi pendidikan 
agama Islam. Pemaknaan ayat yang tercantum dalam buku ajar dan 
kurangnya perspektif adil gender pihak guru sebagai bagian transfer of 
knowledge ikut menjadi penyumbang suburnya rantai sistem patriarki 
yang hakikatnya jauh dari prinsip keIslaman sendiri. Buku Qiroah 
Mubadalah ini memberikan interpretasi baru (pembacaan ulang) 
pemaknaan ayat-ayat Al-Quran dan Hadis menjadi lebih resiprokal 
sehingga dapat ditarik benang merahnya bahwa Nilai-nilai pendidikan 
Agama Islam berkesetaraan gender dalam Buku Qiroah Mubadalah 
Karya Faqihuddin Abdul Kadir ini antara lain: (1) Nilai Ketauhidan 
(integrasi), (2) Nilai Persamaan dan pembebasan, (3) Nilai 
Kemaslahatan, (4) Nilai Konntinuitas berkelanjutan. 
 


































2. Cara kerja Qiroah Mubadalah sebagai metode interpretasi teks Al-
Qur’an dan Hadis yakni dengan menyapa dan menempatkan laki-laki 
dan perempuan dalam satu teks setiap teks pasti terdiri dari dua unsur 
yakni eksplisit dan implisit. Secara eksplisit konsep mubadalah, tegas 
menghadirkan laki-laki dan perempuan dalam pemaknaan ayat Al-
Quran maupun Hadis, yang selanjutnya teks eksplisit ini akan menjadi 
sumber inspirasi dan pondasi untuk memaknai teks berikutnya 
(implisit). Semua teks pada dasarnya dapat di mubadalah-kan 
(menyasar laki-laki dan perempuan) tapi, memungkinkan juga ada 
pengecualian alam metode ini dalam hal yang bersifat biologis seprti 
dalam hal menstruasi, kehamilan, dan menyusui. Interpretasi 
mubadalah ini juga dapat dikembangkan menjadi srategi kultural dalam 
menebarkan keadilan relasi laki-laki dan perempuan. Karena yang 
menjadi permasalahannya selama ini dalam relasi laki-laki dan 
perempuan adalah konstruk berpikir patriarkhi. Yang mendeksreditkan 
perempuan, menghegemoni posisi laki-laki. Dan hal ini sangat penting 
sebagai kerja transformasi konsep relasi laki-laki dan perempuan. 
Begitupun dalam dunia pendidikan. Karena menyangkut nilai-nilai 
pendidikan agama Islam secara utuh dengan melibatkan keseluruahan 
relasi sosial. agar dapat diterapkan dalam praktik keseharian. Untuk 






































B. Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbagan ialah 
sebagai berikut: 
1. Kepada dunia pendidikan, pentingnya menanamkan konsep gender 
kepada peserta didik unutuk menumbuhkan nilai kesalingan, dan 
persamaan. Bukan hegemoni kultural yang diturunkan dari generasi ke 
generasi. dan pentingnya memperhatikan muatan materi yang ramah 
gender seperti dalam materi Fikih kelas 11 bab pernikahan. Atau dalam 
materi lain yang memuat relasi laki-laki dan perempuan 
2. Untuk para guru penting unutk selalu mengupgrade pengetahuan 
dalam berbagai perspektif agardapat mentransformasikan pengetahuan 
kepada peserta didik dalam berbagai sudut pandang 
3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap agar penelitian ini 
dapat menjadi referensi bagi peneliian selanjutnya, untuk 
mengembangkan perspektif adil gender dalam materi-materi 
pendidikan islam yang lebih spesifik. Karena dalam hal ini peneliti 
hanya menganalisis Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berpektif 
dalam buku Qiroah Mubadalah secara umum. Sehingga dengan 
adanya penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan 
analisis yang penulis paparkan terkait nilai-nilai pendidikan agama 
islam berkesetaraan gender   
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